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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengembangkan modul ajar 

dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

berbasis masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa. (2) Untuk mengetahui 

kelayakan modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society) berbasis masalah untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. (3) Untuk mengetahui keefektifan modul ajar dengan pendekatan SETS 

(Science, Environment, Technology and Society) berbasis masalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian pengembangan ini menggunakan 

model Borg and Gall yang dilakukan dengan 7 tahapan pengembangan yakni: 1. 

Penelitian dan pengumpulan informasi awal, 2. Perencanaan, 3. Pengembangan 

produk awal, 4. Uji coba awal, 5. Revisi produk, 6. Uji coba lapangan, 7. Revisi 

produk akhir. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah 99 siswa SMAN 1 Sakra 

Timur. Tenik pengumpulan data dilakukan menggunakan angket dan data 

dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil 

analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa produk modul ajar dengan 

pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) berbasis 

masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa layak dan efektif untuk 

digunakan selama proses pembelajaran. Kelayakan tersebut dapat dilihat dari 

perolehan koefisien validitas sebesar 96,06% dari ahli materi I, 90,04% dari ahli 

materi II, dan 92,08% dari ahli desain, serta respon siswa diperoleh presentase  

kelayakan produk sebesar 69,06% yang termasuk dalam kategori sangat kayak 

dan layak. Kemudian keefektifan modul ajar dapat dilihat dari perolehan N-Gain 

rata-rata uji coba lapangan kelas eksperimen untuk materi keanakeragaman hayati 

0,80, sedangkan untuk materi virus 0,83. Kemudian perolehan skor rata-rata N-

Gain kelas kontrol materi keanekaragaman hayati 0,23, sedangkan untuk materi 

virus 0,18. Berdasarkan N-Gain rata-rata yang diperoleh maka hal tersebut 

memiliki kriteria tinggi dengan tingkat efektivitas sangat baik. Berdasarkan hasil 

presentase rata-rata perolehan Lembar Kerja Peserta Didik dengan pendekatan 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) berbasis masalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa per kelompok menunjukkan bahwa Lembar 

Kerja Peserta Didik dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology 

and Society) berbasis masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa berada 

pada kategori sangat baik. 

 

Kata Kunci: Modul Ajar, Science, Environment, Technology and Society, Lembar 

Kerja Peserta Didik, Borg and Gall, Kelayakan, Keefektifan, 

Keanekaragaman Hayati, Virus, Hasil Belajar. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan era globalisasi dan ilmu pengetahuan dan teknologi 

menuntut sumber daya manusia yang berkualitas, salah satunya melalui suatu 

proses pendidikan. Pendidikan hakikatnya adalah usaha sadar yang dilakukan 

pemerintah untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam 

menghadapi tantangan abad 21. Abad ke 21 sebagai era globalisasi merupakan 

masa perkembangan ilmu pengetahuan dengan teknologi, informasi, 

globalisasi revolusi 4.0 sehingga dapat mendorong manusia dalam era 

persaingan global yang semakin ketat. Akan tetapi, terjadi perubahan yang 

sangat cepat dan sulit diprediksi dalam rangka aspek kehidupan seperti bidang 

ekonomi, transportasi, teknologi, komunikasi dan lain-lain (Redhana, 2019). 

Perkembangan teknologi yang demikian pesat membawa perubahan 

besar dalam berbagai bidang. Salah satu bidang yang berkembang akibat dari 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi adalah bidang pendidikan dan 

pembelajaran. Jika pada abad sebelumnya hubungan guru dan siswa hanya 

berlangsung dalam kegiatan tatap muka saja, dibatasi oleh teknologi dan alat 

lainnya, namun saat ini dapat dikembangkan melalui teknologi pendidikan dan 

pembelajaran yang menembus ruang jarak dan waktu. Melalui teknologi 

banyak nilai tambah yang di dapatkan seperti keunggulan atau kelebihan dari 

berbagai dimensi pendidikan dan pembelajaran. 
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Cara kita belajar, bekerja, dan hidup telah berubah akibat teknologi. 

Teknologi memiliki manfaat yang besar dan luas bagi siswa, guru, dan 

lembaga pendidik dalam konsteks pendidikan (Anshori, 2018). Keuntungan 

teknologi dalam pendidikan membuat pembelajaran yang personalisasi dimana 

teknologi menyediakan pembelajaran yang disesuaikan untuk memenuhi 

kebutuhan dan minat setiap individu. Siswa dapat mengikuti kurikulum yang 

disesuaikan dengan tingkat pengetahuan, kecepatan belajar, dan gaya belajar 

mereka yang unik dengan menggunakan program pembelajaran adaptif atau 

platform elearning. Ini membantu meningkatkan efisiensi belajar dan 

menjamin bahwa siswa memiliki kesempatan belajar yang menarik. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, seorang guru harus terlebih 

dahulu menguasai penggunaan teknologi pembelajaran, menguasai bahan ajar 

dan mampu memilih teknologi pembelajaran yang sesuai dengan keadaan dan 

kondisi siswa serta mampu melaksanakan program pembelajaran dengan baik. 

Guru berperan penting dalam upaya tujuan pembangunan nasional, terlebih 

khusus dibidang pendidikan yang di selenggarakan secara formal di sekolah. 

Guru sangat menentukan keberhasilan dan pencapaian siswa, terutama 

hubungannya dengan proses pembelajaran. Guru harus mampu 

mengembangkan kemampuan dalam pelaksanaan dengan menggunakan 

teknologi pembelajaran agar siswa lebih mudah mengerti dan memahami 

setiap materi yang di sampaikan. 

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran, masih 

menghadapi banyak tantangan, khususnya pada pembelajaran IPA materi 
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keanekaragaman hayati dan virus. Berdasarkan survei yang dilakukan, 

rendahnya minat siswa dan pemahaman biologi menjadi salah satu hambatan 

utama dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Rendahnya kemampuan ini 

dapat disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang kurang variatif dan 

terbatasnya bahan ajar yang mendukung keterlibatan proses belajar aktif siwa 

dalam pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan guru biologi SMAN 1 Sakra Timur , yaitu 

pak Mahrad, S.Pd juga terungkap bahwa selama proses belajar banyak siswa 

yang masih bingung dalam memahami materi pembelajaran biologi khususnya 

materi yang menggunakan gambar yang terbatas dan bahasa latin seperti 

materi keanekaragaman hayati dan Virus. Sejalan dengan penelitiannya Surya 

dalam Gladys & Fitri (2024) mengatakan materi keanekaragman hayati adalah 

materi yang membutuhkan literasi yang mumpuni agar siswa dapat dengan 

mudah mengalami pembelajaran bermakna dalam mengidentifikasi, 

mengelompokkan, serta membedakan tingkatan dan peranan dari 

keanekaragaman hayati. Dalam proses pembelajaran sudah diungkapkan oleh 

guru biologi (Mahrad, S.Pd) bahwa penggunaan media pembelajaran sudah 

diterapkan, tetapi hanya menggunakan bahan ajar berupa buku paket dengan 

jumlah buku yang dipinjamkan perpustakaan sekolah masih terbatas, sehingga 

sebagian siswa tidak mendapatkan buku. Sehingga cara pembelajaran yang 

dilakukan yaitu dengan siwa menyalin isi dari buku paket tersebut kedalam 

buku catatannya, yang harapannya catatan tersebut digunakan sebagai bahan 

pembelajaran setiap masing-masing siwa. Namun siswa tidak memanfaatkan 
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hasil catatan tersebut untuk belajar, sehingga membuat siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang dicatat. 

Tabel 1.1 memperlihatkan nilai ulangan harian biologi pada kelas X 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 masih banyak yang mendapat nilai 

dibawah KKM, hal ini dikarenakan masih rendahnya pemahaman materi 

biologi dan siswa yang cendrung kurang aktif berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran dikelas. Dapat dilihat pada tabel hasil belajar pada kelas X. 

Untuk hasilnya masih terbilang sangat rendah hanya 18,02% dari jumlah 

keseluruhan 172 siswa. Sedangkan 81,98% siswa dinyatakan hasil belajarnya 

rendah atau nilainya dibawah KKM. 

Tabel 1. 1 Daftar Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil Kelas X SMAN 1 

Sakra Timur Tahun Ajaran 2024/2025 

NO KELAS NILAI KKM JUMLAH 

SISWA Nilai < 72 Nilai > 72 

1. X.A 32 Siswa 2 Siswa 34 Siswa 

2. X.B 34 Siswa 1 Siswa 35 Siswa 

3. X.C 25 Siswa 9 Siswa 34 Siswa 

4. X.D 21 Siswa 13 Siswa 34 Siswa 

5. X.E 29 Siswa 6 Siswa 35 Siswa 

Jumlah 141 Siswa 31 Siswa 172 Siswa 

Presentase 81,98% 18,02%  

 

Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan bahan ajar lain berupa 

modul ajar. Sejalan dengan penelitian Setiyadi et al., (2017) menyatakan 

bahwa salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa 

yaitu dengan cara mengembangkan bahan ajar yang memuat isi berupa materi 

pemahaman, analisis dan evaluasi. Salah satu bahan ajar yang dapat 

dikembangkan adalah modul ajar. Modul ialah bahan belajar yang dirancang 

secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk 



5 

satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri 

dalam satuan waktu tertentu (Puspitasari, 2019) 

Dalam proses pembelajaran, Pendekatan sangat diperlukan dalam 

proses pembelajaran. pendekatan pembelajaran merupakan tolak ukur atau 

sudut pandang yang digunakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Dalam hal ini pendekatan pembelajaran dapat memudahkan 

peran guru memberikan pelayanan belajar dan memudahkan siswa dalam 

memahami suatu materi yang diberikan oleh guru dan juga dapat membuat 

suasana pembelajaran lebih menyenangkan. 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) merupakan 

suatu pendektan pembelajaran yang menerapkan pengetahuan yang 

diperolehnya guna meningkatkan siswa dalam proses pembelajaran. 

Pendektan SETS (Science, Environment, Technology and Society) ini diawali 

dengan konsep-konsep sederhana yang dapat di temukan dalam kehidupan 

sehari-hari tentang konsep sains ataupun non sains (Sari et al., 2017). 

Dengan pendektan SETS (Science, Environment, Technology and 

Society) dapat memberikan pemahaman tentang materi yang dipelajari dalam 

kehidupan nyata. Dengan cara ini pembelajaran lebih berkesan dan dapat 

menghilangkan kemonotonan dalam pembelajaran yang dapat menyebabkan 

kejenuhan pada diri siswa. Semangat belajar memengaruhi kuaitas dalam 

proses belajar, dengan adanya motivasi berprestasi siswa dapat meningkatkan 

hasil belajar yang lebih baik (Khoiri et al., 2017). 
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Dalam pengembangan modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, 

Environmental, Technology and Society) guru dan siswa sama-sama memiliki 

peran yang menetukan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Peran guru 

menciptakan pola berpikir yang melihat masa depan dengan berbagai 

implikasinya, membawa siswa untuk selalu berpikir terintegratif, mengajak 

siswa berpikir kritis dalam menghadapi sesuatu dengan mengacu SETS 

(Science, Environmental, Technology and Society). Pembelajaran yang 

berkualitas memiliki pengaruh yang signifikan dalam menghasilkan lulusan 

yang berkualitas. Untuk menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas, 

terdapat banyak aspek yang turut mempengaruhinya. 

Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan 

untuk mengembangkan bahan ajar berupa modul ajar yang dipadukan dengan 

pendekatan pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology and 

Society) berbasis masalah yang bertujuan agar selama proses pembelajaran 

siswa dapat belajar secara mandiri dengan menggunakan modul, siswa juga 

memiliki pengalaman langsung melalu kegiatan-kegiatan sesuai sintaks yang 

dimiliki pendekatan pembelajaran tersebut.  

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti berupaya melakukan 

penelitian ini dengan judul “Pengembangan Modul Ajar Dengan 

Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Produk 

yang di hasilkan dari penelitian ini di harapkan untuk menjadi salah satu 

bahan ajar alternatif yang dapat membantu kegiatan belajar biologi. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

penulis mengidentifikasi beberapa masalah – masalah yang ada dalam 

penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

1. Kurangnya bahan ajar berbasis kontekstual di sekolah  

2. Guru belum maksimal memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran 

3. Cara guru dalam menyampaikan materi masih dalam metode ceramah 

4. Turunnya pemahaman dan minat siswa terhadap materi pelajaran sehingga 

mempengaruhi hasil belajar siswa 

5. Belum adanya modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) berbasis masalah pada materi 

keanekaragaman hayati dan virus siswa kelas X. 

6. Buku pegangan biologi yang digunakan siswa saat ini belum banyak 

menyajikan pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar melalui 

masalah di kehidupan sehari-hari 

C. Fokus Masalah 

Dari hasil latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

maka peneliti perlu membatasi permasalahan untuk menghindari meluasnya 

cakupan penelitian karena keterbatasan peneliti dari berbagai aspek, baik 

keterbatasan waktu, tenaga, sarana dan prasarana. Maka fokus masalah yang 

dibatasi pada penelitian ini adalah “Pengembangan Modul Ajar Dengan 

Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) Berbasis 

Masalah Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa ”  
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D. Rumusan Masalah 

Berberapa rumusan masalah yang dapat diidentifikasi dari latar 

belakang tersebut yaitu: 

1. Bagaimana pengembangan modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa? 

2. Bagaiamana kelayakan modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) berbasis untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa? 

3. Bagaimana keefektifan modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) berbasis untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa? 

E. Tujuan Pengembangan 

1. Untuk mengembangkan modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) berbasis untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

2. Untuk mengetahui kelayakan modul ajar dengan pendekatan SETS 

(Science, Environment, Technology and Society) berbasis masalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Untuk mengetahui keefektifan modul ajar dengan pendekatan SETS 

(Science, Environment, Technology and Society) berbasis masalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa.  
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F. Manfaat Pengembangan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak, diantaranya: 

1. Bagi Guru 

 Dapat membantu guru dalam proses belajar mengajar yang layak 

dan efektif dengan menggunakan modul ajar dengan pndekatan SETS 

(Science, Environment, Technology, and Society) berbasis masalah serta 

meningkatkan kreatifitas guru dalam menyusun strategi pembelajaran 

sesuai kurikulum dan kebutuhan siswa 

2. Bagi Siswa 

 Membantu siswa dalam memahami konsep khususnya pada materi 

keanekaragaman hayati dan virus secara lebih mendalam dan kontekstual 

serta meningkatkan motivasi belajar mereka yang berpengaruh terhadap 

hasil belajar. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi pengalaman dan inovasi baru dalam 

menyusun bahan ajar yang berpendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology, and Society) berbasis masalah pada materi keanekaragaman 

hayati dan virus. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengetahuan akademis dengan mengeksplorasi sejauh mana penggunaan 

modul ajar yang dapat mengoptimalkan potensi siswa dalam menyerap 

materi-materi Biologi. 
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4. Bagi Lembaga Pendidik  

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman-

pemahaman dan menambah wawasan terhadap bahan ajar dengan 

menggunakan modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology, and Society) berbasis masalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Penelitian Pengembangan yang dilakukan akan menghasilkan 

spesifikasi produk sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang dihasilkan berupa modul ajar dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

2. Modul ajar ini hanya membahas tentang materi keanekaragaman hayati 

dan virus untuk meingkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

berbasis masalah 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Penelitian 

Asumsi yang melandasi penelitian dan pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society) berbasis masalah untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah sebagai berikut:  

a. Pembelajaran biologi kelas X pada materi keanekaragaman hayati dan 

virus yang kurang menarik untuk dipelajari oleh siswa karena 
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kurangnya penggunaan bahan ajar berupa modul ajar yang dapat 

meningkatkan minat belajar siswa yang berpengaruh terhadap hasil 

belajar serta dapat digunakan secara mandiri. 

b. Modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society) berbasis masalah mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa, memperkuat konsep, dan mengembangkan 

keterampilan praktis yang relevan. 

c. Pengembangan modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) berbasis masalah ini akan dapat 

menghasilkan produk pembelajaran yang menarik, mudah dipahami, 

dapat merangsang rasa ingin tahu siswa sehingga berpengaruh 

terhadap hasil belajar. 

2. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

a. Produk modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society) berbasis masalah yang dikembangkan hanya 

terbatas pada pelajaran biologi kelas X semester ganjil pada materi 

keanekaragaman hayati dan virus. 

b. Hanya terdapat 7 tahapan dari Borg and Gall yang digunakan, yaitu 

tahap mengumpulkan informasi, perencanaan, pengembangan produk 

awal, uji coba skala terbatas, revisi produk, uji coba skala luas dan 

revisi produk 
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c. Uji coba produk dilakukan pada validator ahli materi, ahli desain serta 

uji coba pada skala terbatas yaitu pada kelas XI.A dengan jumlah 

siswa 29 orang. Pada skala luas terdapat dua kelas yaitu ada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Untuk kelas Eksperimen (X.A) dengan 

jumlah siswa 35 orang dan kelas Kontrol (X.B) dengan jumlah siswa 

35 orang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

 Pada dunia pendididkan bahan ajar mempunyai posisi penting. 

Adanya bahan ajar akan mempermudah pendidik dalam menjalankan 

tugasnya, demiakian peserta didik juga terbantu memudahkan dalam 

belajar. Bahan ajar dapat dirancang berdasarkan karakter dan kebutuhan 

materi yang disajikan (Magdalena et al., 2020). Bahan ajar dapat 

memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Bahan ajar 

merupakan materi yang digunakan oleh guru dan siswa untuk 

menunjang kegiatan belajar yang dilaksanakan. Bahan ajar memuat 

komponen yang harus dikuasai oleh peserta didik sesuai dengan 

kompetensi dasarnya baik aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

(Kosasi, 2018). 

 Bahan ajar dapat dipahami sebagai alat yang dimaksudkan 

untuk menunjang sumber pengetahuan formal untuk siswa, baik secara 

tertulis maupun tidak yang digunakan oleh pendidik untuk 

membantunya melaksanakan aktivitas belajar di kelas. Bahan ajar 

didefinisikan sebagai sebuah perangkat materi pembelajaran yang 

dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran dapat direpresentasikan 

dalam bentuk yang digunakan oleh siswa untuk belajar secara mandiri 
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dan berkelompok. Bahan ajar juga dipandang sebagai sebuah informasi 

yang merepresentasikan keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa 

dalam kegiatan pembelajaran untuk merencakan dan mengevaluasi 

hasil pembelajaran (Sugiami, 2021). 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

merupakan suatu alat, bahan, maupun informasi mengenai suatu materi 

yang disusun dengan sistematis sesuai dengan memuat aspek 

kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik sehingga tercapainya 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Bahan ajar juga memiliki 

kedudukan pending dan memberikan kemudahan bagi guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

b. Jenis Bahan Ajar 

 Bahan ajar terdiri dari beberapa macam jenis sehingga mampu 

menjembatani berbagai macam karakteristik siswa dalam memperoleh 

dan mengolah informasi. Terdapat dua bentuk bahan ajar diantaranya: 

1) Bahan ajar yang didesain; bahan ajar yang secara khusus dirancang 

untuk mencapai tujuan pendidikan sehingga berisikan komponen 

penting yang kompetensi yang harus dicapai, uraian materi, latihan, dan 

evaluasi; 2) Bahan ajar yang didesain tidak lengkap, bahan ajar yang 

secara khusus tidak memuat komponen pembelajaran. Bahan ajar 

didesain dalam bentuk media dan alat peraga yang berfungsi untuk 

membantu guru dalam menjelaskan sesuatu seperti torso manusia, peta 

dan globe (Nasaruddin et al., 2022). 
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 Secara umum bahan ajar dikelompokkan menjadi empat macam 

diantaranya ialah: 1) Bahan ajar visual yaitu bahan yang didapatkan 

dalam bentuk cetak meliputi modul, buku, handout, lembar kerja siswa, 

brosur, wall chart, foto/gambar; 2) Bahan ajar audio ialah bahan ajar 

yang dikemas dalam bentuk suara, bahan ajar ini dikembangkan atas 

kebutuhan siswa yang dominan dalam penggunaan indra pendengaran 

dalam mengolah informasi, misalnya kaset, radio, piringan hitam ; 3) 

Bahan ajar audio visual yaitu bahan ajar yang memadukan audio 

dengan gambar secara sekuensial, seperti vidio pembelajaran, compact 

disk, dan film ; 4) Bahan aiar multimedia interaktif ialah bahan ajar 

yang memadukan beberapa media baik audio, grafik, gambar, animasi, 

vidio, bahan ajar berbasis web, e-modul (Agustinaningsih, 2023). 

 Bila ditinjau dari aspek sifatnya maka bahan ajar digolongkan 

dalam 4 macam, yaitu: 1) Bahan ajar berbasis cetak, mencakup buku, 

majalah, panduan belajar siswa; 2) Bahan ajar berbasis teknologi, 

seperti slide power point, e-modul, e-book, vidio interaktif, multimedia; 

3) Bahan ajar praktik, meliputi lembar observasi dan lembar 

wawancara, kit sains; 4) Bahan ajar untuk keperluan komunikasi jarak 

jauh, terdapat handphone dan vidio conferencing (Hetharion & Serly, 

2023) 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar terdiri dari 2 jenis yaitu bahan ajar yang secara terstruktur disusun 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dan bahan ajar yang tidak 
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secara khusus dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan, tetapi 

sangat berperan dalam proses pembelajaran untuk guru dalam 

merepresentasikan sesuatu hal yang abstrak atau general. Dilihat dari 

bentuknya bahan ajar terklasifikasikan dalam 4 jenis yaitu bahan ajar 

cetak (visual), bahan ajar audio, bahan ajar audio visual, dan 

multimedia interaktif. Berdasarkan ranah sifatnya juga tergolong pada 4 

macam yaitu bahan ajar berbasis cetak, teknologi, praktik, dan 

komunikasi jarak jauh. 

c. Peran Bahan Ajar 

Dalam konteks pembelajaran bahan ajar memiliki peran yaitu: 

1) Menjadi wadah isi pokok pelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

dan tujuan yang dicapai; 2) Menghadirkan pengalaman belajar; 3) 

memvisualisasikan sesuatu yang abstrak atau sulit untuk diamati; 4) 

Menyajikan pengetahuan yang luas dan komprehensif dari setiap 

dimensi sikap, kognitif, dan psikomotorik; 5) Menyajikan informasi ; 6) 

Membantu menyelesaikan peserta didik menguasai kompetensi tertentu; 

7) Meningkatkan motivasi belajar; 8) Menstimulus keterampilan 

berfikir dan kreativitas; 9) Menjadi sarana evaluasi untuk mengukur 

ketentusan belajar pada kompetensi tertentu (Kosasi, 2018). 

Secara khusus bahan ajar lebih sering digunakan oleh guru dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Bagi guru berperan sebagai 

panduan untuk mengarahkan proses pembelajaran kepada kompetensi 

yang harus diajarkan kepada siswa. Bagi siswa bahan ajar juga 
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berfungsi sebagai panduan untuk menguasai kompetensi yang harus 

dikuasainya. Fungsi lainnya adalah sebagai alat evaluasi pencapaian 

hasil belajar. 

Manfaat lainnya bahan ajar bagi pendidik untuk: 1) Menghemat 

waktu guru dalam mengajar; 2) Perubahan peran guru menjadi 

fasilitator; 3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan interaktif. Sedangkan bagi siswa manfaat bahan ajar ialah: 1) Siswa 

dapat belajar tanpa kehadiran guru; 2) siswa dapat belajar dengan 

kecepatannya sendiri; 3) Siswa dapat belajar dimana dan kapan saja; 4) 

Siswa dapat belajar dalam urutan yang dipilihnya; 5) Membantu potensi 

menjadi pembelajar mandiri (Diana et al., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahan ajar secara 

umum merupakan ladang wawasan untuk pengetahuan yang akan 

dicari. Lebih khusus lagi bahan ajar memiliki pran yan 

gmenguntungkan untuk guru dan peserta didik. Bahan ajar 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi, sementara bagi siswa 

bahan ajar membantu dalam memperoleh informasi dan membantu 

dalam proses pemahaman materi yang didapatkan saat pembelajaran. 

Oleh karena itu tidak tersedianya bahan ajar menjadi hambatan bagi 

pendidik untuk dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Begitupun bagi siswa akan sulit untuk mengikuti pembelajaran, karena 

tidak adanya buku pegangan tau pendamping belajar 
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2. Modul Ajar 

Dewasa ini modul ajar kerap menjadi perbincangan guru di sekolah 

seluruh jenjang, baik tingkat dasar, menengah, dan atas. Pada dasarnya 

modul ajar merupakan materi pembelajaran yang disusun secara ekstensif 

dan sistematis dengan acuan prinsip pembelajaran yang diterapkan guru 

kepada siswa. Sistematis dapat diartikan secara urut mulai dari pembukaan, 

isi materi, dan penutup sehingga memudahkan siswa belajar dan 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi. Selain itu menurut 

Sungkono modul ajar bersifat unit dan spesifik, yang sesuai dengan 

sasarannya. Sementara spesifik dapat diartikan bahwa modul ajar didesain 

secara maksimal untuk mencapai indikator keberhasilan (Maulida, 2022). 

Modul ajar sangat dipentingkan dalam proses pembelajaran bagi 

guru dan siswa. Sejatinya, guru akan mengalami kesulitan untuk 

mengupgrade efektivitas mengajar jika tidak dibandingkan dengan modul 

ajar yang lengkap. Hal ini berlaku untuk siswa, karena disampaikan oleh 

guru tidak sistematis. Kemungkinan penyampaian materi tidak sesuai 

dengan kurikulum yang seharusnya diterapkan, oleh karena itu modul ajar 

adalah media utama untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran yang 

mana berperan baik bagi guru, siswa dan proses pembelajaran (Maulida, 

2022). 

Pembaruan terjadi di sebagian besar sekolah Indonesia yang 

upgrade sistem pembelajaran yaitu Kurikulum merdeka yang telah 

disosialisasikan secara merata. Kurikulum Merdeka mengutamakan 
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pengembangan karakter melalui konten pada pembelajaran dan profil 

pelajar pancasila. Karakter yang dibentuk yaitu poin-poin penting dalam 

pancasila, berakhlak mulia, bertaqwa, mandiri, berfikir kritis, dan dapat 

bergotong-royong, serta kreatif. Salah satu perangkat penting untuk 

menyukseskan penerapan pembelajaran di sekolah dalam Kurikulum 

Merdeka adalah modul ajar. Modul ajar merupakan bahasa baru dari RPP, 

namun terdapat perbedaan secara signifikan pada konten modul ajar dengan 

RPP. Sebagian sekolah telah menyusun Kurikulum Operasional Satuan 

Pendidikan (KOPS) sebelum pembelajaran pertama dimulai, poin-poin 

yang disusu meliputi tujuan pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP), (Kurka, 2024). 

Tujuan pengembangan modul ajar menurut panduan pembelajaran 

dan assesment adalah untuk memperkaya perangkata pembelajaran yang 

dapat memandu guru untuk melaksanakan pembelajaran di kelas tertutup 

dan terbuka. Dalam hal ini, Kurikulum Merdeka membrikan keleluasaan 

kepada guru untuk memperkaya modul melalui dua cara, yaitu guru dapat 

memilih atau memodifikasi modul ajar yang sudah disiapkan oleh 

pemerintah dan disesuaikan dengankarakter siswa serta menyusun modul 

secara individual sesuai dengan materi dan karakter siswa. 

Sebelum menyusun modul ajar, guru mengetahui strategi 

mengembangkan modul ajar dan harus memenuhi dua syarat minimal yaitu 

memenuhi kriteria yang telah ada dan kegiatan pembelajaran dalam modul 

ajar sesuai dengan prinsip pembelajaran dan asesmen. Adapun kriteria 
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modul ajar Kurikulum Merdeka adalah sebagai berikut: 1) Esensial yaitu 

setiap mata pelajaran berkonsep melalui pengalaman belajar dan lintas 

disiplin ilmu, 2) Menarik, bermakna dan menentang yaitu guru dapat 

menumbuhkan minat kepada siswa dan menyertakan siswa secara aktif 

pada pembelajaran, berkaitan dengan kognitif dan pengalaman yang 

dimilikinya sehingga tidak terlalu kompleks dan tidak terlalu mudah untuk 

seusianya, 3) Relevan dan kontekstual yaitu berkaitan dengan unsur 

kognitif dan pengalaman yang dimiliki sebelumnya dan sesuai kondisi 

waktu dan tempat siswa berada dan 4) Berkesinambungan yaitu kegiatan 

pembelajaran harus memiliki keterkaitan sesuai dengan fase belajar siswa. 

Jadi, dapat disimpulkan modul ajar merupakan perangkat 

pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang berlandaskan pada 

kurikulum yang telah ditetapkan. Modul ajar mempunyai peran utama 

untuk menopang guru dalam merancang pembelajaran. Pada penyusunan 

perangkat pembelajaran yang berperan penting adalah guru, guru diasah 

kemampuan berfikir untuk dapat berinovasi dalam modul ajar. Oleh karena 

itu membuat modul ajar merupakan kompetensi pedagogik guru yang perlu 

dikembangkan, hal ini agar teknik mengajar guru dalam kelas lebih efektif, 

efesies, dan tidak keluar pembahasan dari indikator pencapaian. 

3. Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

a. Pengertian Pendekatan SETS 

Pada hakekatnya pendekatan SETS merupakan pembelajaran 

bersifat terpadu yang melibatkan keempat unsur Science, Environment, 
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Technology and Society. Pendekatan SETS merupakan pendekatan 

pembelajaran dengan cara mengaitkan hal yang dipelajari dengan aspek 

sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat yang sesuai secara timbal 

balik sebagai satu bentuk keterkaitan terintegratif (Binadja dalam Riwu 

et al., 2018). 

Pendektan SETS merupakan salah satu pendekatan yang 

berpusat pada siswa sehingga membuat siswa terlatih untuk berfikir 

secara global, memecahkan masalah dengan menerapkan konsep-

konsep yang dimiliki dari berbagai ilmu terkait (Rini, 2017). 

Dengan pendekatan SETS siswa akan mendapatkan berbagai 

pengalaman dalam kegiatan belajar yang selalu relevan, siswa juga 

dapat menumbuhkembangkan keterampilan berfikir, keterampilan 

sains, dan keterampilan sosial seperti kerjasama, toleransi, komunikasi 

dan respek terhadap gagasan terhadap orang lain. 

Pembelajaran yang berhasil bukanlah hanya dalam penilaian 

saja melainkan keberhasilan dalam pemahaman teori, pembelajaran 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) merupakan cara 

pandang yang membawa ke arah pemahaman bahwa segala sesuatu 

yang kita hadapi dalam kehidupan ini mengandung aspek sains, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat sebagai satu kesatuan yang 

saling mempengaruhi secara timbal balik. Pada dasarnya pendekatan 

sains lingkungan teknologi masyarakat dalam pembelajaran baik 

pembelajaran sains, maupun pembelajaran bidang studi sosial, 



22 

dilaksanakan oleh guru melalui topik yang dibahas dengan 

menghubungkan antara sains dan teknologi dengan kegunaannya 

dimasyarakat. Tujuannya adalah untuk meningkatkan motivasi dan 

prestasi belajar disamping memperluas wawasan siswa (Poedjiadji, 

2019). 

Pendekatan SETS dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran 

terintegrasi yang berkolaborasi dari empat displin ilmu pengetahuan. 

Sehingga pembelajaran yang menggunakan empat disiplin ilmu tersebut 

dapat meningkatkan keahlian siswa di era globalisasi. Berikut 

merupakan empat disiplin ilmu dalam proses pembelajaran SETS yaitu: 

a. Science (sains) merupakan disiplin ilmu yang mempelajarinya 

mengakaitkan dengan ilmu alam. b. Environment (lingkungan) 

merupakan disiplin ilmu yang mempelajarinya dengan mengkaitkan 

lingkungan disekitar. c. Technology (teknologi) merupakan alah satu 

disiplin ilmu yang mengkolaborasikan teknologi dan sains. d. Society 

(masyarakat) merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

mengkaitkan kehidupan masyarakat disekitar dengan ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan definisi di atas dapat dinyatakan bahwa pendekatan 

pembelajaran SETS (Scince, Environment, Technology and Society) 

adalah suatu pembelajaran yang memadukan sains teknologi serta 

masyarakat yang bertujuan supaya konsep sains dapat diaplikasikan 

dalam teknologi dan bermanfaat bagi masyarakat serta lingkungan 

disekitar. 
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b. Tujuan Pendekatan SETS  

Pendekatan pembelajaran SETS (Scince, Environment, 

Technology and Society) memiliki tujuan sebagai berikut: a) Lebih 

menekankan untuk memperoleh kegiatan pembelajaran dan bukan 

pengajaran. b) Memperoleh dorongan atau motivasi. c) Memperhatikan 

siswa sebagai makhluk hidup yang memiliki keinginan dan tujuan. d) 

Mengambil bagian besar pada pengalaman siswa dalam proses 

pembelajaran. e) Memperoleh beimbingan untuk mengembangkan rasa 

ingin tahu terhadap alam dan segala hal. f) Menekankan pentingnya 

kinerja dan pemahaman ketika memulai pembelajaran. g) Mendorong 

siswa untuk terlibat langsung dalam perbincangan kepada guru dan 

sesama pelajar lainnya. h) Meningkatkan prestasi belajar siswa (Binadja 

dalam Komariah et al., 2015). 

c. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan SETS 

Adapun kelebihan pendekatan pembelajaran SETS (Scince, 

Environment, Technology and Society) terhadap hasil belajar IPA yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah: pembelajaran SETS (Scince, 

Environment, Technology and Society) diharapkan mampu 

meningkatkan (1) hasil belajar siswa dan kepercayaan diri pada siswa 

dalam memahami pengetahuan tentang sains, (2) siswa diminta untuk 

menjelaskan keterhubungkaitan antara unsur konsep biologi yang 

diperbincangkan dengan unsur-ubsur dalam SETS (Scince, 

Environment, Technology and Society), (3) siswa diminta untuk berfikir 
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tentang berbagai kemungkinan akibat yang terjadi dalam proses 

penstransferan konsep biologi kebentuk teknologi (Latifah, 2014).  

Selain memiliki kelebihan SETS (Scince, Environment, 

Technology and Society) juga memiliki kelemahan dalam proses 

pembelajaran, yaitu: (1) kurangnya waktu, (2) kurangnya sumber daya, 

(3) sosial ekonomi dan latar belakang budaya yang berbeda, (4) 

kesulitan dalam evaluasi. Dan tak lain dari itu kendala dalam 

menerapkan pembelajaran ini adalah bagi pendidik tidak mudah dalam 

mencari masalah atau isu yang berkaitan dengan topik yang akan 

dibahas sehingga memerlukan waktu yang lama, agar menghasilkan 

pembelajaran yang sempurna dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Selain itu guru harus memiliki wawasan yang luas dan melatih tanggap 

terhadap masalah ligkungan. Pembelajaran SETS (Scince, Environment, 

Technology and Society) juga menuntut guru harus lebih memahami 

konsep yang akan disampaikan pada saat pembelajaran (Ragil & 

Sukiswo, 2011). 

 
Gambar 2 1 Keterkaitan Antar SETS 

(Sumber: Julianto, 2022) 
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d. Langkah-Langkah (Sintaks) Pendekatan SETS  

 Pembelajaran SETS (Scince, Environment, Technology and 

Society) terdiri dari 5 tahapan yaitu inisiasi, pengembangan konsep, 

aplikasi konsep dan pemantapan konsep serta penilaian. Kekhasan pada 

model ini adalah bahwa pada tahap pendahuluan dikemukakan isu-isu 

atau masalah-masalah yang ada di masyarakat yang dapat digali pada 

peserta didik tetapi apabila tidak berhasil memperoleh tanggapan dari 

peserta didik maka dikemukakan oleh pendidik itu sendiri. 

Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and 

Scociety) merupakan pendekatan pembelajaran dengan cara 

mrnghubungkan hal-hal yang dipelajari dari sains, lingkungan. 

Teknologi, dan masyarakat yang sesuai sebagai satu bentuk keterkaitan 

terintegratif. SETS (Science, Environment, Technology and Scociety) 

mampu menjadikan pemelajaran semakin bermanfaat karena anak akan 

dihadapkan tepat pada situasi dan kondisi yang sebenarnya dan bersifat 

alami. 

4. Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan perubahan yang ada pada diri peserta didik 

baik tingkah laku ataupun lainnya yang muncul akibat dari adanya proses 

pembelajaran mencakup ranah kognitif, afektif dan juga psikomotor. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar diantara-Nya faktor 

jasmani dan psikologis yang terdapat pada diri individu peserta didik, 

faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan. Sebagai seorang 
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guru haruslah dapat memahami tingkah laku dan karakteristik dari setiap 

individu siswanya agar dapat mencapai suatu pembelajaran yang berkualitas 

dan mendapatkan hasil belajar baik. Dengan peserta didik mendapatkan hasil 

belajar yang bagus maka tujuan dari pelaksaan pembelajaran yang 

diharapkan pun akan tercapai (Haryadi & Kansaa, 2021). 

Hasil belajar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan 

belajar karena kegiatan belajar merupakan proses. Hasil belajar terdiri dari 

segenap ranah psikologis. Hal itu terjadi sebagai akibat atau dampak dari 

pengalaman dan proses belajar siswa dalam ruang kelas disekolah (Nabillah 

& Abadi, 2019). 

Menurut Benjamin S.Bloom dengan Taxonomi of education objectives 

yang membagi tujuan pendidikan (indikator hasil belajar) dalam 3 macam 

yaitu menurut teori yang disampaikan oleh Benjamin S.Bloom terdiri atas 

ranah kognitif, afektif, psikomotorik. Adapun penjelasan terkait indikator 

hasil belajar yaitu: 1. Ranah kognitif adalah suatu perubahan perilaku yang 

terjadi pada kognisi. Proses belajar terdiri atas kegiatan sejak dari 

penerimaan stimulus, penyimpanan dan pengolahan otak. Menurut Bloom 

bahwa tingkatan hasil belajar kognitif dimulai dari terendah dan sederhana 

yakni hafalan hingga paling tinggi dan kompleks yaitu evaluasi. 2. Ranah 

afektif, diketahui dalam ranah afektif ini bahwa hasil belajar disusun secara 

mulai dari yang paling rendah hingga tertinggi. Dengan demikian yang 

dimaksud dengan ranah afektif adalah yang berhubungan dengan nilai-nilai 

yang pada selanjutnya dihubungkan dengan sikap dan perilaku. 3. Ranah 
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psikomotorik, hasil belajar disusun menurut urutan mulai paling rendah dan 

sederhana hingga paling tinggi hanya dapat tercapai ketika siswa telah 

menguasai hasil belajar yang lebih rendah (Nabillah & Abadi, 2019). 

5. Materi Keanekaragaman Hayati dan Virus 

a. Keanekaragaman hayati 

Keanekaragaman hayati (Biodiversitas) adalah keraguan semua 

bentuk kehidupan di Bumi, termasuk berbagai jenis tumbuhan, hewan, 

jamur, dan mikroorganisme, serta ekosistem tempat mereka hidup. Ini 

mencakup variasi genetik dalam suatu spesies, berbagai jenis spesies 

dalam suatu ekosistem, dan berbagai jenis ekosistem di seluruh dunia.  

 
Gambar 2 2 Keanekaragaman hayati 

(Sumber: Greeners.com) 
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1) Penyebaran Keanekaragaman hayati 

a) Keanekaragaman Flora (Tumbuhan) 

(1) Flora Sumatra 

 
Gambar 2 3 Patma Raksasa 

(Sumber: gramedia.com) 

(2) Flora Jawa-Bali 

 
Gambar 2 4 Pohon Cemara 

(Sumber: Agrotanisejahtera.co.ic) 

(3) Flora Kepulauan Wallace 

 
Gambar 2 5 Pala 

Sumber: bloggeografi.id) 
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(4) Flora Papua 

 
Gambar 2 6 Matoa 

(Sumber: RRI.co.id) 

 

b) Keanekaragaman Fauna (Hewan) 

 
Gambar 2 7 Peta persebaran Fauna diIndonesia 

(Sumber: brainly.co.id) 

 

(1) Hewan Tipe Oriental (Asiatis) 

 
Gambar 2 8 Fauna Indonesia Barat 

(Sumber: juraganles.com) 
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(2) Hewan Tipe Peralihan 

 
Gambar 2 9 Fauna Tipe Peralihan 

(Sumber:wikimedia.org) 

 

(3) Hewan Tipe Australis 

 
Gambar 2 10 Fauna Indonesia Timur 

(Sumber: blogspot.com) 

 

2) Upaya Pelestarian Keanekaragaman Hayati 

a) Metode In Situ 

Metode in situ merupakan sebuah upaya pelestarian dari 

keanekargaman hayati, yang mana langsung dilakukan pada tempat 

dari flora dan fauna itu berada. Metode ini, memberikan 

perlindungan pada kawasan yang dianggap memiliki ekosistem 

unik atau flora dan fauna yang terancam punah. Biasanya 

dilakukan dengan pembuatan suaka margasatwa, cagar alam, hutan 
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suaka alam, dan taman nasional. 

b) Metode Ex Situ 

 Metode Ex Situ metode pelestarian dari keanekaragaman 

hayati yang dilakukan menggunakan cara pengambilan flora serta 

fauna dari wilayah aslinya. Tujuannya konservasi, perlindungan 

dan pengembangbiakan. Metode ini pun dilakukan ketika 

ekosistem dari tempat flora dan fauna tersebut tinggall hancur total 

maupun rusak, sehingga membutuhkan waktu agar dapat ditinggali 

kembali. Metode ex situ juga merupakan upaya konservasi 

menggunakan cara koleksi spesies langka, sehingga masa hidup 

dari hewan atau tumbuhan tersebut dapat lebih lama. Dalam 

metode ek situ, ada beberapa cara, yaitu menggunakan kebun 

binatang, taman safari serta taman hutan raya. 

3) Manfaat Keanekaragaman Hayati 

 Sumber pangan, Sandang, Papan, Bidang Ekologi, Bidak 

farmasi, Bidang Kosmetik, Sumber Plasma Nutfah, Bidang Pendidikan 

dan Teknologi. 

4) Ancaman Terhadap Keanekaragaman Hayati 

 Kerusakan Habitat Asli, Pencemaran Tanah, Udara dan Air, 

Perubahan Iklim, Eksploitasi Tanaman dan Hewan, Masuknya Jenis 

Tumbuhan dan Hewan Liar, Perubahan Liar Hewan Langka, 

Pembukaan dan Pembakaran Hutan, Pencearan Lingkungan, 

Penggunaan Pestisida Berlebihan, Budidaya Monoklatur dan Dampak 
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Negatif Rekayasa Genetik, Perubahan Tipe Tumbuhan, Industrialisasi 

Pertanian dan Hutan. 

b. Virus 

Virus (badi) adalah mikroorganisme patogen yang hanya dapat 

bereplikasi di dalam sel karena mereka tidak memiliki perlengkapan 

seluler untuk bereproduksi sendiri. Semua bentuk kehidupan dapat 

diinfeksi oleh virus, mulai dari hewan, tumbuhan, hingga bakteri dan 

arkea.  

 
Gambar 2 11 Virus 

(Sumber: Alodokter.com) 

1) Perkembangbiakan (reproduksi) Virus 

a) Siklus Litik  

Siklus litik adalah siklus replikasi virus yang 

mengakibatkan kematian dan kerusakan sel inang(lisis) untuk 

melepaskan virus baru 
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b) Siklus Lisogenik 

Siklus lisogenik adalah proses dimana materi genetic 

virus terintegrasi ke dalam DNA sel inang menjadi profag dan 

tidak langsung membunuh sel inang. 

  
Gambar 2 12 Reproduksi Virus 

(Sumber:quipper.com) 

2) Manfaat Virus Bagi Kehidupan 

 Virus telah membantu manusia untuk melawan penyakit. 

Caranya dengan vaksin. Vaksin sebenarnya merupakan virus yang 

telah mati atau dilemahkan yang disuntikkan ke dalam tubuh. 

Dengan demikian, sistem imun merekam dan membentuk antibodi. 

Jadi, ketika tubuh terserang virus yang sama, sistem imun sudah 

siap untuk menyerang dan mematikan virus tersebut.  

Tidak hanya itu, ilmuwan juga menemukan cara untuk 

melakukan pengendalian kanker menggunakan virus. Cell killing 

effects pada virus yang digunakan untuk vitoterapi yang akan 

membunuh sel kanker dalam tubuh.  
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Virus pun digunakan dalam pembuatan antitoksin dengan 

menggabungkan DNA virus dan gen yang bersifat menguntungkan. 

Kemudian, DNA virus akan menggabungkan DNA manusia dengan 

DNA bakteri. Jadi, sel bakteri mengandung gen manusia yang dapat 

membuat antitoksin. Virus juga digunakan sebagai bahan 

pembuatan insulin. Virus penyebab kanker dicangkok dengan gen 

penghasil insulin ke bakteri. Bakteri tersebut berkembangbiak 

sekaligus memproduksi insulin.  

Di bidang pertanian, virus juga bermanfaat sebagai 

pengendali hama serangga. Salah satu kelompok virus, Baculovirus 

dapat menginfeksi serangga dan artropoda lainnya. Kemudian, 

Baculovirus ditanamkan pada gen tanaman pertanian. Akibatnya, 

larva serangga yang memakan tumbuhan tersebut akan terinfeksi 

dengan Baculovirus dan lama-kelamaan dapat merusak jaringan 

tubuhnya.  

Di bidang ilmu pengetahuan, ilmuwan menggunakan virus 

untuk penelitian genetik. Seperti replikasi DNA, transkripsi, 

formasi RNA, formasi protein, dan lain-lain.  

3) Penyakit Yang Disebabkan Virus 

Virus yang merugikan biasanya berperan sebagai patogen 

pada tanaman, hewan, bahkan manusia. Contoh virus yang 

menyerang tanaman, yaitu TMV, CMV, dan CVPD. Tobacco 

Mosaic Virus (TMV) penyebab penyakit mosaik pada tembakau. 
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Cucumber Mosaic Virus (CMV) penyebab penyakit mosaik pada 

timun. Adapun Citrus Vein Phloem Degeneration (CVPD) 

menyebabkan degenerasi pembuluh tapis pada jeruk.  

Contoh virus yang menyerang hewan, yaitu Coxsachie, 

Rhabdovirus, dan New Castle Disease Virus. Virus Coxsachie 

penyebab penyakit mulut dan kuku pada sapi dan kerbau. 

Rhabdovirus penyebab penyakit rabies pada hewan berdarah panas. 

New Castle Disease Virus menyebabkan penyakit tetelo pada 

unggas.  

Contoh virus yang menyerang manusia, yaitu corona, ebola, 

HIV, HSV, dan papilomavirus. Corona Virus penyebab penyakit 

COVID-19. Ebola Virus penyebab penyakit ebola. HIV Virus 

penyebab penyakit AIDS. Herpes Simpleks Virus (HSV) penyebab 

penyakit herpes. Papilomavirus penyebab penyakit kanker rahim.  

B. Penelitian Yang Relevan 

Untuk mendukung penelitian ini, berikut dipaparkan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilaksanakan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Pitung, A., & Setiawan, D. C. Pada tahun 

2020 dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Science, 

Environment, Technology And Society (SETS) pada Materi Sistem 

Pernapasan dan Sistem Pencernaan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan modul berbasis pendekatan science, environment, 

technology and society (SETS) pada materi sistem pernapasan dan sistem 
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pencernaan pada manusia yaitu sangat layak dan dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yendrita, Y. Pada tahun 2020 dengan judul 

“Penggunaan Modul Berbasis SETS Dalam Pembelajaran Biologi” yang 

bahwasannya penggunaan modul berbasis SETS dalam pembelajaran 

biologi pada diswa Kelas X Man 1 Payakumbuh. Hasil penelitian 

menunjukan taraf kepercayaan 95 % dan 99%. Simpulan, hasil belajar 

biologi pada kelas X dengan penggunaan modul berbasis SETS lebih 

tinggi dibandingkan dengan hasil belajar kelas dengan pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas X MAN 1 Payakumbuh. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wardani, E.F., & Miftakhi, D.R. Pada 

tahun 2021 dengan judul “Pengembangan E-Bahan Ajar Berbasis SETS 

(Science, Environment, Technology and Society) terintigrasi potensi lokal 

pada pendidikan lingkungan hidup” hasil penelitian menunjukan rerata 

95,62% dengan kriteria kevalidan (sangat valid) dan kriteria kelayakan 

(sangat layak). 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Umar, M. I. A., Fitri, D. W., & Lizelwati, 

N. Pada tahun 2020 yang berjudul “Pengembangan Modul Gejala 

Pemanasan Global Berbasis Pendekatan SETS untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Fisika Kelas XI SMAN 7 Sijunjung”. Penelitian dilakukan 

dengan model ADDIE. Dari penelitian tersebut mendapatkan hasil yaitu 

modul fisika berbasis SETS dinyatakan valid dengan presentasi sebesar 

92%. Modul juga dinyatakan praktis dengan presentase yang diberikan 
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oleh guru dan peserta didik sebesar 93% dan 90,56%. Modul berbasis 

SETS juga dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan skor N-gain sebesar 0,76%. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Hanida,. J. R., Rachmadiarti, F., & Susianti, 

E. Pada tahun 2023 dengan Judul “Pengembangan E-Modul Pembelajaran 

Ekosistem Berbasis Masalah”. Hasil penelitian menunjukkan e modul 

dikategorikan sangat valid berdasarkan tinjuan konten, presentasi, dan 

kebahasaan dengan rata-rata skor 3.78, serta dinyatakan sangat praktis 

dengan skor 96.94%. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Puspita, L. Pada tahun 2019 dengan judul 

“Pengembangan modul berbasis keterampilan proses sains sebagai bahan 

terbuka dalam pembelajaran biologi”. Hasil penelitian menunjukkan 

kelayakan modul berbasis keterampilan proses sains oleh ahli materi 

sebesar 92,5% dalam kategori layak, penilaian oleh ahli desain sebesar 

78,5% dalam kategori sangat layak, penilaian oleh ahli bahasa sebesar 

90,5% dalam kategori sangat layak. Sedangkan hasil penilian respon 

peserta didik memperoleh 74% dalam kategori menarik. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan modul berbasis keterampilan proses sains 

pada pembelajaran biologi layak dan menarik digunakan dalam materi 

sistem ekskresii pada manusia. 

 

 

 



38 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan ini berawal 

dari permasalahan yang berada di Sekolah yaitu selama proses pembelajaran 

yang berlangsung di sekolah cenderung berpusat pada guru, guru menjadi 

sumber belajar dan mendominasi dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini 

menyebabkan siswa bergantung kepada guru serta menjadi kurang mandiri 

dan tidak aktif. Bahan ajar yang digunakan pun hanya berupa buku paket yang 

membuat siswa tidak tertarik dan bosan untuk belajar. Oleh karena itu harus 

ada fasilitas yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran dan kebutuhan 

siswa itu. Salah satu cara yang dapat dijadikan sebagai solusi dalam mengatasi 

masalah tersebut adalah dengan penggunaan bahan ajar berupa modul ajar. 

Terlebihnya lagi sedikitnya pengembangan modul ajar pada materi 

keanekaragaman hayati dan virus dengan menggunakan pendekan SETS 

(Scince, Environment, Technology and Society) berbasis masalah yang 

diharapkan mampu mengintegrasikan antara pembelajaran sains, teknologi, 

Masyarakat dan lingkungan. Kerangka berpikir tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 13 Bagan Kerangka Pikir 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian yakni: 

1. Apakah modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society) berbasis masalah valid digunakan dalam proses 

pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati dan virus? 

2. Apakah modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society) berbasis masalah layak digunakan dalam proses 

pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati dan virus? 

3. Apakah modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society) berbasis masalah menarik digunakan dalam proses 

Modul Ajar Materi Keanekaragaman Hayati & Virus 

Keadaan yang diharapkan: 

1. Menghasilkan modul ajar 

dengan pendekatan SETS 

berbasis masalah 

2.  Bahan ajar yang diharapkan 

menarik, untuk dipahami 

siswa dan dapat 

meningkatkan hasil belajar 

 

Keadaan di Lapangan: 

1. Perangkat pembelajaran masih 

menggunakan buku paket 

2. Belum tersedianya modul dengan 

pendekatan SETS berbasis masalah 

terutama pada materi kenakeragaman 

hayati & virus 

3. Pelajaran Biologi dirasa sulit oleh 

siswa karna belum bisa mengaitkan 

antara materi dengan lingkungan, 

teknologi dan masyarakat 

 

Solusi: Diperlukan sumber belajar berupa modul ajar dengan pendekatan SETS 

berbasis masalah sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi 

Perlu: Mengembangkan sumber belajar berupa modul ajar dengan pendekatan SETS berbasis 

masalah pada materi Kenakeragaman Hayati & Virus sebagai pembelajaran biologi 
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pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati dan virus? 

4. Apakah modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society) berbasis masalah efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati dan virus? 

5. Apakah hasil belajar siswa meningkat ketika menggunakan modul ajar 

dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

berbasis masalah pada materi keanekaragaman hayati dan virus?  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan  

Jenis penelitian yang dipakai ialah penelitian pengembangan (Research 

and Development). Research and Development yaitu metode penelitian yang 

dipakai untuk menghasilkan produk tertentu serta menguji keberhasilan 

produk tertentu (Sugiyono, 2017). Agar bisa menciptakan produk khusus 

dipakai penelitian yang berguna di masyarakat luas, hingga dibutuhkan 

penelitian demi mengetes produk tersebut. 

Dalam penelitian ini, produk yang dihasilkan yaitu berupa Modul Ajar 

dengan pendekatan SETS (Science, Environmental, Technology and Society) 

berbasis masalah pada Materi Keanekaragaman Hayati dan Virus, maka untuk 

memperoleh data yang konkrit model penelitian dan pengembangan yang 

digunakan ialah Model Borg and Gall (1983) dalam Setyosari (2016) 

memiliki 10 tahapan pengembangan, yaitu 1. Penelitian dan pengumpulan 

informasi awal, 2. Perencanaan, 3. Pengembangan format produk awal, 4. Uji 

coba awal, 5. Revisi produk, 6. Uji coba lapangan, 7. Revisi produk, 8. Uji 

kelayakan, 9. Revisi produk akhir dan 10. Desiminasi. 

Model Borg and Gall dipilih karena langkah-langkah yang digunakan 

menggambarkan pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksional. 

Model Borg and Gall termasuk model prosedural yang menitikberatkan pada 

keteraturan dalam prosesnya. Model ini mendeskripsikan urutan tahapan yang 

diikuti sangat bertahap mulai dari awal sampai akhir. Pemilihan model Borg 
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and Gall dalam penelitian ini juga tidak terlepas dari kekhasan dan 

keunggulan model Borg and Gall itu sendiri yang memiliki tahapan 

instruksional yang sederhana dan mudah dipahami dan sangat sistematik 

secara structural, sehingga memudahkan peneliti dalam mengaplikasikannya. 

1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal 

Penelitian dan pengumpulan informasi, yang meliputi kajian 

pustaka, pengamatan atau observasi awal di kelas, dan persiapan laporan 

awal. Penelitian awal atau analisa kebutuhan sangat penting dilakukan 

guna memperoleh informasi awal untuk melakukan pengembangan. Ini 

bisa dilakukan, misalnya melalui pengamatan kelas untuk melihat kondisi 

nyata lapangan. Kajian pustaka termasuk literatur pendukung terkait 

sangat diperlukan sebagai landasan melakukan pengembangan. 

2. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini mencakup kegiatan-kegiatan atau 

aktivitas-aktivitas yaitu merumuskan kemampuan, dan merumuskan 

tujuan khusus untuk menentukan urutan bahan. Hal yang sangat urgen 

dalam tahap ini adalah merumuskan tujuan khusus yang ingin dicapai 

oleh produk yang dikembangkan. Tujuan ini dimaksudkan untuk 

memberikan informasi yang kukuh untuk mengembangkan program atau 

produk, sehingga program atau produk yang diuji cobakan sesuai dengan 

tujuan khusus yang ingin dicapai. 
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3. Pengembangan format produk awal 

Tujuan ini berupa pengembangan format produk awal (draf), yang 

mencakup penyiapan bahan-bahan pembelajaran, handbooks, dan alat 

evaluasi. Format pengembangan program yang dimaksud apakah berupa 

bahan cetak, seperti modul dan bahan ajar berupa buku teks, urutan proses 

atau prosedur dalam rancangan sistem pembelajaran, yang dilengkapi 

dengan vidio atau berupa compact disk. 

4. Uji coba skala kecil 

Tahap berikutnya, yaitu melakukan uji coba skala kecil/terbatas 

mengenai produk awal dilapangan dengan subjek kelas XI. A SMAN 1 

Sakra Timur dan data hasil wawancara, observasi dan angket 

dikumpulkan dan dianalisis. Uji coba ini dilakukan terhadap format 

program yang dikembangkan apakah sesuai dengan tujuan khusus. Hasil 

analisis dari uji coba produk awal ini menjadi bahan masukan untuk 

melakukan revisi produk awal. 

5. Revisi produk 

Hasil uji coba pada tahap awal dipakai untuk merevisi produk 

awal. Revisi produk yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba awal ini 

memperoleh informasi dan masukan untuk melakukan untuk melakukan 

perbaikan-perbaikan sesuai dengan masukan yang diperoleh pada saat uji 

coba. Uji coba lapangan tersebut diperoleh informasi tentang program 

atau produk yang dikembangkan. Berdasarkan data tersebut apakah masih 

diperlukan untuk melakukan evaluasi yang sama dengan mengambil situs 
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yang sama pula. Produk yang telah direvisi kemudian diadakan uji coba 

lapangan. 

6. Uji coba lapangan 

Produk yang telah direvisi, berdasarkan hasil uji coba skala kecil 

atau uji coba awal, kemudian diujicobakan lagi kepada unit atau subjek 

coba yang lebih besar. Uji coba coba lapangan/ skala luas dilakukan 

terhadap siswa kelas X SMAN 1 Sakra Timur yang terdiri dari 35 siswa 

untuk kelas kontrol dan 35 siswa untuk kelas eksperimen. Uji coba ini 

dikategorikan skala sedang. Data kuantitatif hasil belajar dikumpulkan 

dan di analisis sesuai dengan tujuan khusus yang ingin dicapai, atau jika 

memungkinkan dibandingkan dengan kelompok kontrol, sehingga 

diperoleh data untuk melakukan revisi produk lebih lanjut. 

7. Revisi produk 

Revisi produk yang dikerjakan, berdasarkan hasil uji coba 

lapangan. Hasil uji coba lapangan dengan melibatkan kelompok subjek 

lebih besar ini dimaksudkan untuk menentukan kebrhasilan produk dalam 

mencapai tujuannya dan mengumpulkan informasi yang dapat dipakai 

untuk meningkatkan program atau produk untuk keperluan perbaikan 

pada tahap berikutnya. 

8. Uji kelayakan  

Setelah produk direvisi, apabila pengembang menginginkan 

produk yang lebih layak dan memadai maka diperlukan uji kelayakan. Uji 

kelayakan ini melibatkan unit atau subyek yang lebih besar lagi. Uji 
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kelayakan ini bisa melibatkan 10-30 sekolah atau terhadap 40-200 subjek, 

dan disertai wawancara, observasi dan penyampaian angket dan kemudian 

dilakukan analisis. Hasil analisis ini kemudian menjadi bahan untuk 

keperluan revisi produk berikutnya, atau revisi produk akhir. 

9. Revisi produk akhir 

Setelah dilaksanakan uji lapangan, dalam skala besar selanjutnya 

hasilnya dipakai untuk melakukan revisi produk akhir. Revisi produk 

akhir, yaitu revisi yang dikerjakan berdasarkan uji lapangan yang lebih 

luas (field testing). Mengingat uji lapangan ini melibatkan subjek yang 

banyak, hasilnya akan memberikan masukan yang sangat berharga untuk 

revisi produk. Revisi produk akhir malah yang menjadi ukuran bahwa 

produk tersebut benar-benar dikatakan valid karena telah melewati 

serangkaian uji coba secara terbatas. 

10. Disiminasi dan implementasi 

Langkah akhir kegiatan penelitian dan pengembangan model Borg 

and Gall ini adalah desiminasi dan implementasi. Tahap desiminasi dan 

implementasi ini, yaitu menyampaikan hasil pengembangan (proses, 

prosedur, program atau produk) kepada para pengguna dan profesional 

melalui forum pertemuan atau menuliskan dalam jurnal atau dalam bentuk 

buku atau handbook. 

Namun, dalam pengembangan modul ajar dengan pendekatan 

SETS (Science, Enviroement, Technology and Society) berbasis masalah 

yang dikembangkan peneliti hanya menggunakan 7 tahapan dari 10 
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tahapan model Borg and Gall, yaitu 1. Penelitian dan pengumpulan 

informasi awal, 2. Perencanaan, 3. Pengembangan format produk awal, 4. 

Uji coba awal, 5. Revisi produk, 6. Uji coba lapangan, 7. Revisi produk. 

Pemilihan penelitian menggunakan Borg and Gall ini karena 

dalam Waruwu (2024) model pengembangan Borg and Gall memiliki 

kelebihan. Kelebihan model ini didasarkan pada analisis kebutuhan atau 

masalah. Kemudian tahapan model lebih lengkap dan komprehensif. 

Lengkap dan komprehensif karena rancangan atau pengembangan model 

berawal dari sebuah kebutuhan sampai pada uji coba secara luas. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian dan pengembangan modul ajar dengan pendekatan 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) berbasis masalah yang 

digunakan adalah Borg and Gall yang terdiri dari 7 tahapan, yaitu; 

1. Penelitian dan pengumpulan infirmasi awal 

Kegiatan awal yang dilakukan peneliti sebelum melakukan 

pengembangan terhadap modul ajar adalah pengumpulan informasi untuk 

mengetahui analisa kebutuhan guru dan siswa serta analisis tujuan 

pembelajran (TP), adapun langkah-langkah yang dilakukan, yaitu; 

a. Kajian pustaka  

Kajian pustaka dilakukan untuk mengkaji perangkat 

pembelajaran dan karakteristik pembelajaran yang digunakan untuk 

kurikulum merdeka, serta memetakan materi yang sudah digunakan 

untuk mengembangkan modul ajar berdasarkan capaian pembelajaran 
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dan tujuan pembelajaran. Materi yang digunakan peneliti adalah 

keanekaragaman hayati dan virus. 

b. Studi lapangan 

Studi lapangan dilakukan dengan melakukan observasi 

dilingkungan sekolah dan wawancara dengan wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum dan guru biologi SMAN 1 Sakra Timur. Tahap 

observasi dilakukan dengan datang kesekolah untuk mengamati proses 

pembelajaran dikelas. Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum dilakukan untuk memperoleh informasi awal tentang 

perangkat pembelajaran yang telah dilaksanakan selama satu semester. 

Sementara itu, wawancara dengan guru dilakukan untuk memperoleh 

informasi tentang hasil belajar siswa serta model pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan modul ajar dan LKPD 

yang digunakan untuk mendeteksi permasalahan yang muncul selama 

proses pembelajaran. 

2. Perencanaan  

Tahap selanjutnya adalah menyusun rencana terkait pengembangan 

modul ajar pada materi keanekaragaman hayati dan virus. Langkah 

pembelajaran, penilaian, lembar kerja peserta didik (LKPD), instrumen 

penelitian dan kisi-kisi instrumen berupa angket sebagai penguji untuk 

mengetahui kualitas produk yang dikembangkan. Kemudian mencari dan 

mengkaji literatur yang relevan tentang pengembangan modul ajar dengan 

pendektan SETS (Science, Environment, Technology and Society) berbasis 
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masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang dikembangkan. 

3. Pengembangan Format Produk Awal 

Setelah dilakukan perencanaan, kemudian produk yang dihasilkan 

divalidasi dengan dua cara, yaitu validasi konstruk dan validasi isi. 

Validasi konstruk adalah adalah uji kelayakan produk oleh ahli materi 1 

dan 2 yaitu dosen dan guru biologi serta oleh ahli desain yaitu dosen. 

Sedangkan validasi isi adalah uji kelayakan yang sudah dilakukan oleh 

siswa sebagai umpan balik mengenai produk yang dikembangkan. 

Selanjutnya setelah diperoleh, data tersebut diolah menggunakan 

pendeketan deskriptif. Untuk data brupa pendapat, respons dan saran 

dianalisis secara deskriptif kualitatif, sementara untuk skor penilian dari 

masing-masing ahli dan siswa, analisis dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan skala Likert. Setelah hasilnya dinyatakan 

valid, maka kemudian akan dilakukan uji coba awal.  

4. Uji Coba Awal 

Setelah proses pengembangan format produk awal, selanjutnya 

dilakukan uji coba produk pada skala terbatas. Uji coba ini dilaksanakan di 

SMAN 1 Sakra Timur dengan melibatkan siswa kelas XI. Dari total 5 

kelas parallel di itngkat XI yaitu (kelas XI.A, XI.B, XI.C, XI.D, XI.E), 

satu kelas dipilih secara acak menggunakan teknik random sampling. 

Teknik ini digunakan untuk memberikan kesempatan yang sama bagi 

setiap kelas untuk terpilih sebagai sampel, sehingga pengambilan sampel 

bebas dari bias dan hasil penelitian lebih objektif.  
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Berdasarkan hasil pengundian/ penarikan sampel secara acak, yang 

terpilih sebagai kelas uji coba adalah kelas XI.A yakni terdiri dari 29 

siswa. Kelas ini kemudian diberikan perlakuan berupa pemberian soal 

pretest-posttes, penggunaan LKPD dengan pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society), serta pengisian angket respon 

siswa terhadap LKPD. 

5. Revisi Produk 

Setelah uji coba awal, revisi produk dilakukan untuk melakukan 

perbaikan sesuai dengan masukan yang diperoleh selama uji coba guna 

awal pada skala terbatas mencapai efektivitas produk sebelum pengujian 

pada skala luas. 

6. Uji Coba Lapangan 

Tahapan ini bertujuan untuk menguji efektivitas produk yang 

dihasilkan. Efektivitas modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

diukur melalui hasil jawaban siswa setelah mengerjakan soal pretest dan 

posttes yang diberikan. Produk ini sudah melalui uji coba awal pada skala 

terbatas, selanjutnya produk tersebut diuji coba lapangan pada skala luas 

untuk melihat dampak penggunaan produk dalam konteks pembelajaran 

yang lebih umum. 

Uji coba skala luas ini dilaksanakan pada siswa kelas X SMAN 1 

Sakra Timur. Dari total 5 kelas X yang ada, terdapat beberapa kelas 

parallel. Untuk keperluan penelitian, dipilih dua kelas sebagai sampel 

dengan menggunakan teknik random sampling, yaitu pengambilan sampel 
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secara acak sederhana. Teknik ini memberikan peluang yang sama bagi 

seluruh kelas untuk dipilih sebagai kelas eksperimen maupun kelas 

control, sehingga hasil penelitian dapat dianggap lebih objekif dan tidak 

bias.  

Berdasarkan hasil pengundian/ penarikan sampel secara acak, yang 

terpilih sebagai kelas eskperimen adalah kelas X.A yakni terdiri dari 35 

siswa. Kelas ini kemudian diberikan perlakuan berupa pemberian soal 

pretest-posttest, pembelajaran menggunakan modul ajar dengan 

pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society). 

Sedangkan yang terpilih sebagai kelas control adalah kelas X.B yakni 

terdiri dari 35 siswa. Kelas ini kemudian diberikan perlakuan berupa 

pemberian soal pretest-posttest namun pembelajaran tanpa menggunakan 

modul (pembelajaran konvensional). 

7. Revisi Produk 

Tujuan revisi tahap kedua adalah untuk menyempurnakan dan 

meningkatakan produk berdasarkan umpan balik dan saran yang 

diperoleh dari uji lapangan yang lebih luas. 
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Perencanaan 

Merancang modul ajar dan 

LKPD sesuai materi dan 

merancang instrumen 

 

 

Pengembangan produk awal: 

Modul ajar dengan kegiatan pembelajaran, 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan 

instrument penelitian beserta kisi-kisi instrument 

Produk modul ajar layak 

Modul ajar sesuai revisi ahli 

Kajian Pustaka Studi Lapangan 

Kajian tentang modul ajar 

dan perangkat 

pembelajaran 

Wawancara guru 

Uji Kelayakan 

Revisi berdasarkan 

saran siswa 

Validasi isi 

Pengumpulan informasi awal 

29 siswa uji coba 

 skala terbatas  

Ahli desain 

Dosen 

Ahli materi 1 & 2 

Dosen dan guru 

Validasi konstruk 

P 

E 
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G 

E 

M 
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35 siswa kelas kontrol dan 

35 siswa kelas eksperimen 

Uji coba skala luas pada 70 

Siswa SMAN 1 Sakra Timur 

Eksperimen 

Uji coba terbatas pada 29 siswa 

SMAN 1 Sakra Timur 

Uji Efektivitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 Tujuh tahapan prosedur pengembangan 

 

Gambar  3.1 Bagan Prosedur Penelitian 

  

 Revisi produk ke-2  

Soal pretest dan posttest serta LKPD 

Produk modul ajar efektif 
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C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Kegitan yang dilakukan dalam desain uji coba yan dimulai dari 

melakukan pengumpulan informasi, perencanaan dan pengembangan 

modul ajar serta uji coba produk.  

a.  Pengumpulan informasi awal  

Dilakukan dengan melakukan kajian pustaka dan studi lapangan 

yang bertujuan untuk mengetahui bentuk dan karakter modul ajar 

dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and 

Society) berbasis masalah yang sudah dikembangkan. Selain itu. 

Pengumpulan informasi juga dilakukan agar permasalahan yang 

dihadapi pada saat proses pembelajaran bisa diketahui. Bukan hanya 

pada saat proses pembelajaran, akan tetapi juga hal apa saja yang 

menjadi kendala sehingga guru mejadi kurang maksimal dalam 

menyampaikan pembelajaran yang menyebabkan hasil belajar siswa 

rendah. 

b. Perencanaan  

Dilakukan dengan menyusun dan merancang modul ajar yang 

dilengkapi dengan langkah pembelajaran, LKPD, instrumen dan kisi-

kisi instrumen yang disesuaikan dengan materi yang telah ditentukan 

yang disesuakan dengan kurikulum merdeka. Kemudian merancang 

angket terdiri dari angket ahli materi, angket ahli desain dan angket 

respon siswa. 
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c. Pengembangan 

Hasil produk yang sudah dikembangkan selanjutnya 

dikonsultasikan dan didiskusikan bersama para ahli yang berkompeten 

dalam bidangnya untuk divalidasi. Validasi merupakan proses 

pengesahan kevalidan produk yang dikembangkan. Dalam hal ini, yang 

dikembangkan oleh peneliti adalah modul ajar dengan pendektan SETS 

(Science, Environment, Technology and Society) berbasis masalah. 

Validitas modul ajar akan dinilai oleh 3 orang ahli, yang terdiri dari dua 

orang ahli materi dan satu orang ahli desain. Ahli materi terdiri atas satu 

dosen pendidikan biologi dan satu guru biologi SMAN 1 Sakra Timur, 

sedangkan untuk ahli desain merupakan dosen pendidikan biologi 

Universitas Hamzanwadi. 

d. Uji Terbatas 

Setelah produk yang dikembangkan dinyatakan valid oleh para 

ahli, selanjutnya dilakukan uji coba produk. Uji coba dilakukan dalam 

dua tahap, yaitu uji coba awal pada skala terbatas dan uji coba lapangan 

pada skala luas. Uji coba awal dilakukan dengan memberikan LKPD, 

angket, pretest dan posttes untuk memperoleh gambaran awal modul 

ajar yang dikembangkan. Dengan demikian, model eksperimen yang 

digunakan dapan ilustrasikan sebagai berikut: 

O1 X O2 

Sumber: (Sugiyono, 2022) 

 Keterangan: 

O1: Hasil Pre-test 

X: Perlakuan berupa pembelajaran modul ajar yang dikembangkan 

O2: Hasil Post-test 
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e. Uji Luas 

Selanjutnya, uji coba lapangan dilakukan pada dua kelas, yaitu 

kelas kontrol dan kelas eksperimen, setiap kelas diberikan pre-test dan 

post-test. Uji coba lapangan ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

modul ajar terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, model yang 

digunakan dapat diilustrasikan sebagai berikut; 

O1 X O2 

O3 – O4 

Sumber: (Sugiyono, 2022) 

 Keterangan: 

O1: Pre-test kelompok eksperimen 

X: Perlakuan berupa pembelajaran modul ajar yang dikembangkan 

O2: Post-test kelompok eksprerimen 

O3: Pretest kelompok kontrol 

-: Tanpa perlakuan berupa pembelajaran modul ajar yang dikembangkan 

O4: Posttest kelompok kontrol 

 

2. Subyek Uji Coba 

Pada tahap ini, subyek uji coba pengembangan ini adalah siswa 

dengan skala terbatas dan luas, yaitu untuk uji coba awal pada skala 

terbatas, yakni kelas XI.A dengan jumlah siswa 29 orang sedangkan untuk 

uji coba lapangan pada skala luas yakni kelas X.A dan X.B dengan total 

jumlah siswa sekitar 70 siswa yang terdiri dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, dilakukan setelah modul ajar tersebut dinyatakan valid oleh 

ahli materi dan ahli desain. Uji skala terbatas dilaksanakan dengan 

memberikan angket respon siswa terhadap LKPD untuk mengetahui 

respon dan penilaian siswa, LKPD, serta soal pre-test dan post-tes dalam 

melakukan perbaikan agar modul ajar tersebut layak dan efektif. 

Kemudian modul ajar tersebut dilakukan uji skala luas dengan 35 siswa 
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kelas kontrol dan 35 siswa kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 

berbeda yang bertujuan juga untuk mengetahui keefektifan modul ajar 

sehingga modul ajar tersebut efektif digunakan selama proses 

pembelajaran. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian pengembangan modul ajar ini teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah berupa tes, LKPD dan angket. Angket adalah 

salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 

(Sugiyono, 2022: 142). 

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan modul ajar yang dikembangkan. Tes ini terdiri dari pre-

test dan post-tes yang diberikan yang diberikan kepada siswa SMAN 1 Sakra 

Timur dengan kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengukur keefektifan 

modul ajar yang dikembangkan, dengan soal-soal yang disusun berdasarkan 

materi pembelajaran yang relevan. 

LKPD digunakan sebagai panduan aktivitas dalam proses 

pembelajaran dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology 

and Society) berbasis masalah. LKPD juga dirancang untuk melibatkan siswa 

dalam berbagai aktivitas pembelajaran, seperti menjawab pertanyaan, 

memecahkan masalah, melakukan percobaan dan sebagainya. Sehingga siswa 

mampu memahami konsep-konsep pembelajaran yang berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. 
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Angket diberikan kepada ahli materi (dosen dan guru biologi), ahli 

desain (dosen) serta siswa untuk menilai modul ajar dengan pendekatan SETS 

(Science, Environment, Technology, and Society) berbasis masalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa sebagai evaluasi dan saran bagi peneliti 

dalam memperbaiki produk yang dikembangkan sebelum menjadi produk 

akhir.  

Data validasi angket yang digunakan pada penelitian ini adalah skala 

Likert untuk menyajikan data frekuensi respon penilaian para ahli. Terdapat 

empat jawaban alternatif pada angket menggunakan skala Likert yaitu: Sangat 

Baik (SB) dengan skor 4; Baik (B) dengan skor 3; Cukup (C) dengan skor 2; 

dan Kurang (K) dengan skor 1. Berikut angket penilaian untuk para ahli dan 

siswa: 

1. Instrumen Kelayakan Modul Ajar 

Instrumen kelayakan modul ajar menggunakan angket yang 

berdasarkan Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, dan Alur 

Tujuan Pembelajaran. Angket kelayakan modul ajar kemudian akan 

diberikan nilai oleh ahli materi 1 dan 2 yaitu dosen sebagai ahli materi 1 

dan guru biologi sebagai ahli materi 2, dan untuk ahli desain yaitu dosen, 

dan siswa untuk respon terhadap LKPD. 

a. Angket Penilain Modul Ajar Oleh Ahli Materi 1 & 2 

Adapun penilaian modul ajar untuk ahli materi ditinjau dari 

beberapa aspek, yaitu: berupa aspek penyajian isi, aspek sintak 

pembelajaran, serta aspek kelayakan bahasa. Adapun kisi-kisi lembar 
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penilaian angket modul ajar untuk ahli materi disajikan dalam tabel 

berikut:  

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Angket Uji Kelayakan Produk Oleh Ahli Materi 1 & 2 

Aspek Indikator 
Nomor 

aspek 

Jumlah 

Butir 

Aspek 

penyajian isi 

1. Keakuratan Materi 1,2,3,4,  

9 2. Kesesuain materi dengan gambar 5, 6 

3. Teknik Penyajian 7,8,9 

 

 

Aspek sintak 

pembelajaran 

1. Kesesuaian kegiatan pembelajaran 

dengan sintak SETS (science, 

Environment, Technology and 

Society) 

 

10,11 

 

 

 

4 

2. Kesesuaian LKPD dengan sintak 

SETS (science, Environment, 

Technology and Society) 

12,13 

Aspek 

kebahasaan 

1. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

(EYD) 

14,15 4 

2. Lugas dan komunikatif 16,17 

Total 17 

 

b. Angket Penilaian Modul Ajar Oleh Ahli Desain 

Adapun penilaian modul ajar untuk ahli desain ditinjau dari satu 

aspek, yaitu: aspek kelayakan grafik. Adapaun kisi-kisi lembar 

penilaian angket modul ajar untuk ahli desain disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Angket Uji Validasi Produk Oleh Ahli Desain 

Aspek Indikator Nomor 

aspek 

Jumlah 

Butir 

 

 

 

Kelayakan 

Grafik 

Bahan produk 1, 2, 3. 3 

Ukuran Modul 4, 5. 2 

Desain Sampul/cover 6,7, 8, 9, 10, 11. 6 

Desain Isi Modul Ajar 12, 13, 14, 15, 16. 5 

Penyajian dan Kualitas 

percetakan 

17, 18, 19. 3 

Total 19 
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c. Angket Respon Siswa 

Angket respon ini diberikan pada akhir penelitian kepada siswa 

yang digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap LKPD. 

Ditinjau dari satu aspek, yaitu: respon siswa. Adapun kisi-kisi angket 

respon siswa terhadap modul ajar yaitu: 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Angket Respon Siswa Terhadap LKPD 

Aspek Indikator 
Nomor Soal Jumlah 

Butir Positif Negatif 

Respon Siswa 

Materi 1, 2, 3, 4 10, 11, 12 6 

Bahasa 4, 5 13, 14 4 

Memuat kemampuan 

Hasil belajar 

6, 7, 8, 9 15, 16, 17 7 

Total 17 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data dari hasil 

validasi dan uji coba pengembangan yaitu analisis data kualitatif dan 

kuantitatif yang didapatkan dari tes, LKPD dan angket sebagai penilaian dan 

masukan untuk menyempurnakan produk yang dikembangkan sebelum 

menjadi produk akhir. Data kualitatif didapatkan berdasarkan hasil validasi 

oleh tim ahli berupa saran dan komentar serta hasil respon siswa terhadap 

pembelajaran dan produk modul ajar selama uji coba terbatas dilakukan. 

Adapun data kuantitatif didapatkan dari hasil penilaian angket oleh ahli materi 

yaitu satu orang dosen dan satu orang guru biologi, ahli desain yaitu satu 

orang dosen, dan angket respon siswa serta penilaian soal tes pretest - postest 

dan LKPD.  

Validasi oleh ahli materi dianalisis menggunakan rumus Gregory 

untuk menentukan tingkat validitas produk. Adapaun mekanisme perhitungan 
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validitas sebagai berikut. 

1. Para pakar yang dipercaya menilai instrumen melakukan penilaian terhadap 

instrumen per-butir, dengan menggunakan skala 1-2-3-4. 

2. Dilakukan pengelompokkan skala, misalnya skor 1-2 dikelompokkan 

menjadi kurang relevan dan skor 3-4 dikelompokkan menjadi sangat 

relevan. 

3. Hasil penilaian para pakar dibuat tabulasi silang, seperti tampak di tabel 3.6 

Tabel 3. 4 Tabulasi Silang 

 Penilaian 1 

Kurang Relevan Sangat Relevan 

(Skor 1-2) (Skor 3-4) 

Penilaian 2 

Kurang 

Relevan 

(skor 1-2) 

A B 

Sangat Relevan 

(skor 3-4) 
C D 

 

4. Dilakukan perhitungan validitas dengan rumus:  

D 

Koefisien Validitas:  
A + B + C + D 

Keterangan:  

A= sel yang menunjukkan ketidaksetujuan antara kedua penilai 

B dan C= sel yang menunjukkan perbedaan pandangan antara penilai 

D= sel yang menunjukkan persetujuan yang valid antara kedua penilai 

Koefisien validitas selanjutnya diinterprestasikan ke dalam tiga 

kategori yang dinyatakan dalam bentuk indeks kesepakatan validator pada 

tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3. 5 Indeks Kesepakatan Validator 

Koefisien Validitas 

0,8-1,0 Validitas Tinggi 

0,4-0,79 Validitas Sedang 

0,00-0,39 Validitas Rendah 

(Sumber: Mirnawati et al., 2022) 
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Data berupa skor dari ahli desain dan respon siswa dikumpulkan 

melalui tes, LKPD dan angket yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

dengan teknik presentase dan kategorisasi (Zohrani & Mas’aniah, 2017: 73).  

1. Analisis data hasil angket penilaian validator dan siswa 

Langkah-langkah yang digunakan untuk memberikan kriteria 

kualitas terhadap produk yang dikembangkan adalah: 

a. Data yang berupa skor tanggapan para ahli yang diperoleh melalui 

lembar validasi diubah menjadi data interval. Menggunakan Skala 

Likert 1-4, yaitu skor 4 (Sangat Baik/SB), skor 3 (Baik/B), skor 2 

(Cukup/C), dan skor 1 (Kurang/K). 

b. Menghitung nilai rata-rata keseluruhan dan tiap komponen penelitian 

dengan rumus berikut: 

   = 
Ʃ𝑋 

𝑛 
Keterangan: 

   = Skor rata-rata 

∑x = Skor total masing-masing atau skor perolehan  

n = Jumlah validator/penilai 

c. Skor yang diperoleh kemudian dikonversikan menjadi data kualitatif 

skala lima, dengan rumus di dalam tebel 3.6 berikut ini (Zohrani & 

Mas’aniah 2017). 

Tabel 3. 6 Rumus Konversi Skor Data Kualitatif Berdasarkan Penilian 

Validator 

Rumus Predikat Kategori 

   > Mi + 1,8 SBi A Sangat Ideal (SI) 

Mi + 0,6 SBi <    ≤ Mi + 1,8 SBi B Ideal (I) 

Mi - 0,6 SBi <    ≤ Mi + 0,6 SBi C Cukup Ideal(C) 

Mi – 1,8 SBi <    ≤ Mi – 0,6 SBi D Kurang Ideal (K) 

   ≤ Mi - 1,8 Sbi E Sangat Kurang Ideal (SK) 

(Sumber: Widoyoko, 2011: 238) 
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Keterangan: 

   = Skor akhir rata-rata atau skor aktual 

Mi = rerata skor ideal = ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria x skor maksimal 

 Skor minimal ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah. 

Untuk menentukan revisi produk yang dikembangkan, perlu 

diketahui presentase kelayakan produk dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =    𝑋100% 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 layak 

 

Pada penelitian ini ditetapkan nilai kelayakan produk minimal “C”, 

dengan kategori cukup, sehingga hasil penelitian dari ahli materi, desain 

dan respon siswa minimal bernilai “C” atau cukup. Apabila sudah 

memeberikan hasil penilaian dari ahli materi, ahli desain dan siswa, 

kemudian hasilnya digabung dan diperoleh nilai minimal keseluruhan 

sebesar “C” (cukup0, maka produk modul ajar yang dikembangkan pada 

penelitian ini dinilai layak untuk digunakan. 

Kemudian untuk pengambilan keputusan mengenai tingkat 

validitas dan revisi produk yang dikembangkan digunakan ketentuan 

seperti pada tabel 3.7 berikut ini. 

Tabel 3. 7 Kriteria Kelayakan dan Revisi Produk 

Rentang Skor Kriteria Kelayakan 

81%-100% Sangat Layak(tidak perlu revisi) 

61%-80% Layak (tidak perlu revsi) 

41%-60% Cukup Layak (sedikit revisi) 

21%-40% Kurang Layak (revisi) 

0%-20% Sangat Tidak Layak (revisi) 

(Sumber: Pertiwi, 2018) 
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2. Analisis Efektifitas Modul Ajar 

Analisis efektifitas berupa hasil belajar. Data yang berupa skor 

hasil pengerjaan pretest dan posttest yang sudah digunakan untuk 

mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran terhadap hasil belajar 

siswa setelah menggunakan produk perangkat pembelajaran dianalisis 

dengan langkah-langkah sebagai berikut (Zohrani & Mas’aniah 2017): 

a. Menentukan kriteria jawaban siswa. Adapun langkah yang dilakukan 

yaitu menganalisis hasil dari jawaban siswa terhadap pengerjaan 

pretest dan posttest dengan cara memberikan skor pada setiap jawaban 

siswa. 

b. Selanjutnya menghitung nilai yang terjadi sebelum dan sesudah 

pembelajaran menggunakan modul ajar yang dikembangkan tersebut, 

dihitung dengan g faktor (N-Gain) sebagai berikut: 

g: 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
Kemudian interpretasi N-Gain menurt Hake (Knight, 2004: 9) 

pada tabel. sebagai berikut 

Tabel 3. 8 Klasifikasi interpretasi N-Gain 

Besar persentase Intepretasi Tingkat Efektivitas 

g > 0,7 Tinggi Efektif 

0,3 < g < 0,7 Sedang Cukup Efektif 

g < 0,3 Rendah Kurang Efektif 

(Sumber: Knight, 2004: 9) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait dengan pengembangan 

Modul Ajar Dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology 

and Society) Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di 

SMAN 1 Sakra Timur diperoleh hasil pada masing-masing tahap penelitian 

yang dilakukan menggunakan model Borg and Gall tahun 1989. Dalam 

penelitian pengembangan ini, peneliti hanya menggunakan 7 tahapan, yaitu: 

penelitian dan pengumpulan informasi awal, perencanaan, pengembangan 

format produk awal, uji coba awal, revisi produk, uji coba lapangan, dan 

revisi produk. 

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal 

Tahap ini merupakan kegiatan awal yang dilakukan dalam 

penelitian pengembangan model Borg and Gall dengan tujuan untuk 

menentukan analisis kebutuhan dan analisis tujuan pembelajaran. 

Pengumpulan informasi awal ini dilakukan dengan dua cara, yaitu studi 

literatur dan studi lapangan. 

a. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka, Sebelum melakukan pengembangan 

modul ajar, Pertama dilakukan kajian pustaka dengan mengkaji 

perangkat pembelajaran dan karakteristik pembelajaran yang 

digunakan untuk kurikulum merdeka di SMAN 1 Sakra Timur telah 
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menerapkan kurikulum merdeka belajar pada tahun ajaran 2022/2023 

sudah diterapkan di kelas X atau Fase E dan kelas XI atau Fase F. 

Kedua, pemetaan materi. Pemetaan materi yang dilakukan 

tentunya dengan menyesuaikan dengan materi yang digunakan 

pada Kurikulum Merdeka. Adapun hasil pemetaan materi yang telah 

peneliti lakukan berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP), dan 

Tujuan Pembelajaran yaitu pada kelas X SMA/MA pada fase E. 

Ketiga, analisis materi. Analisis materi ini dilakukan dengan 

memperhatikan pendekatan pembelajaran yang peneliti gunakan 

dalam pengembangan modul ajar, yaitu pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) berbasis masalah. Berdasarkan 

hal tersebut, maka hasil analisis yang telah peneliti lakukan yaitu 

menggunakan dua materi, yakni keanekaragaman hayati dan virus. 

Keempat, perumusan tujuan pembelajaran dan Alur Tujuan 

Pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk membatasi peneliti agar tidak 

menyimpang dari Capaian Pembalajaran (CP) yang telah ditetapkan. 

Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan pada materi 

keanekaragaman hayati yaitu: 1) siswa mampu menjelaskan 

penyebaran keanekaragaman hayati di Indonesia, 2) siswa mampu 

mendeskripsikan pelestarian keanekaragaman hayati, 

3) siswa mampu menguraiakan manfaat keanekaragaman hayati pada 

kehidupan sehari-hari, 4) menemukan masalah pada ancaman 

terhadap keanekaragaman hayati akibat kerusakan lingkungan, 5) 
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menemukan ususlan/solusi mengenai ancaman terhadap 

keanekaragaman hayati akibat kerusakan lingkungan. Selanjutnya alur 

tujuan pembelajarannya yaitu: 1) berdasarkan gambar siswa mampu 

menjelaskan penyebaran keanekaragaman hayati di Indonesia, 2) 

melalui diskusi siswa mampu mendeskripsikan pelestarian 

keanekaragaman hayati, 3) melalui diskusi siswa mampu menguraikan 

manfaat keanekaragaman hayati pada kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan berbagai bacaan atau infirormasi, 4) berdasarkan 

gambar siswa mampu menemukan masalah pada ancaman terhadap 

keanekaragaman hayati akibat kerusakan lingkungan, 5) melalui 

diskusi siswa mampu menemukan solusi/upaya untuk mengatasi 

ancaman yang terjadi akibat kerusakan lingkungan dengan 

menggunakan berbagai sumber bacaan atau informasi . Adapun 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan pada materi virus yaitu: 

1) siswa mampu mendeskripsikan perkembangbiakan virus, 2) siswa 

mampu menguraikan manfaat virus bagi kehidupan, 3) menemukan 

masalah pada penyakit yang disebabkan virus, 4) menemukan 

usulan/solusi mengenai penyakit yang disebabkan virus. Selanjutnya 

alur tujuan pembelajarannya yaitu: 1) berdasarkan gambar siswa 

mampu mendeskripsikan perkembangbiakan virus, 2) melalui diskusi 

siswa mampu menguraikan manfaat virus bagi kehidupan dengan 

menggunakan berbagai sumber bacaan atau infirmasi, 3) berdasarkan 

gambar siswa mampu menemukan masalah pada penyakit yang 
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disebabkan virus, 4) melalui diskusi siswa mampu menemukan 

silusi/upaya mengenai penyakit yang disebabkan virus dengan 

menggunakan berbagai sumber bacaan atau informasi. Adapun 

Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alut 

Tujuan Pembelajaran (ATP) dapat dilihat pada modul ajar di lampiran 

(Lampiran 1) 

b. Studi Lapangan 

Setelah melakukan kajian pustaka terhadap perangkat 

pembelajaran untuk mengembangkan modul ajar biologi, maka 

dilaksanakan studi lapangan dengan melakukan observasi di 

lingkungan sekolah dan wawancara terhadap waka kurikulum dan 

guru biologi. 

1) Tahapan observasi dilaksanakan dengan datang ke sekolah untuk 

mengamati proses pembelajaran di kelas. 

2) Tahapan wawancara dilakukan terhadap wakil kepala sekolah 

urusan kurikulum (waka kurikulum) dan guru biologi. 

a) Wawancara terhadap waka kurikulum dilakukan untuk 

memperoleh informasi awal tentang perangkat pembelajaran 

dengan kurikulum merdeka yang diterapkan selama satu 

semester. Adapun hasil wawancara yang peneliti telah lakukan 

antara lain: 

(1) SMAN 1 Sakra Timur telah menerapkan kurikulum 

merdeka belajar sejak tahun 2022 pada kelas X dan 
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sekarang sudah diterpakan di kelas XI dan XII 

(2) Terdapat kegiatan sabtu budaya untuk menunjukkan 

kecintaan terhadap budaya. 

(3) Masih terdapat kekurangan terhadap perangkat 

pembelajaran yang diterapkan di sekolah berupa buku siswa 

atau modul ajar. 

b) Wawancara terhadap guru biologi dilakukan untuk memperoleh 

informasi tentang model pembelajaran, modul ajar, dan LKPD 

yang digunakan guru untuk mengetahui permasalahan yang 

ditemukan pada saat proses pembelajaran di kelas, untuk 

mengetahui hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan siswa dalam menerima materi pembelajaran. 

Adapun hasil wawancara yang peneliti telah lakukan antara 

lain: 

(1) Perangkat pembelajaran dibuat sendiri dan kadang- kadang 

melakukan pengembangan sesuai kebutuhan. 

(2) Model pembelajaran dengan pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) berbasis masalah 

masih jarang dilakukan, disebabkan oleh kurangnya sarana 

dan prasarana yang mendukung. 

(3) Masih terdapat kebingungan pada guru terkait dengan 

perangkat pembelajaran yang digunakan pada Kurikulum 

Merdeka.  
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Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya sebuah 

pengembangan baru untuk membantu mengatasi permasalahan yang 

terjadi. Untuk itu, peneliti ingin mengembangkan Modul Ajar dengan 

pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

Berbasis Masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

keanekaragaman hayati dan virus yang peneliti harapkan dapat menjadi 

bahan acuan bagi guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum merdeka. Selain itu juga dapat membantu 

guru untuk melakukan proses pembelajaran berbasis masalah yang 

telah disesuaikan dengan keadaan di sekolah dan lingkungan sehari-

hari siswa. 

2. Perencanaan 

Tahap perencanaan yang telah peneliti lakukan ialah dengan 

merancang modul ajar dan merancang instrumen penilaian modul ajar. 

Adapun rincian penjelasan dari tahapan ini adalah sebagai berikut: 

a. Rancangan awal pengembangan modul ajar 

Kegiatan dalam perancangan ini yaitu mencari dan mengkaji 

literatur yang relevan dengan perangkat pembelajaran kurikulum 

merdeka dan kajian materi tentang Keanekaragaman Hayati dan Virus. 

Selain itu juga mengadakan konsultasi yang intensif dengan dosen 

pembimbing dan memilih format modul ajar yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka. Dari kegiatan ini akan dihasilkan modul ajar 

dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and 
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Society) Berbasis masalah yang akan dikembangkan. 

Adapun referensi utama yang digunakan oleh peneliti berupa 

Platform merdeka mengajar dan buku siswa, yaitu: 

1) Platform Merdeka Mengajar berupa aplikasi resmi yang dibuat oleh 

Kemendikbud untuk menunjang implementasi kurikulum merdeka 

agar dapat membantu guru dalam mencari referensi, inspirasi dan 

pemahaman tentang kurikulum merdeka. 

2) Kiswani, A. (2022). IPA BIOLOGI untuk SMA/MA Kelas X. 

Surakarta: Putra Nugraha. 

3) Irnaningtyas, Sagita,S. (2022). IPA BIOLOGI untuk SMA/MA 

Kelas X.Jakarta: Erlangga. 

4) Sari, V. P. (2022). BIOLOGI untuk SMA/MA Kelas X. Surakarta: 

Putra Nugraha. 

Selain keempat sumber di atas, peneliti juga menggunakan sumber 

lainnya yaitu dari internet berupa artikel-artikel dan gambar yang 

terkait dengan materi Keanekaragaman Hayati dan Virus. Adapun 

rancangan modul ajar disusun pada lampiran (Lampiran 1) 

b. Rancangan instrumen penilaian modul ajar 

Pada tahap ini, peneliti membuat instrumen untuk menilai 

modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society) Berbasis masalah untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Instrumen yang digunakan berupa tes, LKPD dan 

angket. Angket untuk menilai kelayakan dan kevalidan modul ajar, 
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LKPD digunakan untuk panduan aktivitas dalam proses pembelajaran, 

sedangkan tes untuk menilai keefektifan modul ajar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti merancang angket penilaian 

produk menjadi 3 angket yang terdiri dari beberapa pertanyaan seputar 

modul ajar yang dikembangkan. Adapun 3 angket yang telah dibuat 

tersebut ditujukan untuk: 1) Angket ahli materi I dan II, 2) Angket ahli 

desain, dan 3) Angket respon siswa. Sedangkan peneliti merancang 

soal pretest dan posttest yang terdiri dari 8 butir pertanyaan uraian 

pada materi keanekaragaman hayati dan 6 butir pertanyaan uraian 

pada materi virus. Angket dan soal tes ini disusun pada lampiran 

(Lampiran 3 dan 4). 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan 

produk berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap 

pengumpulan informasi dan perencanaan. Adapun secara rinci akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

c. Penyusunan pengembangan modul ajar  

Kegiatan ini dilakukan untuk menyusun modul ajar dengan 

pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

Berbasis masalah yang telah didesain oleh peneliti dengan tahapan 

sebagai berikut: 

1) Penulisan Modul Ajar berdasarkan aspek isi materi 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam 

menulis Modul Ajar disesuaikan dengan sistematika penulisan 
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yang dimulai dengan penjabaran Capaian Pembelajaran (CP), 

Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

yang mengacu pada Kurikulum Merdeka pada materi 

keanekaragaman hayati dan virus. Kegiatan belajar pada modul 

ajar ini 4 kali pertemuan, yaitu kegiatan belajar I untuk 

menjelaskan materi keanekaragaman hayati sub materi 

penyebaran, pelestarian dan manfaat keanekaragaman hayati, 

untuk kegiatan belajar II menjelaskan materi keanekaragaman 

hayati sub materi ancaman terhadap keanekaragaman hayati , 

memberikan LKPD pada kelas skala terbatas dan kelas 

eksperimen. Sedangkan untuk kegiatan pembelajaran III untuk 

menjelaskan materi virus sub materi perkembangbiakan dan 

manfaat virus dan untuk kegiatan belajar IV menjelaskan materi 

virus sub materi penyakit yang disebabkan virus.  

2) Penulisan Modul Ajar berdasarkan aspek penyajian 

Penulisan Modul Ajar ini peneliti susun sesuai dengan 

struktur Modul Ajar Kurikulum Merdeka agar diperoleh susunan 

yang teratur dan sistematis sehingga memudahkan guru untuk 

memahami isi dan pelaksanaannya. Adapun struktur Modul Ajar 

terdiri dari beberapa komponen, yaitu: 

a) Halaman sampul (cover) 

Pada halaman sampul, terdapat beberapa bagian 

diantaranya ialah sebagai berikut: (1) Logo Universitas 
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Hamzanwadi dan tulisan keterangannya sebagai tanda 

pengenal tempat peneliti menempuh pendidikan. (2) Logo 

Kurikulum Merdeka 

sebagai tanda bahwa modul ajar ini diterapkan pada 

kurikulum merdeka. (3) Judul yang dicantumkan sebagai 

identitas Modul Ajar yang dikembangkan. Judul berisi mata 

pelajaran dari modul ajar yang dikembangkan yakni Biologi. 

(3) Nama penulis dan nama dosen pembimbing yang 

dicantumkan sebagai tanda pengenal dari penyusun Modul 

Ajar ini dan pembimbing dalam penulisan Modul Ajar yang 

dikembangkan. (4) Gambar yang sesuai dengan materi yang 

digunakan dalam Modul Ajar sebagai pendeskripsian isi 

Modul Ajar dan sebagai pendukung sampul yang menarik 

untuk dilihat. (5) pada sampul belakang terdapat nama prodi, 

fakultas, dan kampus sebagai tanda pengenal peneliti 

menempuh pendidikan serta terdapat gambar sesuai dengan 

materi yang digunakan. 
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b) Cover Depan                      c) Cover Belakang 

Gambar 4.1 Cover Modul Ajar 

 

d) Halaman Identitas 

Halaman identitas terdiri dari identitas modul dan 

identitas penulis. Halaman identitas Modul Ajar berisi judul 

yang dicantumkan sebagai identitas Modul Ajar dan 

kurikulum yang digunakan berupa bentuk fisik, ukuran Modul 

Ajar, judul penelitian, materi yang digunakan, sasaran, nama 

penulis, dan cetakan. Sedangkan identitas penulis terdiri dari 

penulis, pembimbing, dan validator. 

e) Kata pengantar berisi ungkapan rasa syukur peneliti, ucapan 

terimakasih, gambaran umum Lembar Kerja Peserta Didik, dan 

harapan peneliti kepada pembaca. 

f) Daftar isi dibuat untuk memberikan kemudahan bagi pembaca 

dalam mencari halaman yang ingin dituju. 
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g) Pendahuluan. Halaman pendahuluan modul ajar berisi tentang 

informasi umum yang terdiri dari informasi berupa kode 

modul, penyusun/tahun, kelas/fase capaian, elemen/topik, 

alokasi waktu, profil pelajar pancasila, sarana dan prasarana, 

target peserta didik, model pembelajaran, pendekatan 

pembelajaran, metode pembelajaran dan mode pembelajaran; 

penjabaran Capaian Pembelajaran (CP); penjabaran Tujuan 

Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP); dan 

materi pembelajaran. 

h) Kegiatan Belajar I terdiri dari Alur Tujuan Pembelajaran; 

Pemahaman bermakna; pertanyaan pemantik; kegiatan 

pembelajaran yang berisi uraian Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. 

i) Kegiatan Belajar II terdiri dari Alur Tujuan Pembelajaran; 

Pemahaman bermakna; pertanyaan pemantik; kegiatan 

pembelajaran yang berisi uraian Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan; lembar kerja peserta didik yang terdiri dari nama 

kelompok, hari/tanggal, tujuan, petunjuk, materi, dan tugas; 

asesmen terdiri dari asesmen formatif serta refleksi peserta 

didik dan pendidik. 

j) Kegiatan Belajar III terdiri dari Alur Tujuan Pembelajaran; 
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Pemahaman bermakna; pertanyaan pemantik; kegiatan 

pembelajaran yang berisi uraian Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan.  

k) Kegiatan Belajar IV terdiri dari Alur Tujuan Pembelajaran; 

Pemahaman bermakna; pertanyaan pemantik; kegiatan 

pembelajaran yang berisi uraian Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan; lembar kerja peserta didik yang terdiri dari nama 

kelompok, hari/tanggal, tujuan, petunjuk, materi, dan tugas; 

asesmen terdiri dari asesmen formatif, serta refleksi peserta 

didik dan pendidik. 

d. Pengembangan Instrumen penilaian Modul Ajar 

Pengembangan instrumen penilaian dilakukan setelah 

penyusunan produk modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) Berbasis masalah yang 

dikembangkan selesai, maka selanjutnya peneliti harus membuat 

instrumen yang akan digunakan untuk menilai kelayakan dan 

keefektifan produk tersebut. Adapun instrumen yang dikembangkan 

adalah berupa angket dan tes, dimana angket ini untuk menilai 

kelayakan produk yang terdiri dari lembar penilaian ahli materi I dan 

II, ahli desain, serta angket respon siswa. Sedangkan tes ini berupa 

pretest dan posttest digunakan untuk melihat keefektifan Modul Ajar 
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terhadap hasil belajar siswa, yang terdiri dari 8 butir pertanyaan uraian 

pada materi keanekaragaman hayati dan 6 butir pertanyaan uraian 

pada materi materi virus. Adapun rincian dari instrumen ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Angket penilaian ahli materi I dan II ini dibuat untuk menilai 

kelayakan produk dari segi penyajian materi oleh ahli materi yang 

telah ditunjuk. Angket ahli materi I dan II berisi 17 pertanyaan 

yang terbagi dalam 3 aspek penilaian yakni aspek penyajian isi 

terdiri dari 9 pertanyaan, aspek sintak pembelajaran terdiri dari 4 

pertanyaan, dan aspek kebahasaan terdiri dari 4 pertanyaan. 

2) Angket penilaian ahli desain ini dibuat untuk menilai kualitas dan 

tingkat kelayakan produk dari segi desainnya oleh seorang ahli 

pada bidang tersebut yang telah ditunjuk. Angket ahli desain ini 

berisi 20 pertanyaan yang memuat aspek kelayakan grafik yang 

terbagi menjadi 5 bagian yakni bahan produk terdiri dari 3 

pertanyaan, ukuran Modul Ajar terdiri dari 2 pertanyaan, desain 

sampul (cover) Modul Ajar terdiri dari 6 pertanyaan, Desain isi 

Modul Ajar terdiri dari 5 pertanyaan, serta penyajian kualitas dan 

percetakan Modul Ajar terdiri dari 4 pertanyaan. 

3) Angket Respon Siswa ini dibuat untuk mengetahui tanggapan 

siswa terhadap produk yang diberikan oleh peneliti. Angket 

respon siswa ini berisi 17 pertanyaan yang terbagi dalam 2 aspek 

yakni aspek positif dan aspek negatif. Aspek respon peserta didik 
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memuat 3 bagian, yakni materi 6 pertanyaan, bahasa 4 

pertanyaan, dan memuat hasil belajar 7 pertanyaan. 

4) Tes. Tes ini dibuat untuk mengetahui efektifitas hasil belajar 

siswa dalam bentuk pretest dan posttest. Terdiri dari 8 butir 

pertanyaan uraian untuk materi keanekaragaman hayati dan 6 

butir pertanyaan uraian untuk materi virus. 

3. Pengembangan  Produk Awal 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penilaian produk kepada 

validator ahli untuk  mengetahui tingkat kelayakan modul ajar sebelum 

dilakukan uji respon siswa. Validasi ini dilakukan terhadap 3 orang 

validator ahli yang terdiri dari 1 orang ahli materi yaitu ibu Dr. 

Marhamah, M.Pd, 1 orang dosen sebagai ahli desain yaitu ibu Nunung 

Ariandani, M.Pd dan 1 orang guru biologi sebagai ahli materi II yaitu 

bapak Mahrad, S.Pd.  

a. Hasil Validasi Ahli 

Data berupa pendapat dan saran oleh validator akan dianalisis 

secara deskriptif kualitatif. Berikut pendapat dan saran dari para ahli. 

1) Ahli Materi I 

Berdasarkan saran yang diberikan oleh ahli materi I pada 

produk ini adalah pada bagian instrumen harus sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, misalnya jika tujuan pembelajaran 

mendeskrispsikan maka instrumen juga harus mendeskripsikan 

pada kisi-kisi kegiatan pembelajaran ke 1 sub materi tentang 
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penyebaran, pelestarian dan manfaat keanakeragaman hayati dan 

kegiatan pembelajaran ke 3 pada sub materi perkembangbiakan dan 

manfaat virus. 

a)  Kegiatan Pembelajaran 1  

 

 
Gambar 4.2. Kegiatan Pembelarajan 1 Sebelum Revisi ahli materi I 

 

 
Gambar 4.3. Kegiatan Pembelarajan 1 Setelah Revisi ahli materi I 
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b) Kegiatan Pembelajaran ke 3 

 
Gambar 4.4. kegiatan Pemebalajaran 3 Sebelum Revisi ahli materi I 

 
Gambar 4. 5. Kegiatan Pembelajaran 3 setelah  Revisi ahli materi I 

 

2) Ahli Materi II 

Berdasarkan masukan dan saran dari ahli materi II pada 

produk ini adalah dengan membuat contoh/carta/gambar 

disesuaikan dengan lingkungan siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

3) Ahli Desain 

Adapun masukan dan saran dari ahli desain yaitu bagian sintak 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) yang berada 

pada bagian langkah kegiatan di masukin ke dalam kegiatan 

pembelajaran 
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a) Kegiatan Pmbelajaran ke-1 

 
Gambar 4.6. kegiatan pembelajaran 1 Sebelum Revisi ahli desain 

 
Gambar 4.7. kegiatan pembelajaran 1 Setelah Revisi ahli desain 

 

b) Kegiatan Pembelajaran ke-2 

 
Gambar 4.8. kegiatan pembelajaran 2 Sebelum Revisi ahli desain 
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Gambar 4.9. kegiatan pembelajaran 2 setelah Revisi ahli desain 

 

c) Kegiatan Pembelajaran ke-3 

 
Gambar 4.10. kegiatan pembelajaran 3 Sebelum Revisi ahli desain 

 
Gambar 4.11. kegiatan pembelajaran 3 setelah Revisi ahli desain 
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d) Kegiatan Pembelajaran ke-4 

 
Gambar 4.12. kegiatan pembelajaran 4 Sebelum Revisi ahli desain 

 
Gambar 4.13. kegiatan pembelajaran 4 setelah Revisi ahli desain 

 

b. Validasi Instrumen 

Pada tahap ini, produk yang telah dikembangkan selanjutnya 

akan divalidasi oleh ahli materi I yaitu Dosen dan ahli materi II yaitu 

Guru Biologi SMAN 1 Sakra Timur, ahli desain, serta respon peserta 

didik. 

1) Validasi butir soal oleh ahli materi I dan II 

 Berdasarkan hasil validasi oleh validator diperoleh butir soal 

dengan kategori validitas tinggi. Penilaian instrument ini terdiri dari 
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17 indikator penilaian dengan skala Likert (skala 1-4). Berikut 

merupkan hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawa 

ini: 

Table 4.1 Indikator Penilaian 

No Indikator Ahli/Skor Tabulasi 

Ahli I Ahli II 

1 4 3 D 

2 4 4 D 

3 4 4 D 

4 4 3 D 

5 3 3 D 

6 3 4 D 

7 4 3 D 

8 4 4 D 

9 4 4 D 

10 4 3 D 

11 4 4 D 

12 3 4 D 

13 4 4 D 

14 4 3 D 

15 4 4 D 

16 4 3 D 

17 4 4 D 

 

Tabel 4.2 Tabulasi Silang Hasil Perhitungan 

Tabulasi Silang 

 

Ahli Materi I 

Kurang 

Relevan 

Sangat Relevan 

(Skor 1-2) (Skor 3-4) 

 

Ahli Materi 

II 

Kurang 

Relevan 

(skor 1-2) 

0 0 

Sangat Relevan 

(skor 3-4) 
0 17 

 

 D 

 Validasi Isi=  

A + B + C + D 
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 17 

 =  

0 + 0 + 0 + 17 

   

  =  1 

 Kesimpulan, karena Vi = 1 maka berdasarkan kriteria 

kelayakan instrument yaitu 0,8-1. Instrumen ini memiliki validitas 

sangat tinggi dan layak untuk diuji cobakan. 

Tabel 4.3 Indeks Kesepakatan Validator 

Koefisien Validitas 

0,80 – 1 Validitas Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79 Validitas Tinggi 

0,40 – 0,59 Validitas Sedang 

0,20 – 0,39 Validitas Rendah 

0,00 – 0,19 Validitas Sangat Rendah 

 

2) Kelayakan 

a) Ahli Materi I 

Validator ahli materi I pada produk ini merupakan dosen 

tetap Universitas Hamzanwadi yaitu Dr. Marhamah, M.Pd. 

materi yang digunakan dalam produk yang dikembangkan ada 2 

materi yaitu keanekaragaman hayati dan virus. Materi 

keanekaragaman hayati meliputi penyebaran, pelestarian, 

manfaat keaneakragman dan ancaman terhadap keanekaragaman 

hayati serta solusinya. Untuk materi virus meliputi 

perkembangbiakan virus, manfaat virus dan penyakit yang 

disebabkan virus serta solusinya. 

Berdasarkan hasil validasi oleh validator diperoleh 

presentase kelayakan pada aspek penyajian isi yakni 94,44%, 
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aspek sintak pembelajaran dengan presentase 93,75% dan aspek 

kebahasaan dengan presentase 100% sehingga termasuk 

kedalam kategori sangat layak. Berikut detail kelayakan produk 

oleh ahli materi I dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Grafik hasil analisis data kelayakan produk berdasarkan 

penilaian ahli materi I 
 

b) Ahli Materi II 

Validasi ahli materi II oleh guru biologi yaitu Mahrad, 

S.Pd yang merupakan guru tetap di SMAN 1 Sakra Timur. 

Penilaian dilakukan pada materi keanekaragaman hayati dan 

virus. Materi keanekaragaman hayati meliputi penyebaran, 

pelestarian, manfaat keaneakragman dan ancaman terhadap 

keanekaragaman hayati serta solusinya. Untuk materi virus 

meliputi perkembangbiakan virus, manfaat virus dan penyakit 

yang disebabkan virus serta solusinya. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, 

Sangat Layak Cukup Kurang Sangat Layak Layak Layak Tidak 

Layak 

 

Aspek Penyajian Isi Aspek Sintak Pembelajaran Aspek Kebahasaan 

0 
0 

0 0 
0 

0 

0 
0 

0 
0 

0 

0 

Hasil Analisis Data Kelayakan Produk 

100 
93,75 

94.44 100 

80 

60 

40 

20 

0 
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diperoleh presentase kelayakan produk pada aspek penyajian isi 

yakni 88,89%, aspek sintak pembelajaran dengan presentase 

87,5% dan aspek kebahasaan 87,5% sehingga termasuk dalam 

kategori sangat layak. Berikut detail penilaian kelayakan produk 

oleh ahli materi II dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Grafik hasil analisis data kelayakan produk berdasarkan 

penilaian ahli materi II 
 

c) Ahli Desain 

Validator ahli desain pada produk ini merupakan dosen 

tetap Universitas Hamzanwadi yaitu Nunung Ariandani, M.Pd. 

Penilaian yang dilakukan meliputi beberapa poin yakni bahan 

produk dengan persentase kelyakan 100%, ukuran modul 

dengan persentase 100%, desain sampul (cover) dengan 

persentase 79,17%, desain isi dengan persentase 100%, serta 

penyajian dan kualitas percetakan produk dengan persentase 

Sangat Layak Cukup Kurang Sangat Layak Layak Layak Tidak 

Layak 

 

Aspek Penyajian Isi Aspek Sintak Pembelajaran Aspek Kebahasaan 

0 
0 

0 0 
0 

0 

0 
0 

0 
0 

0 

0 

Hasil Analisis Data Kelayakan Produk 
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88,89 100 

80 

60 

40 

20 
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81,25%, sehingga produk termasuk dalam kategori sangat layak. 

Berikut detail penilaian kelayakan oleh ahli desain dapat 

dilihat pada grafik yang terdapat pada gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Grafik hasil analisis data kelayakan produk berdasarkan 

penilaian ahli desain 
 

d) Respon Siswa 

Setelah produk tersebut selesai divalidasi dan dilakukan 

perbaikan jika terdapat revisi, maka selanjutnya dilakukan uji 

coba produk dengan skala terbatas untuk mengetahui respon 

siswa terhadap kelayakan dan keidealan produk yang telah 

dikembangkan. Selanjutnya berdasarkan penilaian, respon dan 

pengalaman belajar siswa selama kegiatan pembelajaran pada uji 

coba skala kecil (terbatas) dijadikan sebagai revisi kedua. 

Adapun yang menjadi responden dalam menilai Lembar Kerja 

Peserta Didik ini adalah sebanyak 29 orang peserta didik SMAN 

Ukuran Modul 

Desain Isi 

Bahan Produk 

Desain Sampul 

Penyajian dan Kualitas Produk 

0 0 0 

0 0 0 

Cukup Kurang Sangat Layak 

Layak Tidak Layak 

Sangat Layak 
Layak 

0 
0 

0 
0 

0 
0 

0 
0 

0 
0 

0 
0 

0 0 

80.00 
60.00 

40.00 

20.00 
0.00 

Hasil Analisis Data Kelayakan Produk 
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100 
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1 Sakra Timur dengan hasil analisis persentase kelayakan yang 

diperoleh secara keseluruhan sebesar 69% termasuk dalam 

kategori Layak. Persentase jumlah siswa yang menilai produk 

dalam kategori sangat layak 24%, 38 % menilai dengan kategori 

layak dan 38% sisanya menilai dengan kategori cukup layak. 

Adapun penilaian produk yang dinilai dari aspek respon 

peserta didik ada 3 point yaitu materi, bahasa, dan memuat 

kemampuan hasil belajar. Penilaian persentase kelayakan pada 

point materi sebesar 70%, point bahasa sebesar 68% dan poin 

memuat kemampuan hasil belajar 67% termasuk dalam kategori 

layak. Detail dari hasil analisis data kelayakan produk 

berdasarkan respon peserta didik dapat dilihat pada grafik di 

bawah ini: 

 
Gambar 4.17 Grafik persentase jumlah siswa terhadap kelayakan 

produk 

24 

0 0 0 0 0 

38 

0 0 0 0 0 

38 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sangat Layak Layak Cukup Layak Kurang Layak Sangat Kurang
Layak

Presentase Jumlah Siswa Terhadap 
Kelayakan Produk 

Sangat Layak Layak Kurang Layak Cukup Layak Sangat Tidak layak
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Gambar 4.18 Grafik persentase kelayakan produk berdasarkan 

respon siswa peraspek 

3) Keidealan 

a) Ahli Materi I 

Penilaian terhadap produk selain terhadap 

kelayakannya juga pada keidealan produk tersebut. 

Berdasarkan penilaian oleh ahli materi I terhadap keidealan 

produk diperoleh skor rata-rata pada aspek penyajian isi yakni 

34, aspek sintak pembelajaran dengan skor rata-rata 15, dan 

aspek kebahasaan dengan skor rata- rata 16 yang termasuk 

dalam kategori sangat ideal sehingga tidak perlu direvisi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Grafik hasil analisis data keidealan produk berdasarkan 

penilaian ahli materi I 
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b) Ahli Materi II 

Penilaian terhadap produk selain terhadap 

kelayakannya juga pada keidealan produk tersebut. 

Berdasarkan penilaian oleh ahli materi II terhadap keidealan 

produk diperoleh skor rata-rata pada aspek penyajian isi yakni 

32, aspek sintak pembelajaran dengan skor rata-rata 14, dan 

aspek kebahasaan dengan skor rata- rata 14 yang termasuk 

dalam kategori sangat ideal sehingga tidak perlu dilakukan 

revisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Grafik hasil analisis data keidealan produk berdasarkan 

penilaian ahli materi II 
 

c) Ahli Desain 

Penilaian terhadap produk selain terhadap 

kelayakannya juga pada keidealan produk tersebut. 

Berdasarkan penilaian oleh ahli materi II terhadap keidealan 

produk diperoleh skor rata-rata pada point bahan produk yakni 
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12, ukuran modul ajar dengan skor rata-rata 8, desain 

sampul/cover dengan skor rata-rata 19, desain isi dengan skor 

rata-rata 20, serta penyajian dan kualitas percetakan dengan 

skor rata-rata 13 yang termasuk dalam kriteria sangat ideal 

sehingga tidak perlu dilakukan revisi. 

 
Gambar 4.21 Grafik Hasil Analisis Data Keidealan Produk 

Berdasarkan Penilaian Ahli Desain 
 

d) Respon Peserta Didik 

Penilaian terhadap produk selain terhadap 

kelayakannya juga pada keidealan produk tersebut. 

Berdasarkan penilaian respon peserta didik terhadap keidealan 

produk secara keseluruhan diperoleh skor rata-rata sebesar 

69,06% dan termasuk dalam kategori ideal. Perentase jumlah 

peserta didik yang menilai produk dalam kategori sangat ideal 

24%, kategori ideal 38%, dan 38% sisanya menilai dengan 

kategori cukup ideal. Adapun analisis nilai keidealan produk 

secara peraspek dari 3 poin yaitu materi dengan skor rata-rata 
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16,8; bahasa dengan skor rata-rata 11; dan memuat 

kemampuan hasil belajar dengan skor rata- rata 19 yang 

termasuk dalam kategori ideal. Adapun detail dari hasil analisis 

data respon siswa dapat dilihat pada grafik yang terdapat pada 

gambar 4.10 

 
Gambar 4.22 Grafik Presentase Jumlah Siswa Terhadap Keidealan 

Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Grafik hasil analisis data keidealan produk berdasarkan 

respon siswa peraspek 
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 Berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari ahli materi I 

dan II serta ahli desain, menunjukkan bahwa modul ajar masuk 

dalam kategori sangat kayak dan sangat ideal. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Meianti (2018: 113) yang 

memperoleh hasil kelayakan dengan kategori sangat layak dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Pamujo (2021: 290-291) yang 

memperoleh kategori layak dan sangat layak oleh ahli materi dan 

ahli media atau desain dinyatakan layak digunakan sebagai bahan 

pembelajaran, kemudian modul di uji cobakan pada mahasiswa 

untuk mendapatkan respon sebagai pengguna. 

 Dalam hal ini, menurut Mastang & Rapi (2018: 69) setelah 

melalui tahap validasi, maka perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan dinyatakan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Rajabi, et al (2015: 48-49) mengemukakan bahwa 

suatu perangkat pembelajaran dikatakan telah memiliki kriteria 

kevalidan jika perangkat tersebut telah memiliki kekonsistenan 

antar aspek dan bagian-bagian perangkat yang dibuat serta adanya 

kesesuaian antara tujuan, materi, dan penilain yang akan diberikan 

kepada siswa. Berdasarkan kriteria kevalidan tersebut, maka 

perangkat pembelajaran telah memiliki derajat validitas dan layak 

untuk diujicobakan (Anwar & Ruslan, 2019: 101). 
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B. Hasil Uji Coba Produk 

1. Hasil Uji Coba Awal 

Pada tahap ini, produk akan diuji cobakan pada 29 siswa kelas 

XI.A SMAN 1 Sakra Timur. Tahap uji coba awal yaitu siswa diberikan 

soal pretest untuk mengetahui pengetahuan dasar siswa pada materi 

keanekaragaman hayati dan virus sebelum menggunakan modul ajar 

dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and 

Society) berbasis masalah, kemudian melakukan kegiatan pembelajaran 

menggunakan modul ajar yang dikembangkan, setelah itu siswa diberikan 

LKPD untuk membuat PPT Canva mengenai ancaman terhadap 

keanekaragaman hayati dan penyakit yang disebabkan virus serta 

solusinya, selanjutnya siswa diarahkan mengerjakan posttest untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan modul ajar dan terakhir diberikan angket respon siswa 

untuk mengetahui kelayakan modul ajar yang digunakan. 

a. Pretest 

Peneliti memberikan tes dengan 8 butir pertanyaan uraian 

materi keanekaragaman hayati dan 6 butir pertanyaan uraian materi 

virus untuk mengukur tingkat kemampuan hasil belajar siswa sebelum 

melakukan proses pembelajaran menggunakan modul ajar dengan 

pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

berbasis masalah yang peneliti kembangkan. Kemudian setelah itu 

menganalisis hasil perolehan skor yang diraih oleh siswa. Adapun hasil 
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perolehan skor pretest siswa SMAN 1 Sakra Timur dapat dilihat pada 

table dibawah ini: 

Tabel 4.4 Perolehan Pretest Materi Keanekaragaman Hayati 

No Nama Siswa Skor 

Pretest 

Rata-

rata 

Kriteria 

1 Aby Faris Alfareza 8 0,27 Rendah 

2 Agis Maulana Tabrani 9 0,31 Sedang 

3 Ahmad Aribul Farizi 10 0,34 Sedang 

4 Alviana Sakina 9 0,31 Sedang 

5 Alvin Madani 9 0,31 Sedang 

6 Amrina Rosyada 10 0,34 Sedang 

7 Arsa Padlul Rajabi 9 0,31 Sedang 

8 Baiq Putri Maharani 10 0,34 Sedang 

9 Bq Inggit Pramudia S 8 0,27 Rendah 

10 Danisa Syifa Aulia 8 0,27 Rendah 

11 Dimas Setyo Nugraha 9 0,31 Sedang 

12 Dini Merianti 9 0,31 Sedang 

13 Fathul Rakmah 10 0,34 Sedang 

14 Febrian 10 0,34 Sedang 

15 Hilal Purnama Sari 10 0,34 Sedang 

16 Kefin Anja Maulana 9 0,31 Sedang 

17 Hulpa Yuliana 10 0,34 Sedang 

18 Humairoq 8 0,27 Rendah 

19 Lalu Saka Dwi Wijaya 8 0,27 Rendah 

20 Lilik Ispah Wahyuni 9 0,31 Sedang 

21 M. Ridho Jaelani 10 0,34 Rendah 

22 Muhamad Zanul 8 0,27 Rendah 

23 Muhammad Falhy Nur Pahrezy 10 0,34 Sedang 

24 Nurul Hafiza 10 0,34 Sedang 

25 Pentana Rifqi 10 0,34 Sedang 

26 Nur Lisa 9 0,31 Sedang 

27 Vicka Fitrian Dany 10 0,34 Sedang 

28 Ilham Azhari Putra 9 0,31 Sedang 

29 Widiya Astuti 9 0,31 Sedang 

Jumlah 267  

Skor Rata-rata 9,20 0,32 Sedang 
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Tabel 4.5 Perolehan Pretest Materi Virus 

No Nama Siswa Skor 

Pretest 

Rata-

rata 

Kriteria 

1 Aby Faris Alfareza 6 0,2 Rendah 

2 Agis Maulana Tabrani 6 0,2 Rendah 

3 Ahmad Aribul Farizi 7 0,24 Rendah 

4 Alviana Sakina 8 0,27 Rendah 

5 Alvin Madani 6 0,2 Rendah 

6 Amrina Rosyada 7 0,24 Rendah 

7 Arsa Padlul Rajabi 6 0,2 Rendah 

8 Baiq Putri Maharani 7 0,24 Rendah 

9 Bq Inggit Pramudia S 7 0,24 Rendah 

10 Danisa Syifa Aulia 8 0,27 Rendah 

11 Dimas Setyo Nugraha 6 0,2 Rendah 

12 Dini Merianti 8 0,27 Rendah 

13 Fathul Rakmah 7 0,24 Rendah 

14 Febrian 8 0,27 Rendah 

15 Hilal Purnama Sari 7 0,24 Rendah 

16 Kefin Anja Maulana 7 0,24 Rendah 

17 Hulpa Yuliana 7 0,24 Rendah 

18 Humairoq 8 0,27 Rendah 

19 Lalu Saka Dwi Wijaya 6 0,2 Rendah 

20 Lilik Ispah Wahyuni 7 0,24 Rendah 

21 M. Ridho Jaelani 7 0,24 Rendah 

22 Muhamad Zanul 7 0,24 Rendah 

23 Muhammad Falhy Nur Pahrezy 8 0,27 Rendah 

24 Nurul Hafiza 7 0,24 Rendah 

25 Pentana Rifqi 8 0,27 Rendah 

26 Nur Lisa 6 0,2 Rendah 

27 Vicka Fitrian Dany 7 0,24 Rendah 

28 Ilham Azhari Putra 7 0,24 Rendah 

29 Widiya Astuti 7 0,24 Rendah 

Jumlah 203  

Skor Rata-rata 7 0,25 Rendah 

 

Berdasarkan hasil analisis skor rata-rata kemampuan hasil 

belajar siswa sebelum pembelajaran menggunakan modul ajar dengan 

pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

berbasis masalah (pretest) adalah 9,20 untuk materi keanekaragaman 

hayati dan 7 untuk materi virus. Skor ini didapatkan karena belum 
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menerapkan modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) berbasis masalah. 

b. LKPD 

Penilaian LKPD adalah sarana yang digunakan untuk menilai 

dan mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembuatan PPT Canva. Dari hasil penilaian skor yang diperoleh siswa 

akan dikategorisasikan berdasarkan tingkatan kemampuan hasil belajar 

yang terdiri dari 3 kategori yaitu sangat baik, cukup baik dan kurang 

baik. Berikut perolehan skor penilaian LKPD dengan pendekatan SETS 

(Science, Environment, Technology and Society) berbasis masalah 

masing-masing kelompok, dapat dilihat pada tabel 4.7 

Tabel 4. 6 Hasil Penilaian LKPD Materi Keanekaragaman Hayati 

No 
Nama 

Kelompok 

Jumlah 

Penilaian LKPD 
Total 

Skor 
Nilai kategori 

1 2 3 4 

1 Kelompok I 1 3 2 2 8 66,67 Cukup Baik 

2 Kelompok II 2 3 2 3 10 83,33 Sangat Baik 

3 Kelompok III 2 3 2 2 9 75 Sangat Baik 

4 Kelompok IV 2 3 2 3 10 83,33 Sangat Baik 

5 Kelompok V 2 3 2 1 8 66,67 CukupBaik 
 

Tabel 4. 7 Hasil Penilaian LKPD Materi Virus 

No Nama 

Kelompok 

Jumlah 

Penilaian LKPD 

Total 

Skor 

Nilai kategori 

1 2 3 4 

1 Kelompok I 2 2 2 3 9 75 Sangat Baik 

2 Kelompok II 2 3 2 2 9 75 Sangat Baik 

3 Kelompok III 3 3 2 3 11 91,67 Sangat Baik 

4 Kelompok IV 2 2 2 3 9 75 Sangat Baik 

5 Kelompok V 2 3 2 3 10 83,33 Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, nilai LKPD 
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dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and 

Society) berbasis masalah pada materi keanekaragaman hayati di 

dapatkan kategori sangat baik untuk kelompok 1,2,3,4 dan 5. Begitu 

juga dengan kelompok 1,2,3,4 dan 5 pada materi Virus mendapatkan 

kategori sangat baik. Sehingga penggunaan LKPD dengan pendekatan 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) berbasis 

masalah untuk materi keanekaragaman hayati dan virus disimpulkan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan tugas 

yaitu membuat PPT Canva untuk materi keanekaragaman hayati 

dengan sub materi ancaman terhadap keanekaragaman hayati beserta 

solusinya dan materi virus dengan sub bab materi penyakit yang 

disebabkan virus beserta solusinya. 

c. Posttest 

Analisis data posttest dilakukan dengan cara yang sama dengan 

pretest yaitu peneliti memberikan tes dengan 8 butir pertanyaan uraian 

untuk materi keanekaragaman hayati dan 6 butir pertanyaan uraian 

untuk materi virus setelah melakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan modul ajar yang peneiliti kembangkan. Kemudian 

setelah itu menganalisis hasil perolehan skor yang diraih oleh siswa. 

Adapaun hasil perolehan skor posttest siswa SMAN 1 Sakra Timur 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.8 Perolehan Posttest Materi Keanekaragaman Hayati 

No Nama Siswa Skor 

Posttest 

Rata-

rata 

Kriteria 

1 Aby Faris Alfareza 21 0,72 Tinggi 

2 Agis Maulana Tabrani 22 0,75 Tinggi 

3 Ahmad Aribul Farizi 21 0,72 Tinggi 

4 Alviana Sakina 22 0,75 Tinggi 

5 Alvin Madani 22 0,75 Tinggi 

6 Amrina Rosyada 22 0,75 Tinggi 

7 Arsa Padlul Rajabi 21 0,72 Tinggi 

8 Baiq Putri Maharani 22 0,75 Tinggi 

9 Bq Inggit Pramudia S 22 0,75 Tinggi 

10 Danisa Syifa Aulia 23 0,79 Tinggi 

11 Dimas Setyo Nugraha 21 0,72 Tinggi 

12 Dini Merianti 23 0,79 Tinggi 

13 Fathul Rakmah 21 0,72 Tinggi 

14 Febrian 22 0,75 Tinggi 

15 Hilal Purnama Sari 22 0,75 Tinggi 

16 Kefin Anja Maulana 22 0,75 Tinggi 

17 Hulpa Yuliana 21 0,72 Tinggi 

18 Humairoq 21 0,72 Tinggi 

19 Lalu Saka Dwi Wijaya 21 0,72 Tinggi 

20 Lilik Ispah Wahyuni 22 0,75 Tinggi 

21 M. Ridho Jaelani 22 0,75 Tinggi 

22 Muhamad Zanul 21 0,72 Tinggi 

23 Muhammad Falhy Nur Pahrezy 22 0,75 Tinggi 

24 Nurul Hafiza 22 0,75 Tinggi 

25 Pentana Rifqi 21 0,72 Tinggi 

26 Nur Lisa 21 0,72 Tinggi 

27 Vicka Fitrian Dany 22 0,75 Tinggi 

28 Ilham Azhari Putra 22 0,75 Tinggi 

29 Widiya Astuti 22 0,75 Tinggi 

Jumlah 629  

Skor Rata-rata 21,68 0,77 Tinggi 
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 Tabel 4.9 Perolehan Posttest Materi Virus 
No Nama Siswa Skor Pretest N-Gain Kriteria 

1 Aby Faris Alfareza 15 0,51 Sedang 

2 Agis Maulana Tabrani 16 0,55 Sedang 

3 Ahmad Aribul Farizi 17 0,58 Sedang 

4 Alviana Sakina 16 0,55 Sedang 

5 Alvin Madani 17 0,58 Sedang 

6 Amrina Rosyada 17 0,58 Sedang 

7 Arsa Padlul Rajabi 15 0,51 Sedang 

8 Baiq Putri Maharani 17 0,58 Sedang 

9 Bq Inggit Pramudia S 17 0,58 Sedang 

10 Danisa Syifa Aulia 15 0,58 Sedang 

11 Dimas Setyo Nugraha 17 0,51 Sedang 

12 Dini Merianti 16 0,55 Sedang 

13 Fathul Rakmah 17 0,58 Sedang 

14 Febrian 16 0,55 Sedang 

15 Hilal Purnama Sari 15 0,51 Sedang 

16 Kefin Anja Maulana 16 0,55 Sedang 

17 Hulpa Yuliana 17 0,58 Sedang 

18 Humairoq 16 0,55 Sedang 

19 Lalu Saka Dwi Wijaya 16 0,55 Sedang 

20 Lilik Ispah Wahyuni 17 0,58 Sedang 

21 M. Ridho Jaelani 15 0,51 Sedang 

22 Muhamad Zanul 17 0,58 Sedang 

23 Muhammad Falhy Nur Pahrezy 17 0,58 Sedang 

24 Nurul Hafiza 16 0,55 Sedang 

25 Pentana Rifqi 16 0,55 Sedang 

26 Nur Lisa 16 0,55 Sedang 

27 Vicka Fitrian Dany 15 0,51 Sedang 

28 Ilham Azhari Putra 17 0,58 Sedang 

29 Widiya Astuti 17 0,58 Sedang 

Jumlah 471  

Skor Rata-rata 16,24 0,57 Sedang 

 

Berdasarkan hasil analisis skor rata-rata kemampuan hasil 

belajar siswa setelah pembelajaran menggunakan modul ajar dengan 

pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

berbasis masalah (Posttetest) adalah 21,68 untuk materi 

keanekaragaman hayati dan 16,24 untuk materi virus. Peningkatan skor 

rata-rata posttest dikarenakan menerapkan modul ajar dengan 

pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) 
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berbasis masalah. 

d. Peningkatan Hasil Belajar 

Setelah siswa diberikan soal pretest-posttest selanjutnya adalah 

menentukan tingkat hasil belajar siswa dari hasil skor pretest-posttest, 

analisis data ini dihitung menggunakan N-Gain. Berdasarkan hasil 

perhitungan skor pretest dan posttest kemampuan hasil belajar siswa 

pada 29 orang siswa SMAN 1 Sakra Timur diperoleh nilai pretest dan 

posttest pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.10 Perolehan N-Gain Siswa Uji Coba Awal Materi 

Keanekaragaman Hayati 
No Nama Siswa Skor Pretest Skor Posttest N-Gain Kriteria 

1 Aby Faris Alfareza 8 21 0,81 Tinggi 

2 Agis Maulana Tabrani 9 22 0,87 Tinggi 

3 Ahmad Aribul Farizi 10 21 0,79 Tinggi 

4 Alviana Sakina 9 22 0,87 Tinggi 

5 Alvin Madani 9 22 0,87 Tinggi 

6 Amrina Rosyada 10 22 0,86 Tinggi 

7 Arsa Padlul Rajabi 9 21 0,8 Tinggi 

8 Baiq Putri Maharani 10 22 0,86 Tinggi 

9 Bq Inggit Pramudia S 8 22 0,88 Tinggi 

10 Danisa Syifa Aulia 8 23 0,94 Tinggi 

11 Dimas Setyo Nugraha 9 21 0,8 Tinggi 

12 Dini Merianti 9 23 0,93 Tinggi 

13 Fathul Rakmah 10 21 0,79 Tinggi 

14 Febrian 10 22 0,86 Tinggi 

15 Hilal Purnama Sari 10 22 0,86 Tinggi 

16 Kefin Anja Maulana 9 22 0,87 Tinggi 

17 Hulpa Yuliana 10 21 0,79 Tinggi 

18 Humairoq 8 21 0,81 Tinggi 

19 Lalu Saka Dwi Wijaya 8 21 0,81 Tinggi 

20 Lilik Ispah Wahyuni 9 22 0,87 Tinggi 

21 M. Ridho Jaelani 10 22 0,86 Tinggi 

22 Muhamad Zanul 8 21 0,81 Tinggi 

23 Muhammad Falhy Nur Pahrezy 10 22 0,86 Tinggi 

24 Nurul Hafiza 10 22 0,86 Tinggi 

25 Pentana Rifqi 10 21 0,79 Tinggi 

26 Nur Lisa 9 21 0,8 Tinggi 

27 Vicka Fitrian Dany 10 22 0,86 Tinggi 

28 Ilham Azhari Putra 9 22 0,87 Tinggi 

29 Widiya Astuti 9 22 0,87 Tinggi 

Jumlah 267 629  

Skor Rata-rata 9,20 21,68 0,86% Tinggi 
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No Nama Siswa Skor Pretest Skor Posttest N-Gain Kriteria 

Skor Minimum 8 21   

Skor Maksimum 10 23   

Tabel 4.11 Perolehan N-Gain Siswa Uji Coba Awal Materi Virus 

No Nama Siswa Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 

N-Gain Kriteria 

1 Aby Faris Alfareza 6 15 0,75 Tinggi 

2 Agis Maulana Tabrani 6 16 0,83 Tinggi 

3 Ahmad Aribul Farizi 7 17 0,91 Tinggi 

4 Alviana Sakina 8 16 0,80 Tinggi 

5 Alvin Madani 6 17 0,92 Tinggi 

6 Amrina Rosyada 7 17 0,91 Tinggi 

7 Arsa Padlul Rajabi 6 15 0,75 Tinggi 

8 Baiq Putri Maharani 7 17 0,91 Tinggi 

9 Bq Inggit Pramudia S 7 17 0,91 Tinggi 

10 Danisa Syifa Aulia 8 15 0,70 Tinggi 

11 Dimas Setyo Nugraha 6 17 0,92 Tinggi 

12 Dini Merianti 8 16 0,80 Tinggi 

13 Fathul Rakmah 7 17 0,91 Tinggi 

14 Febrian 8 16 0,80 Tinggi 

15 Hilal Purnama Sari 7 15 0,73 Tinggi 

16 Kefin Anja Maulana 7 16 0,82 Tinggi 

17 Hulpa Yuliana 7 17 0,91 Tinggi 

18 Humairoq 8 16 0,80 Tinggi 

19 Lalu Saka Dwi Wijaya 6 16 0,83 Tinggi 

20 Lilik Ispah Wahyuni 7 17 0,91 Tinggi 

21 M. Ridho Jaelani 7 15 0,73 Tinggi 

22 Muhamad Zanul 7 17 0,91 Tinggi 

23 Muhammad Falhy Nur Pahrezy 8 17 0,90 Tinggi 

24 Nurul Hafiza 7 16 0,83 Tinggi 

25 Pentana Rifqi 8 16 0,80 Tinggi 

26 Nur Lisa 6 16 0,83 Tinggi 

27 Vicka Fitrian Dany 7 15 0,73 Tinggi 

28 Ilham Azhari Putra 7 17 0,91 Tinggi 

29 Widiya Astuti 7 17 0,91 Tinggi 

Jumlah 203 471  

Skor Rata-rata 7 16,24 0,82% Tinggi 

Skor Minimum 6 15   

Skor Maksimum 8 17   

 

Berdasarkan hasil analisis skor rata-rata keterampilan hasil 

belajar siswa sebelum pembelajaran (pretest) pada materi 

keanekaragaman hayati adalah 9,20 sedangkan skor rata-rata setelah 



104 

pembelajaran (posttest) meningkat menjadi 21,68. Sedangkan hasil 

analisis skor rata-rata keterampilan hasil belajar pada siswa sebelum 

pembelajaran (pretest) pada materi virus adalah 7, sedangkan skor rata-

rata setelah pembelajaran (posttest) meningkat menjadi 16,24. 

Peningkatan skor rata-rata posttest dikarenakan menerapkan modul ajar 

dengan pendektan SETS (Science, Environment, Technology and 

Society) berbasis masalah. Skor rata-rata yang diperoleh menunjukkan 

peningkatan kemampuan hasil belajar siswa dalam kategori tinggi yang 

berarti efektif digunakan. 

Berikut presentase keefektifan modul ajar dengan pendekatan 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) berbasis 

masalah terhadap jumlah siswa pada tahap uji coba awal di SMAN 1 

Sakra Timur pada tabel.  

Tabel 4. 12 Presentase Keefektifan Terhadap Jumlah Siswa Materi 

Keanekaragaman Hayati 

Kategori Jumlah Siswa Presentase 

Efektif 29 100% 

Cukup Efektif - - 

Kurang Efektif - - 

 

Tabel 4.13 Presentase Keefektifan Terhadap Jumlah Siswa Materi Virus 

Kategori Jumlah Siswa Presentase 

Efektif 29 100% 

Cukup Efektif - - 

Kurang Efektif - - 

 

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa sebanyak 29 

siswa memperoleh nilai N-Gain 100% dari seluru siswa dan termasuk 

kategori efektif untuk materi keanekaragaman hayati dan virus. Hal ini 

berarti bahwa modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, 
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Environment, Technology and Society) berbasis masalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa efektif digunakan pada uji coba awal. 

e. Respon Siswa 

Respon siswa dapat diketahui melalui angket yang diberikan 

saat melakukan uji coba awal. Berdasarkan lembar angket yang telah 

didaptkan dari siswa, berikut ini data hasil perolehan respon siswa 

mengenai modul ajar yang dikembangkan pada tabel dibawah ini.  

Tabel 4.14 Hasil Analisis Kelayakan Berdasarkan Respon Siswa  

No Nama Siswa 
Skor 

 Maksimum 

Skor  

Perolehan 

Jumlah 

Penilai 

Skor 

Rata- 

rata 

Persentase Kategori 

1 Aby Faris Alfareza 68 35 1 35 51,47% Cukup Layak 

2 Agis Maulana Tabrani 68 59 1 59 86,76% Sangat Layak 

3 Ahmad Aribul Farizi 68 65 1 65 95,58% Sangat Layak 

4 Alviana Sakina 68 40 1 40 58,82% Cukup Layak 

5 Alvin Madani 68 44 1 44 64,70% Layak 

6 Amrina Rosyada 68 40 1 40 58,82% Cukup Layak 

7 Arsa Padlul Rajabi 68 52 1 52 76,47% Layak 

8 Baiq Putri Maharani 68 59 1 59 86,76% Sangat Layak 

9 Bq Inggit Pramudia S 68 41 1 41 60,29% Cukup Layak 

10 Danisa Syifa Aulia 68 38 1 38 55,88% Cukup Layak 

11 Dimas Setyo Nugraha 68 56 1 56 82,35% Sangat Layak 

12 Dini Merianti 68 38 1 38 55,88% Cukup Layak 

13 Fathul Rakmah 68 37 1 37 54,41% Cukup Layak 

14 Febrian 68 42 1 42 61,76% Layak 

15 Hilal Purnama Sari 68 45 1 45 66,17% Layak 

16 Kefin Anja Maulana 68 44 1 44 64,70% Layak 

17 Hulpa Yuliana 68 37 1 37 54,41% Cukup Layak 

18 Humairoq 68 36 1 36 52,94% Cukup Layak 

19 Lalu Saka Dwi Wijaya 68 57 1 57 83,82% Sangat Layak 

20 Lilik Ispah Wahyuni 68 44 1 44 64,70% Layak 

21 M. Ridho Jaelani 68 68 1 68 100% Sangat Layak 

22 Muhamad Zanul 68 54 1 54 79,41% Layak 

23 Muhammad Falhy Nur 

Pahrezy 

68 49 1 49 72,05% Layak 

24 Nurul Hafiza 68 41 1 41 60,29% Cukup Layak 

25 Pentana Rifqi 68 47 1 47 69,11% Layak 

26 Nur Lisa 68 41 1 41 60,29% Cukup Layak 

27 Vicka Fitrian Dany 68 44 1 44 64,70% Layak 

28 Ilham Azhari Putra 68 66 1 66 97,05% Sangat Layak 

29 Widiya Astuti 68 43 1 43 63,23% Layak 
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Total 1972 1362 29 1362   

Skor Rata-rata     69,06% Layak 

Adapun yang menjadi responden dala menilai Lembar Kerja 

Peserta didik (LKPD) pada modul ajar dengan Pendekatan SETS 

(Science, Environment, Technology and Society) berbasis masalah yang 

dikembangkan ini adalah sebanyak 29 orang siswa di SMAN 1 Sakra 

Timur dengan hasil analisis presentase kelayakan yang diperoleh 

secara keseluruhan sebesar 69,06% termasuk dalam kategori layak dan 

tidak perlu revisi. 

Tabel 4.15 Presentase Kelayakan terhadap Jumlah Siswa 

Kategori Jumlah siswa Persentase 

Sangat Layak 7 orang 24% 

Layak 11 orang 38% 

Cukup Layak 11 orang 38% 

Kurang Layak -  

Tidak Layak -  

Total 29 orang 100% 

 

Presentase jumlah siswa yang menilai dengan kategori sangat 

layak 24%, kategori layak 38% dan kategori cukup layak 38%.  

Tabel 4. 16 Hasil Analisis Kelayakan Peraspek berdasarkan Respon Siswa 

Indicator Total 

skor 

Skor 

Rata-rata 

Skor 

Maksimal 

Persentase Kategori 

Materi 489 16,8 24 16,8/24=70% Layak 

Bahasa 321 11 16 11/16=68% Layak 

Memuat 

Kemampuan 

Hasil Belajar 

552 19 28 19/28=67% Layak 

 

Adapun penilaian produk yang dinilai dari aspek respon siswa 

ada 3 poin yaitu materi, bahasa dan memuak kemampuan hasil belajar. 

Penilaian presentase kelayakan pada poin materi sebesar 70%, poin 

bahasa sebesar 68% dan untuk poin kemampuan hasil belajar sebesar 
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67% yang termasuk dalamk kategori layak. 

Dari hasil hitung didapat dari ahli materi I dan II, ahli desain 

dan respon siswa menunjukkan bahwa modul ajar berkategori sangat 

layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Ini sesuai dengan temuan 

Rachmi, et al (2024) yang meraih hasil kelayakan berkategori sangat 

layak sehingga modul ajar dapat digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Nisa (2004) yang juga 

mendapatkan hasil kelayakan sangat layak dari ahli desain, ahli materi 

dan disukung oleh respon siswa pada pengembangan modul ajar yang 

dikembangkan dan menyatakan dari hasil yang didapat bahwa modul 

ajar dapat digunakan dalam kegiatan belajar. Melalui penelitian dan 

pengembangan Wati, et al (2022) juga menyimpulkan bahwa produk 

yang mendapatkan kriteria sangat layak dapat digunakan untuk 

memfasilitasi kemampuan belajar siswa. 

2. Revisi Produk 

Penilaian modul ajar memakai angket yang disahkan oleh ahli 

materi untuk mengetahui kelayakan modul ajar sehingga dapat digunakan 

selama proses belajar. Penilaian dilakukan oleh 3 ahli yaitu: ahli materi I 

dosen, ahli materi II guru biologi dan ahli desain yaitu dosen. Dari ketiga 

validator diperoleh hasil yang termasuk dalam kategori sangat layak 

sehingga tidak perlu dilakukan revisi terhadap modul ajar yang 

dikembangkan, hanya terdapat saran dan masukan dari ke-3 validator 

tersebut, yaitu: 
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a. Validator I yaitu Ibu Dr. Marhamah, M.Pd hanya memberikan 

masukan dan saran untuk menyesuaikan instrumen dengan tujuan 

pembelajaran yang di materi keanekaragaman hayati dan virus. 

b. Validator II yaitu Ibu Nunung Ariandani, M.Pd hanya memberikan 

saran dan masukan untuk langkah kegiatan SETS dimasukkan kedalam 

kegiatan pembelajaran. 

c. Validator III yaitu ahli materi II Bapak Mahrad, S.Pd hanya 

memberikan saran dan masukan untuk membuat contoh atau gambar 

disesuaikan dengan lingkungan siswa. 

3. Uji Coba Lapangan 

Pada tahap ini, dilakukan ui coba lapangan untuk menguji 

keefektifan produk setelah validasi dan uji coba awal. Peneliti melakukan 

penelitian di SMAN 1 Sakra Timur terdiri dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yaitu kelas X.A sebagai kelas eksperimen terdiri dari 35 siswa, 

sementara kelas X.B sebagai kelas kontrol terdiri dari 35 siswa. Tahap uji 

coba lapangan kelas eksperimen yaitu siswa diberikan soal pretest untuk 

mengetahui pengetahuan dasar siswa pada materi keanekaragaman hayati 

dan virus sebelum menggunakan modul ajar, kemudian melakukan 

kegiatan pembelajaran menggunakan modul ajar yang dikembangkan, 

setelah itu siswa diberikan LKPD untuk membuat PPT Canva mengenai 

ancaman terhadap keanekaragaman hayati akibat kerusakan lingkungan 

beserta solusinya dan penyakit yang disebabkan virus beserta solusinya. 

Selanjutnya, siswa diarahkan mengerjakan posttest untuk mengetahui 
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peningkatan kemampuan hasil belajar siswa setelah menggunakan modul 

ajar. Dan untuk kelas kontrol sama dengan kelas eksperimen tetapi tanpa 

menggunakan modul ajar dan LKPD atau tanpa perlakuan dan hanya 

menggunakan metode ceramah saja. Tujuannya adalah untuk 

mengevaluasi keefektifan produk modul ajar yang telah dikembangkan. 

a. Pretest 

Peneliti memberikan tes dengan 8 butir pertanyaan uraian untuk 

materi keaekaragaman hayati dan 6 butir pertanyaan uraian untuk 

materi virus untuk mengukur tingkat hasil belajar siswa sebelum 

melakukan proses pembelajaran menggunakan modul ajar dengan 

pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

berbasis masalah yang peneliti kembangkan pada materi 

keanekaragaman hayati dan virus. 

Kemudian setelah itu menganalisis hasil perolehan skor yang 

diraih oleh siswa. Adapun hasil perolehan skor pretest siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrrol dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut. 
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Tabel 4.17 Perolehan Pretest Kelas Eksperimen Materi Keanekaragaman 

Hayati 

No Nama Siswa Skor 

Pretest 

Rata-

rata 

Kriteria 

1 Ahmad Rofik Zikron 8 0,22 Rendah  

2 Askiyatun Nufus 9 0,25 Rendah 

3 Ayyatul Husna Fajriah 8 0,22 Rendah 

4 Azqurly Zuhadi Akbar 11 0,31 Rendah 

5 Azra Sistin Maulida 9 0,25 Rendah 

6 Cinta Oktapia 10 0,28 Rendah 

7 Dayyan Haqqi Tazkiroh 10 0,28 Rendah 

8 Hilmatul Zohima 9 0,25 Rendah 

9 Hilya Nisa Sholeha 9 0,25 Rendah 

10 Ilham Hadi 8 0,22 Rendah 

11 Ilham Saputra 9 0,25 Rendah 

12 Inten Puspitasari 10 0,28 Rendah 

13 Lalu Khumaizi Zulfa 

Kahzaki 

8 0,22 Rendah 

14 Laura Andra Putri 10 0,28 Rendah 

15 M. Anshari 9 0,25 Rendah 

16 Mame Malik Bijen Fauzan 9 0,25 Rendah 

17 Maurin Aulia Herawati 8 0,22 Rendah 

18 Moh. Taufik 11 0,31 Rendah 

19 Muhammad Azizan Maulana 9 0,25 Rendah 

20 Muhammad Faizul Sidqi 10 0,28 Rendah 

21 Mustawalli Akbar 10 0,28 Rendah 

22 Nina Lestari 12 0,34 Rendah 

23 Nur Aulia Hayati 9 0,25 Rendah 

24 Ramdani 11 0,31 Rendah 

25 Repa 8 0,22 Rendah 

26 Ria Laudia 9 0,25 Rendah 

27 Santi Ratna Dewi 10 0,28 Rendah 

28 Satria Kurniawan 8 0,22 Rendah 

29 Sayna Charilda Mahyadi 12 0,34 Rendah 

30 Septia Juliana 9 0,25 Rendah 

31 Widhianita Maulida 9 0,25 Rendah 

32 Wiwin Hikmatul Ulami 9 0,25 Rendah 

33 Yulan Rosayana 10 0,28 Rendah 

34 Zia Hanifa 10 0,28 Rendah 

35 Muhammad Nizam 9 0,25 Rendah 

Jumlah 329  

Skor Rata-rata 9,4 0,26 Rendah 
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Tabel 4.18 Perolehan Pretest Kelas Kontrol Materi Keanekaragaman Hayati 

No Nama Siswa Skor 

Pretest 

Rata-

rata 

Kriteria 

1 Agustian 8 0,22 Rendah 

2 Alfin Zani 10 0,28 Rendah 

3 Aliza Juwita  Dwi Putri 12 0,34 Rendah 

4 Asfika 11 0,31 Rendah 

5 Danu Aji 10 0,28 Rendah 

6 Desi Ulandari 10 0,28 Rendah 

7 Eka Sia Raudatul Hasanah 10 0,28 Rendah 

8 Fahima Jalila 9 0,25 Rendah 

9 Fandi Aariansyah 12 0,34 Rendah 

10 Fauzul Furqon Soleh 9 0,25 Rendah 

11 Hafifa Halma Maisa 11 0,31 Rendah 

12 Herlinda 9 0,25 Rendah 

13 Intan Rahmawati 11 0,31 Rendah 

14 Irwan Saputra 12 0,34 Rendah 

15 Kamarullah Juliadi 8 0,22 Rendah 

16 Lisen Pebrian 8 0,22 Rendah 

17 M. Guntur Andika S 12 0,34 Rendah 

18 M. Habib Fatihul Hamdi 11 0,31 Rendah 

19 Maisarah Husnul Latli 11 0,31 Rendah 

20 Mila Sari Putri 9 0,25 Rendah 

21 Muazin HIdayatullah 12 0,34 Rendah 

22 Muhamad Ali Patanah 10 0,28 Rendah 

23 Nadia Natasa 11 0,31 Rendah 

24 Nurlaili 9 0,25 Rendah 

25 Paris Sapta Hadi 10 0,28 Rendah 

26 Rena Julia Andini 8 0,22 Rendah 

27 Rezal Ahmad Maulana 9 0,25 Rendah 

28 Suci Ananda Sari 8 0,22 Rendah 

29 Syamsul Hadi 10 0,28 Rendah 

30 Tiara Luna Khairunnisa 9 0,25 Rendah 

31 Widia Karnia  Atika 12 0,34 Rendah 

32 Yogi Tri Mulya Putra 10 0,28 Rendah 

33 Zuriatul Maunah 11 0,31 Rendah 

34 Nuraini 11 0,31 Rendah 

35 Nia Raya 12 0,34 Rendah 

Jumlah 335  

Skor Rata-rata 9,57 0,27 Rendah 

 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh skor rata-rata kemampuan 

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen saat sebelum pembelajaran 
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(pretest) pada materi keanekaragaman hayati adalah 9,4 sedangkan 

pada kelas kontrol skor rata-rata untuk pretest sebesar 9,57. 

Tabel 4.19 Perolehan Pretest Kelas Eksperimen Materi Virus 

No Nama Siswa Skor 

Pretest 

Rata-

rata 

Kriteria 

1 Ahmad Rofik Zikron 7 0,2 Rendah 

2 Askiyatun Nufus 6 0,17 Sangat Rendah 

3 Ayyatul Husna Fajriah 7 0,2 Rendah 

4 Azqurly Zuhadi Akbar 8 0,22 Rendah 

5 Azra Sistin Maulida 7 0,2 Rendah 

6 Cinta Oktapia 7 0,2 Rendah 

7 Dayyan Haqqi Tazkiroh 8 0,22 Rendah 

8 Hilmatul Zohima 8 0,22 Rendah 

9 Hilya Nisa Sholeha 6 0,17 Sangat Rendah 

10 Ilham Hadi 8 0,22 Rendah 

11 Ilham Saputra 6 0,17 Sangat Rendah 

12 Inten Puspitasari 8 0,22 Rendah 

13 Lalu Khumaizi Zulfa Kahzaki 7 0,2 Rendah 

14 Laura Andra Putri 8 0,22 Rendah 

15 M. Anshari 7 0,2 Rendah 

16 Mame Malik Bijen Fauzan 8 0,22 Rendah 

17 Maurin Aulia Herawati 7 0,2 Rendah 

18 Moh. Taufik 8 0,22 Rendah 

19 Muhammad Azizan Maulana 6 0,17 Sangat Rendah 

20 Muhammad Faizul Sidqi 7 0,2 Rendah 

21 Mustawalli Akbar 8 0,22 Rendah 

22 Nina Lestari 7 0,2 Rendah 

23 Nur Aulia Hayati 8 0,22 Rendah 

24 Ramdani 7 0,2 Rendah 

25 Repa 8 0,22 Rendah 

26 Ria Laudia 6 0,17 Sangat Rendah 

27 Santi Ratna Dewi 6 0,17 Sangat Rendah 

28 Satria Kurniawan 7 0,2 Rendah 

29 Sayna Charilda Mahyadi 7 0,2 Rendah 

30 Septia Juliana 8 0,22 Rendah 

31 Widhianita Maulida 7 0,2 Rendah 

32 Wiwin Hikmatul Ulami 7 0,2 Rendah 

33 Yulan Rosayana 6 0,17 Sangat Rendah 

34 Zia Hanifa 6 0,17 Sangat Rendah 

35 Muhammad Nizam 7 0,2  

Jumlah 249  

Skor Rata-rata 7,11 0,20 Rendah 
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Tabel 4.20 Perolehan Pretest Kelas Kontrol Materi Virus 

No Nama Siswa Skor 

Pretest 

Rata-

rata 

Kriteria 

1 Agustian 8 0,22 Rendah 

2 Alfin Zani 7 0,2 Rendah 

3 Aliza Juwita Dwi Putri 6 0,17 Sangat Rendah 

4 Asfika 7 0,2 Rendah 

5 Danu Aji 7 0,2 Rendah 

6 Desi Ulandari 6 0,17 Sangat Rendah 

7 Eka Sia Raudatul Hasanah 7 0,2 Rendah 

8 Fahima Jalila 8 0,22 Rendah 

9 Fandi Aariansyah 8 0,22 Rendah 

10 Fauzul Furqon Soleh 7 0,2 Rendah 

11 Hafifa Halma Maisa 7 0,2 Rendah 

12 Herlinda 6 0,17 Sangat Rendah 

13 Intan Rahmawati 7 0,2  

14 Irwan Saputra 6 0,17 Sangat Rendah 

15 Kamarullah Juliadi 8 0,22 Rendah 

16 Lisen Pebrian 6 0,17 Sangat Rendah 

17 M. Guntur Andika S 7 0,2 Rendah 

18 M. Habib Fatihul Hamdi 8 0,22  

19 Maisarah Husnul Latli 6 0,17 Sangat Rendah 

20 Mila Sari Putri 7 0,2 Rendah 

21 Muazin HIdayatullah 7 0,2 Rendah 

22 Muhamad Ali Patanah 8 0,22 Rendah 

23 Nadia Natasa 6 0,17 Sangat Rendah 

24 Nurlaili 6 0,17 Sangat Rendah 

25 Paris Sapta Hadi 7 0,2  

26 Rena Julia Andini 6 0,17 Sangat Rendah 

27 Rezal Ahmad Maulana 8 0,22 Rendah 

28 Suci Ananda Sari 7 0,2 Rendah 

29 Syamsul Hadi 6 0,17 Sangat Rendah 

30 Tiara Luna Khairunnisa 6 0,17 Sangat Rendah 

31 Widia Karnia Atika 7 0,2 Rendah 

32 Yogi Tri Mulya Putra 7 0,2 Rendah 

33 Zuriatul Maunah 8 0,22 Rendah 

34 Nuraini 7 0,2 Rendah 

35 Nia Raya 7 0,2 Rendah 

Jumlah 242  

Skor Rata-rata 6,91 0,19 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh skor rata-rata kemampuan 

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen saat sebelum pembelajaran 
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(pretest) pada materi virus adalah 7,11 sedangkan pada kelas kontrol 

skor rata-rata untuk pretest sebesar 6,91.  

Hasil ini didapatkan sebelum penggunaan modul ajar dengan 

pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

berbasis masalah yang dikembangkan. Skor pretest di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol menunjukkan bahwa pemahaman terhadap materi 

masih cendrung rendah baik pada materi keanakeragaman hayati 

maupun materi virus. 

b. LKPD 

Penilaian LKPD adalah saran yang digunakan untuk menilai 

dan mengukur hasil belajar siswa dala menjawa soal LKPD dalam 

pembuatan PPT Canva. Dari hasil penilaian skor yang diperoleh siswa 

akan dikategorikan berdasarkan kriteria kemampuan hasil belajar yang 

terdiri dari tiga kategori yaitu , sangat baik, cukup baik dan kurang 

baik. Penilaian LKPD pada materi keanekaragaman hayati dan virus 

dilaksanakan pada kelas X.A sebagai kelas eskperimen yang terdiri 

dari 35 siswa dan terdiri dari 6 kelompok yang beranggotakan 5-6 

orang. Berikut perolehan skor penilaian LKPD dengan pendekatan 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) berbasis 

masalah masing-masing kelompok di kelas eksperimen, dapat dilihat 

pada tabel 4.21 dan 4.22 
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Tabel 4.21 Hasil Penilaian LKPD Kelas Eksperimen Materi 

Keanekaragaman hayati 

No Nama 

Kelompok 

Jumlah Penilaian LKPD Total 

Skor 

Nilai kategori 

1 2 3 4 

1 Kelompok I 
1 3 2 3 9 

75% Sangat Baik 

2 Kelompok II 
2 2 3 3 10 

83,33% Sangat 

Baik 

3 Kelompok III 
2 3 3 3 11 

91,67% Sangat 

Baik 

4 Kelompok IV 
1 2 2 3 8 

66,67% Cukup 

Baik 

5 Kelompok V 
2 3 2 3 10 

88,33% Sangat 

Baik 

6 Kelompok VI 
2 2 2 2 8 

66,67% CukupBaik 

 

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, nilai 

LKPD dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology 

and Society) berbasis masalah pada materi keanekaragaman hayati 

pada kelas eksperimen didapatkan kategori sangat baik untuk 4 

kelompok yakni kelompok 1,2,3, dan 5 serta sisanya untuk kelompok 4 

dan 6 masuk dalam kategori cukup baik. 

Tabel 4.22 Hasil Penilaian LKPD Kelas Eksperimen Materi Virus 

No Nama 

Kelompok 

Jumlah Penilaian LKPD Total 

Skor 

Nilai kategori 

1 2 3 4 

1 Kelompok I 
3 2 2 3 10 

88,33% Sangat Baik 

2 Kelompok II 
2 3 3 3 11 

91,67% Sangat Baik 

3 Kelompok III 
2 3 3 3 11 

91,67% Sangat Baik 

4 Kelompok IV 
1 3 2 2 8 

66,67% CukupBaik 

5 Kelompok V 
2 2 2 3 9 

75% Sangat Baik 

6 Kelompok VI 
3 2 2 2 9 

75% Sangat Baik 
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 Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, nilai 

LKPD dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology 

and Society) berbasis masalah pada materi virus pada kelas eksperimen 

didapatkan kategori sangat baik untuk 5 kelompok yakni kelompok 

1,2,3,5 dan 6 serta sisanya untuk kelompok 4 masuk dalam kategori 

cukup baik. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD 

dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and 

Society) berbasis masalah mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam membuat PPT Canva mengenai ancaman terhadap 

keanekaragaman hayati beserta solusinya dan penyakit yang 

disebabkan virus beserta solusinya. 

c. Posttest 

Analisis data posttest dilakukan dengan cara yang sama dengan 

pretest yaitu peneliti memberikan tes dengan 8 butir pertanyaan uraian 

untuk materi keanekaragaman hayati dan 6 butir pertanyaan uraian 

untuk materi virus untuk mengukur tingkat hasil belajar siswa setelah 

melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan modul ajar 

dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and 

Society) berbasis masalah yang peneliti kembangkan pada materi 

keanekaragaman hayati dan virus. Kemudian setelah itu menganalisis 

hasil perolehan skor yang diraih oleh siswa. Adapun hasil perolehan 

skor posttest siswa kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada 
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table di bawah ini: 

Tabel 4.23 Perolehan Posttest Kelas Eksperimen Materi Keanekaragaman 

Hayati 

No Nama Siswa Skor 

Posttest 

Rata-

rata 

Kriteria 

1 Ahmad Rofik Zikron 20 0,57 Sedang 

2 Askiyatun Nufus 21 0,6 Tinggi 

3 Ayyatul Husna Fajriah 21 0,6 Tinggi 

4 Azqurly Zuhadi Akbar 23 0,65 Tinggi 

5 Azra Sistin Maulida 20 0,57 Sedang 

6 Cinta Oktapia 22 0,62 Tinggi 

7 Dayyan Haqqi Tazkiroh 22 0,62 Tinggi 

8 Hilmatul Zohima 20 0,57 Sedang 

9 Hilya Nisa Sholeha 21 0,6 Tinggi 

10 Ilham Hadi 21 0,6 Tinggi 

11 Ilham Saputra 22 0,62 Tinggi 

12 Inten Puspitasari 20 0,57 Sedang 

13 Lalu Khumaizi Zulfa Kahzaki 20 0,57 Sedang 

14 Laura Andra Putri 21 0,6 Tinggi 

15 M. Anshari 21 0,6 Tinggi 

16 Mame Malik Bijen Fauzan 20 0,57 Sedang 

17 Maurin Aulia Herawati 21 0,6 Tinggi 

18 Moh. Taufik 22 0,62 Tinggi 

19 Muhammad Azizan Maulana 21 0,6 Tinggi 

20 Muhammad Faizul Sidqi 21 0,6 Tinggi 

21 Mustawalli Akbar 21 0,6 Tinggi 

22 Nina Lestari 22 0,62 Tinggi 

23 Nur Aulia Hayati 20 0,57 Sedang 

24 Ramdani 21 0,6 Tinggi 

25 Repa 20 0,57 Sedang 

26 Ria Laudia 22 0,62 Tinggi 

27 Santi Ratna Dewi 23 0,65 Tinggi 

28 Satria Kurniawan 22 0,62 Tinggi 

29 Sayna Charilda Mahyadi 22 0,62 Tinggi 

30 Septia Juliana 20 0,57 Sedang 

31 Widhianita Maulida 23 0,65 Tinggi 

32 Wiwin Hikmatul Ulami 21 0,6 Tinggi 

33 Yulan Rosayana 22 0,62 Tinggi 

34 Zia Hanifa 21 0,6 Tinggi 

35 Muhammad Nizam 20 0,57  

Jumlah 740  

Skor Rata-rata 21,14 0,60 Tinggi 
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Tabel 4.24 Perolehan Posttest Kelas Kontrol Materi Keanekaragaman 

Hayati 

No Nama Siswa Skor 

Posttest 

Rata-

rata 

Kriteria 

1 Agustian 11 0,31 Rendah 

2 Alfin Zani 12 0,34 Rendah 

3 Aliza Juwita Dwi Putri 12 0,34 Rendah 

4 Asfika 14 0,4  

5 Danu Aji 13 0,37 Rendah 

6 Desi Ulandari 11 0,31 Rendah 

7 Eka Sia Raudatul Hasanah 14 0,4 Sedang 

8 Fahima Jalila 14 0,4 Sedang 

9 Fandi Aariansyah 14 0,4 Sedang 

10 Fauzul Furqon Soleh 12 0,34 Rendah 

11 Hafifa Halma Maisa 13 0,37 Rendah 

12 Herlinda 12 0,34 Rendah 

13 Intan Rahmawati 13 0,37 Rendah 

14 Irwan Saputra 13 0,37 Rendah 

15 Kamarullah Juliadi 11 0,31 Rendah 

16 Lisen Pebrian 13 0,37 Rendah 

17 M. Guntur Andika S 14 0,4 Sedang 

18 M. Habib Fatihul Hamdi 13 0,37 Rendah 

19 Maisarah Husnul Latli 14 0,4 Sedang 

20 Mila Sari Putri 14 0,4 Sedang 

21 Muazin HIdayatullah 14 0,4 Sedang 

22 Muhamad Ali Patanah 13 0,37 Rendah 

23 Nadia Natasa 14 0,4 Sedang 

24 Nurlaili 13 0,37 Rendah 

25 Paris Sapta Hadi 14 0,4 Sedang 

26 Rena Julia Andini 14 0,4 Sedang 

27 Rezal Ahmad Maulana 13 0,37 Rendah 

28 Suci Ananda Sari 15 0,42 Sedang 

29 Syamsul Hadi 11 0,31 Rendah 

30 Tiara Luna Khairunnisa 11 0,31 Rendah 

31 Widia Karnia Atika 13 0,37 Rendah 

32 Yogi Tri Mulya Putra 15 0,42 Sedang 

33 Zuriatul Maunah 11 0,31 Rendah 

34 Nuraini 12 0,34 Rendah 

35 Nia Raya 12 0,34 Rendah 

Jumlah 452  

Skor Rata-rata 12,91 0,36 Rendah 

 

Berdasarkan hasil analisis, pada materi keanekaragaman hayati 

diperoleh skor rata-rata kemampuan hasil belajar siswa pada kelas 
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eksperimen setelah pembelajaran (posttest) skor rata-rata sebesar 

21,14. Sedangkan pada kelas kontrol skor rata-rata untuk posttest 

sebesar 12,91. Setelah diberikannya perlakuan, skor rata-rata posttest 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Tabel 4.25 Perolehan Posttest Kelas Eksperimen Materi Virus 

No Nama Siswa Skor 

Posttest 

Rata-rata Kriteria 

1 Ahmad Rofik Zikron 16 0,45 Sedang 

2 Askiyatun Nufus 17 0,48 Sedang 

3 Ayyatul Husna Fajriah 17 0,48 Sedang 

4 Azqurly Zuhadi Akbar 15 0,42 Sedang 

5 Azra Sistin Maulida 17 0,48 Sedang 

6 Cinta Oktapia 16 0,45 Sedang 

7 Dayyan Haqqi Tazkiroh 17 0,48 Sedang 

8 Hilmatul Zohima 15 0,42 Sedang 

9 Hilya Nisa Sholeha 17 0,48 Sedang 

10 Ilham Hadi 16 0,45 Sedang 

11 Ilham Saputra 15 0,42 Sedang 

12 Inten Puspitasari 17 0,48 Sedang 

13 Lalu Khumaizi Zulfa Kahzaki 16 0,45 Sedang 

14 Laura Andra Putri 17 0,48 Sedang 

15 M. Anshari 16 0,45 Sedang 

16 Mame Malik Bijen Fauzan 17 0,48 Sedang 

17 Maurin Aulia Herawati 16 0,45 Sedang 

18 Moh. Taufik 15 0,42 Sedang 

19 Muhammad Azizan Maulana 16 0,45 Sedang 

20 Muhammad Faizul Sidqi 17 0,48 Sedang 

21 Mustawalli Akbar 17 0,48 Sedang 

22 Nina Lestari 16 0,45 Sedang 

23 Nur Aulia Hayati 17 0,48 Sedang 

24 Ramdani 17 0,48 Sedang 

25 Repa 16 0,45 Sedang 

26 Ria Laudia 16 0,45 Sedang 

27 Santi Ratna Dewi 17 0,48 Sedang 

28 Satria Kurniawan 16 0,45 Sedang 

29 Sayna Charilda Mahyadi 15 0,42 Sedang 

30 Septia Juliana 17 0,48 Sedang 

31 Widhianita Maulida 17 0,48 Sedang 

32 Wiwin Hikmatul Ulami 16 0,45 Sedang 

33 Yulan Rosayana 17 0,48 Sedang 

34 Zia Hanifa 15 0,42 Sedang 

35 Muhammad Nizam 15 0,42 Sedang 

Jumlah 569  

Skor Rata-rata 16,25 0,45 Sedang 
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Tabel 4.26 Perolehan Posttest Kelas Kontrol Materi Virus 

No Nama Siswa Skor 

Posttest 

Rata-

rata 

Kriteria 

1 Agustian 8 0,22 Rendah 

2 Alfin Zani 9 0,25 Rendah 

3 Aliza Juwita Dwi Putri 8 0,22 Rendah 

4 Asfika 9 0,25 Rendah 

5 Danu Aji 9 0,25 Rendah 

6 Desi Ulandari 9 0,25 Rendah 

7 Eka Sia Raudatul Hasanah 9 0,25 Rendah 

8 Fahima Jalila 11 0,31 Rendah 

9 Fandi Aariansyah 9 0,25 Rendah 

10 Fauzul Furqon Soleh 9 0,25 Rendah 

11 Hafifa Halma Maisa 9 0,25 Rendah 

12 Herlinda 9 0,25 Rendah 

13 Intan Rahmawati 10 0,28 Rendah 

14 Irwan Saputra 8 0,22 Rendah 

15 Kamarullah Juliadi 9 0,25 Rendah 

16 Lisen Pebrian 10 0,28 Rendah 

17 M. Guntur Andika S 8 0,22 Rendah 

18 M. Habib Fatihul Hamdi 8 0,22 Rendah 

19 Maisarah Husnul Latli 10 0,28 Rendah 

20 Mila Sari Putri 10 0,28 Rendah 

21 Muazin HIdayatullah 9 0,25 Rendah 

22 Muhamad Ali Patanah 11 0,31 Rendah 

23 Nadia Natasa 8 0,22 Rendah 

24 Nurlaili 7 0,2 Rendah 

25 Paris Sapta Hadi 9 0,25 Rendah 

26 Rena Julia Andini 8 0,22 Rendah 

27 Rezal Ahmad Maulana 9 0,25 Rendah 

28 Suci Ananda Sari 9 0,25 Rendah 

29 Syamsul Hadi 8 0,22 Rendah 

30 Tiara Luna Khairunnisa 8 0,22 Rendah 

31 Widia Karnia Atika 8 0,22 Rendah 

32 Yogi Tri Mulya Putra 9 0,25 Rendah 

33 Zuriatul Maunah 9 0,25 Rendah 

34 Nuraini 10 0,28 Rendah 

35 Nia Raya 10 0,28 Rendah 

Jumlah 314  

Skor Rata-rata 8,97 0,25 Rendah  

 

Berdasarkan hasil analisis, pada materi virus diperoleh skor 

rata-rata kemampuan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen setelah 
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pembelajaran (posttest) skor rata-rata sebesar 16,25. Sedangkan pada 

kelas kontrol skor rata-rata untuk posttest sebesar 8,97. Setelah 

diberikannya perlakuan, skor rata-rata posttest pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Peningkatan skor rata-

rata posttest pada kelas eksperimen yang tinggi dikarenakan 

menggunakan modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) berbasis masalah. 

d. Peningkatan Hasil Belajar (N-Gain) 

Berdasarkan dengan hasil nilai pretest-posttest kelas 

eksperimen dan kontrol berbeda, diperlukan analisis menggunakan N-

Gain untuk mengetahui kategori keefektifan modul ajar yang 

dikembangkan. Berikut perolehan N-gain kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada table di bawah ini: 

Tabel 4.27 Perolehan N-gain Kelas Eksperimen  

Materi Pretest Posttest N-Gain 

Keanekaragaman 

Hayati 

9,4 21,14 0,80 

Virus 7,11 16,25 0,83 

 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai N-Gain untuk kelas 

eksperimen sebesar 0,80 pada materi keanekaragaman hayati dan 0,83 

pada materi virus. Berdasarkan klasifikasi Hake (1999), nilai N-Gain 

tersebut termasuk dalam kategori tinggi (g > 0,07). 

Table 4. 28 Perolehan N-gain Kelas Kontrol 

Materi Pretest Posttest N-Gain 

Keanekaragaman 

Hayati 

9,57 12,91 0,23 

Virus 6,91 8,97 0,18 
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Sementara itu, pada kelas control, nilai N-Gain yang diperoleh 

adalah 0,23 pada materi keanekaragaman hayati dan 0,18 pada materi 

virus. Berdasarkan klasifikasi yang sama, nilai tersebut berada dalam 

kategori rendah (g < 0,3).  

Table 4. 29 N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Materi N-Gain 

Eksperimen 

N-Gain 

Kontrol 

Keanekaragaman 

Hayati 

0,80 0,23 

Virus 0,83 0,18 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa penggunaan 

modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society) berbasis masalah lebih efektif digunakan jika 

dibandingkan dengan system pembelajaran konvensional. Hal tersebut 

disebabkan karena pada kelas eksperimen menggunakan modul ajar 

dengan kegiatan pembelajaran seperti: pada kegiatan pembelajaran ke-

1 materi keaneragaman hayati dengan sub materi penyebaran, 

pelestarian dan manfaat keanekaragaman hayati dan pada kegiatan 

pembelajaran ke-3 materi virus dengan sub materi perkembangbiakan 

dan manfaat virus, siswa diminta untuk menggambar digital melalui 

aplikasi pappercollor. Pada kegiatan pembelajaran ke-2 materi 

keanekaragaman hayati dengan sub materi ancaman terhadap 

keanekaragaman hayati akibat kerusakan lingkungan dan pada kegiatan 

pembelajaran ke-4 pada materi virus dengan sub materi penyakit yang 

disebabkan virus, siswa diminta menemukan masalah dan usulan/solusi 

dari permasalahan tersebut dengan membuat PPT Canva. Kegiatan 



123 

dengan modul ajar tersebut membuat siswa lebih aktif dan saling 

berinteraksi dengan teman kelompok sehingga siswa menjadi lebih 

termotivasi, percaya diri, serta mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa. Interaksi antar siswa dalam diskusi kelompok juga 

membantu mereka bertukar ide, menyesuaikan masalah bersama dan 

membangun pemahaman konsep secara mendalam. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menyenangkan, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Lain halnya dengan kelas control dimana hanya menggunakan 

teknik konvensional yaitu pembelajaran berspusat hanya pada guru, 

dimana guru menjadi satu-satunya sumber informasi dan siswa 

berperan sebagai penerima pasif. Hal tersebut menyebabkan minim 

interaksi dimana siswa jarang berdiskusi atau bekerja sama, sehingga 

menyebabkan siswa kurang aktif didalam kelas yang menyebabkan 

siswa cepat jenuh dan bosan sehingga berpengaruh terhadap hasl 

belajar siswa. 

Peningkatan hasil belajar berupa N-gain yang dihitung 

berdasarkan data pretest dan posttest pada materi keanekaragaman 

hayati dan virus. Terbukti bahwa nilai rata-rata N-gain pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas 

control. 

Sejalan dengan penelitiannya (Ize et al., 2025) bahwa rata-rata 

N-gain score untuk kelas eksperimen dengan pendekatan pembelajaran 
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Islamic-sains, environment, technology, society (I-SETS) terhadap 

hasil belajar kognitif siswa menunjukkan bahwa rata-rata sebesar 

0,7022 tergolong kategori tinggi sehingga dikatakan efektif. Sedangkan 

dengan menggunakan pendekatan konvensional rata-rata N-gain kelas 

control adalah 0,5313 termasuk kategori rendah. 

Hal ini menunjukkan serta membuktikan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis I-SETS lebih efektif untuk diterapkan karena 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Ini terjadi karena penerapan 

pembelajaran suatu materi lalu dikaitkan dengan I-SETS memiliki sifat 

kontekstual dan dekat dengan llingkungan siswa. Hal ini sejalan 

dengan pendapat dan hasil penelitian Rusli (2018) mengatakan bahwa 

kontekstual dan dekat dengan lingkungan siswa dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

C. Revisi Produk Akhir 

Setelah modul ajar dinyatakan layak oleh validator, dan telah 

dilakukan uji coba awal di kelas XI.A dan diimplementasikan atau di uji coba 

lapangan yang dilakukan di kelas X.B sebagai kelas eksperimen SMAN 1 

Sakra Timur, tidak ada yang perlu direvisi pada instrumen pembelajaran baik 

modul ajar dan LKPD nya yang sudah dinyatakan layak dan efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan peneliti. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pengembangan modul ajar biologi dengan pendekatan SETS (Science, 
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Environment, Technology and Society) berbasis masalah untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa tidak sepenuhnya berjalan dengan baik sesuai dengan 

harapan dari peneliti, namun terdapat keterbatasan dalam penelitian, 

diantaranya yakni: 

1. Terbatasnya waktu dan materi sehingga tahap penelitian cukup sampai 

tahap 7 

2. Uji coba produk modul ajar ini dilakukan pada uji coba awal dan uji coba 

lapangan yakni SMAN 1 Sakra Timur, untuk itu pada penelitian dan 

pengembangan selanjutnya diharapkan untuk melakukan uji coba lebih 

lanjut yaitu percobaan lapangan pada dua sekolah atau lebih 

3. Produk modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society) berbasis masalah untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dikembangkan hanya terbatas pada dua materi pembelajaran 

saja yaitu materi keanekaragaman hayati dan virus di kelas X semester 

ganjil. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah serta analisis data yang dilakukan, dan 

pengembangan modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society) berbasis masalah yang dilakukan di SMAN 1 Sakra 

Timur, maka didapat kesimpulan yaitu: 

1. Pengembangan modul ajar dengan model Borg and Gall yang dilakukan 

dengan 7 tahapan pengembangan yakni 1. Penelitian dan pengumpulan 

informasi awal, 2. Perencanaan, 3. Pengembangan format produk awal, 4. 

Uji coba awal, 5. Revisi produk, 6. Uji coba lapangan, 7. Revisi produk 

akhir. 

2. Setelah melalui validasi ahli didapatkan hasil modul ajar dengan 

pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

berbasis masalah yang dikembangkan berkategori sangat layak berdasarkan 

perolehan koefisien validitas sebesar 96,06% dari ahli materi I, 90,04% 

dari ahli materi II dan 92,08% dari ahli desain. 

3. Berdasarkan respon siswa terhadap produk modul ajar dengan pendekatan 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) berbasis masalah 

yang dikembangkan, diperoleh kelayakan berkategori layak dengan 

presentase 69,06%. 

4. Untuk mengukur keefektifan modul ajar dengan pendekatan SETS 

(Science, Environment, Technology and Society) berbasis masalah yang 
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diuji menggunakan N-Gain dan penilaian LKPD. Untuk skor perolehan 

LKPD siswa pada uji coba awal pada materi keanekaragaman hayati yang 

mendapatkan kategori sangat baik ada 3 kelompok dan 2 kelompok 

mendapatkan kategori cukup baik, sedangkan untuk siswa pada uji coba 

awal pada materi virus yang mendapatkan kategori sangat baik adalah 

semua kelompok/5 kelompok. Kemudian untuk uji coba lapangan (kelas 

eksperimen) pada materi keanekaragaman hayati yang mendapatkan 

kategori sangat baik ada 4 kelompok, 2 kelompok mendapatkan kategori 

cukup baik, sedangkan untuk uji coba lapangan (kelas eksperimen) pada 

materi virus yang mendapatkan kategori sangat baik 5 kelompok dan 1 

kelompok mendapatkan kategori cukup baik.  

5. Berdasarkan hasil penemuan selama penelitian di sekolah, didapatkan 

bahwa siswa cendrung kurang akif dalam proses pembelajaran dikelas. 

Mereka lebih sering bersikaf pasif, kurang menunjukkan inisiatif untuk 

terlibat dalam pembelajaran, baik dalam menyampaikan pendapat maupun 

mengemukakan ide. Selain itu, siswa jarang mengajukan pertanyaan 

kepada guru, bahkan sebagian terlihat kurang fokus dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran masih rendah sehingga berdampak pada kurangnya 

interaksi yang mendukung perkembangan kemampuan hasil belajar siswa. 

Maka perlu pendekatan pembelajaran yang interaktif seperti pendekatan 

SETS (Science, Environment, Technology and Society). 
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B. Saran  

Berikut rekomendasi untuk peneliti agar dapat penelitian selanjutnya 

yakni dalam pengembangan modul ajar dengan pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) berbasis masalah untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa bisa juga dilakukan pada materi-materi yang lainnya baik 

untuk kelas X, XI maupun kelas XII. 
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Lampiran 1 Modul Ajar 
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Lampiran 2 Kisi-Kisi Soal 

KISI-KISI SOAL KEG. PEMBELAJRAN KE-1 

 PENYEBARAN, PELESTARIAN DAN MANFAAT KEANEKARAGAMAN HAYATI 

Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 
Soal Kunci Jawaban 

Indikator Hasil 

Belajar 
Skala Penilaian 

1. Berdasarkan 

gambar siswa 

mampu 

menjelaskan 

penyebaran 

keanekaragaman 

hayati di 

Indonesia 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

Pernahkah kalian melihat fauna yang tertera 

pada gambar diatas?  

Jelaskan persebaran fauna tersebut lengkap 

dengan nama latin dan daerah tempat 

1. Fauna tipe peralihan, meliputi 

Sulawesi, Maluku, Sumbawa, 

Sumba dan Lombok. Di kawasan 

ini terdapat hewan-hewan yang 

tidak ditemui dibagian barat 

maupun timur.  

Persebaran Fauna Tiper Peralihan:  

a. Anoa (Bubalus sp.) atau kerbau 

kerdil adalah kerbau endemic yang 

hidup didaratan pulau Sulawesi 

dan Pulau Buton. 

b. Komodo (Varanus komodoensis) 

adalah spesies biawak besar yang 

 Menjelaskan

(siswa 

mampu 

menjelaskan 

sesuatu 

dengan kata-

katanya 

sendiri). 

 

 Jika 

jawaban 

lengkap 

dan benar 

= 3 

 Jika 

jawaban 

kurang 

lengkap 

dan benar 

= 2 

 Jika 
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Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 
Soal Kunci Jawaban 

Indikator Hasil 

Belajar 
Skala Penilaian 

ditemukannya! 

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

Berdasarkan gambar di atas,  manakah yang 

termasuk flora Sumatra? 

 Jelaskan persebaran flora yang termasuk ke 

dalam flora Pulau Sumatra kemudian 

sertakan daerah tempat ditemukannya! 

terdapat di Pulau Komodo, Rinca, 

Flores, Gili Motang dan Gili 

Dasami di Provinsi NTT 

c. Kuskus Beruang (Ailuropus 

ursinus) merupakan marsupial 

arboreal yang hidup dihutan hujan 

tropis yang terdapat di Pulau 

Sulawesi 

d. Babi Rusa (Babyrousa) merupakan 

jenis hewan yang hidup diantara 

semak-semak, terdapat di Sulawesi 

dan beberpa pulau terdekat seperti 

Lembeh, Buton dan Muna. 

2. Persebaran Flora Sumatra 

a. Bunga bangkai ditemukan pada 

daerah Bengkulu (terutama di 

Taman Nasional Kerinci 

jawaban 

kurang 

lengkap 

dan kurang 

benar = 1 
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Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 
Soal Kunci Jawaban 

Indikator Hasil 

Belajar 
Skala Penilaian 

Seblat) dan Lampung 

b. Rafflesia arnoldi ditemukan 

pada daerah bengkulu selatan 

c. Kantong Semar ditemukan 

pada daerah kabupaten Karo 

dan kabupaten Dairi 

 

2. Melalui diskusi 

siswa mampu 

mendeskripsikan 

pelestarian 

keanekaragaman 

hayati 

 

1. Deskripsikan  perbedaan Metode In situ 

dan Ex situ dalam upaya pelestarian 

keanekaragaman hayati! 

2. Deskripsikan bagaimana cara manusia 

dapat membantu melestarikan 

keanekaragaman hayati di lingkungan 

sekitar! 

1. Perbedaan In Situ dan Ex Situi:  

a. Metode In Situ merupakan 

sebuah upaya pelestarian 

dari keanekaragaman 

hayati, yang mana 

langsung dilakukan pada 

tempat dari flora dan fauna 

itu berada.  

b. Metode Ex Situ merupakan 

metode pelestariandari 

 Mendeskrips

ikan (siswa 

mampu 

mendeskrips

ikan 

informasi 

yang sudah 

didapatkan). 

 

 Jika 

jawaban 

lengkap 

dan benar 

= 3 

 Jika 

jawaban 

kurang 

lengkap 
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Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 
Soal Kunci Jawaban 

Indikator Hasil 

Belajar 
Skala Penilaian 

keanekaragaman hayati 

yang dilakukan 

menggunakan cara 

pengambilan flora serta 

fauna dari silayah aslinya.  

2. Manusia dapat berkontribusi dalam 

pelestarian keanekaragaman hayati 

dengan cara, mulai dari tindakan 

sederhana dalam kehidupan sehari-

hari seperti mengurang konsumsi 

dan mendukung produk 

berkelanjutan, menjaga kebersihan 

lingkungan, berpartisipasi dalam 

kegiatan pelestarian, mendukung 

kebijakan yang ramah lingkungan 

dan menjaga pola hidup 

berkelanjutan  

dan benar 

= 2 

 Jika 

jawaban 

kurang 

lengkap 

dan kurang 

benar = 1 
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Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 
Soal Kunci Jawaban 

Indikator Hasil 

Belajar 
Skala Penilaian 

3. Melalui diskusi 

siswa mampu 

menguraikan 

manfaat 

keanekaragaman 

hayati pada 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan 

menggunakan 

berbagai sumber 

bacaan atau 

informasi. 

1. Uraikan 3 manfaat utama 

Keanekaragaman Hayati bagi 

kelangsungan hidup manusia! 

2. Uraikan manfaat keanekaragaman hayati 

sebagai aspek budaya dan keagamaan!   

1. Manfaat Keanekaragaman hayati  

a. Keanekaragaman hayati 

sebagai sumber pangan. 

Keanekaragaman hayati 

menyediakan sumber pangan 

yang lengkap bagi manusia, 

misalnya, tanaman sebagai 

sumber karbohidrat, seperti 

padi dan jagung. Ada tanaman 

buah-buahan dan sayuran yang 

memiliki kandungan vitamin 

dan protein di dalamnya. 

b. Keanekaragaman hayati 

sebagai bahan sandang. 

Berbagai produk sandang 

terbuat dari bahand dasar yang 

diperoleh dari alam, seperti 

 Menguraika

n (siswa 

mampu 

menguraikan 

konsep 

pembelajara

n yang 

sudah 

dipelajari) 

 Jika 

jawaban 

lengkap 

dan benar 

= 3 

 Jika 

jawaban 

kurang 

lengkap 

dan benar 

= 2 

 Jika 

jawaban 

kurang 

lengkap 

dan kurang 
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Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 
Soal Kunci Jawaban 

Indikator Hasil 

Belajar 
Skala Penilaian 

kapas yang diolah menjadi 

benang untuk kemudian dibuat 

menjadi kain. 

c. Keanekaragaman hayati 

sebagai bahan papan. Banyak 

rumah tradisional yang 

dimanfaatkan tanaman sebagai 

bahan utamanya, seperti 

bambu, kayu jati, meranti dan 

berbagai jenis tanaman lainnya 

2. Upacara ngaben di Bali 

menggunakan 39 jenis tumbuhan 

yang mengandung minyak atsiri 

yang berbau harum, antara lain 

kenanga, melati, cempaka, pandan, 

sirih dan cendana. Tebu hitam dan 

kelapa gading juga digunakan 

benar = 1 
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Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 
Soal Kunci Jawaban 

Indikator Hasil 

Belajar 
Skala Penilaian 

untuk menghanyutkan abu jenazah 

ke sungai. Umat islam 

menggunakan hewan ternak 

(kambing, sapi, dan kerbau) pada 

hari raya Qurban. Umat nasrani 

menggunakan pohon cemara saat 

perayaan natal. 

Skor Maksimal 15 

Nilai = 
              

             
 x 100 
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KISI-KISI SOAL   KEG. PEMBELAJARAN KE-2 

ANCAMAN TERHADAP KEANEKARAGAMAN HAYATI 

Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 
Soal Kunci Jawaban 

Indikator Hasil 

Belajar 
Skala Penilaian 

1. Berdasarkan 

gambar siswa 

mampu 

menemukan 

masalah pada 

ancaman 

terhadap 

keanekaragaman 

hayati akibat 

kerusakan 

lingkungan. 

 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

Gambar 1.  Kebakaran Hutan 

 

Gambar 2. Perburuan Liar Hewan Langka 

3. Ancaman terhadap kerusakan 

lingkungan 

a. Kebakaran hutan adalah suatu 

peristiwa terbakarnya hutan 

baik secara alami maupun oleh 

perbuatan manusia, sehingga 

mengakibatkan kerusakan 

lingkungan yang menimbulkan 

kerugian ekologi seperti 

hilangnya habitat berbagai 

jenis tumbuhan dan hewan.  

b. Banjir merupakan bencana 

alam yang paling sering terjadi 

di Indonesia. Definisi banjir 

adalah keadaan dimana suatu 

daerah tergenang oleh air 

dalam jumlah yang besar. 

Kedatangan banjir di prediksi 

 Mengingat(s

iswa mampu 

membawa 

kembali 

informasi 

yang sudah 

didapatkan). 

 

 Jika 

jawaban 

lengkap 

dan benar 

= 3 

 Jika 

jawaban 

kurang 

lengkap 

dan benar 

= 2 

 Jika 

jawaban 

kurang 
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Gambar 3. Pembuangan Sampah Plastik 

 

Gambar 4. Pencemaran Udara (Emisi gas buang) 

dengan memperhatikan curah 

hujan dan aliran air. Namun, 

kadang kala banjir dapat dating 

tiba-tiba akibat dari angina 

badai atau kebocoran tanggul 

yang biasa disebut banjir 

bandang. 

 

lengkap 

dan kurang 

benar = 1 
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Gambar 5. Penggunaan Pestisida Berlebihan 

 

Gambar 6. Banjir Bandang 
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Berdasarkan gambar di atas, Jelaskan minimal 2 

dari 6 gambar ancaman terhadap 

keanekaragaman hayati yang paling 

berdampak terhadap kerusakan lingkungan 

dan sertakan  alasan  kalian! 

2. Melalui 

diskusi siswa 

mampu 

menemukan 

solusi/upaya 

untuk 

mengatasi 

ancaman 

yang terjadi 

akibat 

kerusakan 

lingkungan 

dengan 

menggunakan 

2. Dari jawaban kalian di atas, temukan 

masing-masing solusi untuk mengatasi 

ancaman tersebut! 

2. Solusi untuk mengatasi ancaman 

a. Cara pemulihan hutan: 

 Reboisasi, melakukan 

penanaman kembali hutan 

yang terbakar untuk 

memulihkan ekosistem 

 Pemulihan ekosistem, 

melakukan pemulihan 

lahan gambut dan 

ekosistem lainnya yang 

rusak akibat kebakaran 

 Pengolahan tanah, 

memulihkan kesuburan 

tanah agar lahan dapat 

 Memahami 

(siswa 

mampu 

menjelaskan 

sesuatu 

dengan kata-

kata sendiri). 

 

 Jika 

jawaban 

lengkap 

dan benar 

= 3 

 Jika 

jawaban 

kurang 

lengkap 

dan benar 

= 2 

 Jika 

jawaban 
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berbagai 

sumber 

bacaan atau 

informasi. 

dimanfaatkan kembali. 

b. Solusi untuk mengatasi banjir 

 Pengelolaan tata ruang 

dan drainase yang baik, 

termausk membuat 

kawasan resapan air 

dengan vegetasi yang 

sesuai untuk menyerap 

air hujan, sehingga 

mengurangi limpasan 

yang berlebihan 

 Memelihara dan 

merehabilitasi kawasan 

rawa, mangrove dan 

ekosistem pesisir yang 

berperan sebagai 

daerah penyangga yang 

menahan air dan 

mengurangi dampak 

kurang 

lengkap 

dan kurang 

benar = 1 
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banjir di daerah pesisir 

Skor Maksimal 15 

Nilai = 
              

             
 x 100 
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KISI-KISI SOAL  KEG. PEMBELAJARAN KE-3 

PERKEMBANGBIAKAN VIRUS DAN MANFAAT VIRUS  

Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 
Soal Kunci Jawaban 

Indikator Hasil 

Belajar 
Skala Penilaian 

2. Berdasarkan 

gambar siswa 

mampu 

mendeskripsikan 

perkembangbiak

an virus 

 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

4. Proses siklus litik dan siklus 

lisogenik:  

a. Siklus Litik adalah salah satu 

dari dua siklus reproduksi virus 

(bersama dengan siklus 

lisogenik) dimana virus 

membajak sel inang, 

memperbanyak diri 

didalamnnya kemudian 

menyebabkan sel inang pecah 

(lisis) untuk melepaskan virus 

baru yang akan menginfeksi 

sel lain. Jadi, siklus litik adalah 

proses reproduksi virus yang 

 Mendeskrips

ikan (siswa 

mampu 

mendeskrips

ikan 

informasi 

yang sudah 

didapatkan). 

 

 Jika 

jawaban 

lengkap 

dan benar 

= 3 

 Jika 

jawaban 

kurang 

lengkap 

dan benar 

= 2 

 Jika 

jawaban 

kurang 
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Berdasarkan gambar di atas, uraikan cara proses 

siklus litik dan siklus lisogenik! 

 

2. Apa perbedaan siklus litik dan siklus 

lisogenik (sebutkan 5 perbedaan)! 

melibatkan penghancuran sel 

inang 

b. Siklus Lisogenik salah satu 

dari dua siklus reproduksi virus 

(bersama dengan siklus litik) di 

mana virus menginfeksi sel 

inang tanpa membunuhnya 

secara langsung 

5. Perbedaan siklus litik dan siklus 

lisogenik 

a. Siklus litik (adsorspsi, 

penetrasi, replikasi dan 

sintesis, perakitan, pelepasan 

fa/lilsis) 

b. Siklus lisogenik (adsorpsi, 

penetrasi, penggabungan, 

pembelahan, sintesis, peraktan, 

pelepasan virus) 

lengkap 

dan kurang 

benar = 1 

3. Melalui diskusi, 1. Uraikan 3 manfaat virus bagi kehidupan 1. Di bidang pertanian, virus juga  Menguraika  Jika 
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siswa mampu 

menguraikan 

manfaat virus 

bagi kehidupan 

dengan 

menggunakan 

berbagai sumber 

bacaan atau 

informasi. 

di bidang pertanian! 

2.Uraikan 3 manfaat virus bagi kehidupan di 

bidang kesehatan! 

bermanfaat sebagai pengendali 

hama serangga. Salah satu 

kelompok virus Baculovirus dapat 

menginfeksi serangga dan 

atropoda lainnya. Kemudian 

Baculovirus ditanamkan pada gen 

tanaman pertanian. Akibatnya 

larva serangga yang memakan 

tumbuhan tersebut akan terinfeksi 

dengan Baculovirus  da lama-

kelamaan dapat merusak jaringan 

tubuhnya 

2. Di bidang kesehatan, pembuatan 

vaksin, terapi gen dan pengobatan 

penyakit dan pengendalian bakteri 

penyebab penyakit. 

n (siswa 

mampu 

menguraikan 

konsep yang 

sudah 

dipelajari) 

 

 

jawaban 

lengkap 

dan benar 

= 3 

 Jika 

jawaban 

kurang 

lengkap 

dan benar 

= 2 

 Jika 

jawaban 

kurang 

lengkap 

dan kurang 

benar = 1 

Skor Maksimal 15 

Nilai = 
              

             
 x 100 
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KISI-KISI SOAL KEG. PEMBELAJARAN KE-4 

 PENYAKIT YANG DISEBABKAN VIRUS 

Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 
Soal Kunci Jawaban 

Indikator Hasil 

Belajar 
Skala Penilaian 

4. Berdasarkan 

gambar siswa 

mampu 

menemukan 

masalahan pada 

penyakit yang 

disebabkan virus. 

 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

Gambar 1. Penyakit Ebola 

1. Penyakit virus yang paling 

berbahaya  

a. Penyakit Ebola. Ebola virus 

disease (EVD) adalah virus ebola 

yang masuk ke dalam genus 

Filovirus familia Filoviridae. Virus 

ini dapat menginfeksi manusa dan 

primate seperti monyet, gorilla dan 

simpanse. 

b. Penyakit HIV/AIDS. HIV  adalah 

virus yang merusak system 

kekebalan tubuh dengan 

menginfeksi dan menghancurkan 

sel CD4. Jika makin banyak sel 

CD 4 yang hancur, daya tahan 

 Mengingat(s

iswa mampu 

membawa 

kembali 

informasi 

yang sudah 

didapatkan). 

 

 Jika 

jawaban 

lengkap 

dan benar 

= 3 

 Jika 

jawaban 

kurang 

lengkap 

dan benar 

= 2 

 Jika 

jawaban 

kurang 
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Gambar 2. Penyakit Marbug 

 

Gambar 3. Cacar Air 

tubuh akan makin melemah 

sehingga rentan diserang berbagai 

penyakit. HIV yang tidak segera 

ditangani akan berkembang 

menjadi kondisi serius yang 

disebut AIDS (acquired 

immunodeficiency syndrome). 

AIDS adalah stadium akhir dari 

infeksi HIV. Pada tahap ini 

kemampuan tubuh untuk melawan 

infeksi sudah hilang sepenuhnya. 

 

lengkap 

dan kurang 

benar = 1 
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Gambar 4. HIV/AIDS 

 

Gambar 5. Demam Berdarah Dengue (DBD) 
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Berdasarkan gambar di atas, Jelaskan minimal 2 

dari 5 gambar penyakit disebabkan virus 

yang paling berbahaya bagi tubuh manusia 

dan sertakan alasan kalian!  

5. Melalui diskusi, 

siswa mampu 

menemukan 

usulan/solusi 

pada penyakit 

yang disebabkan 

virus dengan 

menggunakan 

berbagai bacaan 

atau informasi. 

2.Dari jawaban kalian di atas, temukan 

masing-masing solusi untuk mengatasi 

penyakit tersebut! 

 

2.Solusi untuk mengatasi penyakit 

a. Cara pencegahan penyakit ebola: 

 Hindari kontak dengan cairan 

tubuh, hindari kontak langsung 

dengan darah, muntahan, tinja, air 

liar, keringat dan cairan tubuh 

liannya dari penderita ebola 

 Pencegahan ditempat perawatan, 

tenaga medis dan pengunjung 

harus menggunakan alat 

penlindung diri (APD) yang 

lengkap, termasuk sarung tangan, 

masker dan pelindung mata. 

 Penguburan yang aman, jenazah 

penderita ebola harus dikuburkan 

 Memahami 

(siswa 

mampu 

menjelaskan 

sesuatu 

dengan kata-

kata sendiri). 

 

 

 Jika 

jawaban 

lengkap 

dan benar 

= 3 

 Jika 

jawaban 

kurang 

lengkap 

dan benar 

= 2 

 Jika 

jawaban 

kurang 
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dengan aman untuk mencegah 

penyebab virus 

 Waspada terhadap hewan, hindari 

kontak dengan hewan liar seperti 

kelelawar dan primate yang bias 

menjadi sumber penularan 

b.Cara pencegahan penyakit 

HIV/AIDS: penyakit HIV tidak dapat 

disembuhkan, namun dapat dikelola 

dengan terapi. 

 Pengobatan dengan ARV 

(antiretroviral), terrapin AARV 

bekerja dengan cara menghambar 

perkembangbiakan virus HIV, 

sehingga mengurangi jumlah virus 

dalam tubuh 

 Vaksinasi, dapat membantu 

mencegah infeksi oportunistik 

seperti penumona dan influenza 

lengkap 

dan kurang 

benar = 1 
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yang rentan menyerang penderita 

HIV 

 Konsultasi dokter dengan dokter 

spesialis penyakit dalam yang 

berpengalaman dalan penanganan 

HIV/AIDS untuk mendapatkan 

perawatan yang tepat 

Skor Maksimal 15 

Nilai = 
              

             
 x 100 
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Lampiran 3 Soal Pretest dan Posttest 

 

SOAL KEG. PEMBELAJARAN KE-1 

PENYEBARAN, PELESTARIAN DAN MANFAAT KEANEKARAGAMAN 

HAYATI 

 

Jawablah soal-soal di bawah ini! 

1. Perhatikan gambar berikut 

 

Pernahkah kalian melihat fauna yang tertera pada gambar di atas? 

Jelaskan persebaran fauna tersebut lengkap dengan nama latin dan daerah 

tempat ditemukannya! 

2. Perhatikan gambar berikut! 
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Berdasarkan gambar di atas, manakah yang termasuk flora Sumatra? 

Jelaskan persebaran flora yang termasuk ke dalam flora Sumatra kemudian 

sertakan daerah tempat ditemukannya! 

3. Deskripsikan perbedaan Metode In Situ dan Ex Situ dalam upaya pelestarian 

keanekaragaman hayati! 

4. Deskripsikan bagaimana cara manusia dapat membantu melestarikan 

keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar! 

5. Uraikan 3 manfaat utama keanekaragaman hayati bagi kelangsungan hidup 

manusia! 

6. Uraikan  manfaat  keanekaragaman hayati sebagai aspek budaya dan 

keagamaan! 
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SOAL  KEG. PEMBELAJARAN KE-2 

ANCAMAN TERHADAP KEANEKARAGAMAN HAYATI 

 

Jawablah soal-soal di bawah ini! 

1. Perhatikan gambar berikut 

 
Gambar 1. Kebakaran Hutan    Gambar 2. Perburuan Liar Hewan Langka 

 

 
Gambar 3. Pembuangan Sa,pah Plastik Gambar 4. Pencemaran Udara (Emisi Gas Buang) 

 

 
Gambar 5. Penggunaan Pestisida Berlebihan   Gambar 6. Banjir Bandang 

Berdasarkan gambar diatas, jelaskan minimal 2 dari 6 gambar ancaman 

terhadap keanekaragaman hayati yang paling berdampak terhadap kerusakan 

lingkungan dan sertakan alasan kalian!  

2. Dari jawaban kalian di atas, temukan masing-masing solusi untuk 

mengatasi ancaman tersebut! 
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SOAL KEG. PEMBELAJARAN KE-3 

PERKEMBANGBIAKAN VIRUS DAN MANFAAT VIRUS 

 

Jawablah soal-soal di bawah ini! 

1. Perhatikan gambar berikut 

 

Berdasarkan gambar di atas, uraikan cara proses siklus litik dan siklus 

lisogenik! 

 

2. Apa perbedaan siklus litik dan siklus lisogenik (sebutkan 5 perbedaan) 

 

3. Uraikan 3 manfaat virus bagi kehidupan di bidang pertanian! 

 

4. Uraikan 3 manfaat virus bagi kehidupan di bidang kesehatan! 
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SOAL  KEG. PEMBELAJARAN KE-4 

PENYAKIT YANG DISEBABKAN VIRUS 

 

Jawablah soal-soal di bawah ini! 

1. Perhatikan gambar berikut 

 
Gambar 1. Penyakit Ebola   Gambar 2. Penyakit Marbug 

 

 
Gambar 3. Cacar Air   Gambar 4. HIV/AIDS 

 

 
Gambar 5. Demam Berdarah Dengue (DBD) 

 

Berdasarkan gambar diatas, jelaskan minimal 2 dari 5 gambar penyakit 

disebabkan virus yang paling berbahaya bagi tubuh manusia dan sertakan 

alasan kalian!  

 

2. Dari jawaban kalian di atas, temukan masing-masing solusi untuk 

mengatasi penyakit tersebut! 
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Lampiran 4 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN MODUL AJAR DENGAN 

PENDEKATAN  SETS (SCIENCE, ENVIRONMENT, 

TECHNOLOGY AND SOCIETY) BERBASIS MASALAH UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 

 

A. Ahli Materi 1 & 2 (Dosen dan Guru Mata Pelajaran Biologi) 

Kisi-kisi penilaian modul ajar oleh ahli materi 1 & 2 
 

Aspek Indikator 
Nomor 

aspek 

Jumlah 

Butir 

Aspek 

penyajian isi 

1. Keakuratan Materi 1,2,3,4, 
 

9 2. Kesesuain materi dengan gambar 5, 6 

3. Teknik Penyajian 7,8,9 

 

 
Aspek sintak 

pembelajaran 

1. Kesesuaian  kegiatan pembelajaran 

dengan sintak SETS  (science, 

Environment, Technology and Society) 

 

10,11 

 

 

 
4 

2. Kesesuaian LKPD dengan sintak SETS  

(science, Environment, Technology and 

Society) 

12,13 

Aspek 

kebahasaan 

1. Kesesuaian dengan kaidah bahasa (EYD) 14,15 
4 

2. Lugas dan komunikatif 16,17 

Total 17 
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B. Ahli Desain  (Dosen) 

Kisi-kisi penilaian modul ajar oleh ahli desain  

Aspek Indikator Nomor 

aspek 

Jumlah 

Butir 

 

 

 

Kelayakan 

Grafik 

Bahan produk 1, 2, 3. 3 

Ukuran Modul 4, 5. 2 

Desain Sampul/cover 6,7, 8, 9, 10, 11. 6 

Desain Isi Modul Ajar 12, 13, 14, 15, 16. 5 

Penyajian dan Kualitas 

percetakan 
17, 18, 19. 3 

Total 19 

 

C. Siswa 

Kisi-kisi Angket Respon Siswa Terhadap LKPD Siswa 
 

 

Aspek Indikator 
Nomor Soal Jumlah 

Butir 
Positif Negatif 

 

Respon Siswa 

Materi 1, 2, 3, 4 10, 11, 12 6 

Bahasa 4, 5 13, 14 4 

Memuat kemampuan 

Hasil belajar 
6, 7, 8, 9 15, 16, 17 7 

Total 17 
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Lampiran 5 Hasil Angket Penilaian Validator 
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238 

 



239 

 



240 
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242 



243 

 



244 

 



245 
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7 Permakluman Penelitian 
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Lampiran 8 Surat Ket. Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 9  Dokumentasi Uji Coba Awal 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN UJI COBA AWAL 

Materi Keanekaragaman Hayati 

  
Pembagian soal dan arahan terkait pengerjaan soal pretest ( Rabu, 20 Aguatus 

2025) 

  
Pengerjaan soal pretest (Rabu, 20 Agustus 2025) 

  
Apersepsi dan penjelasan materi (Rabu, 20 Agustus 2025) 
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Pembagian kelompok dan LKPD serta pengarahan untuk mengerjakan LKPD 

(Rabu, 20 Agustus 2025) 

  
Pengerjaan soal posttest (Rabu, 20 Agustus 2025) 

 

 

Materi Virus 

  
Pembagian soal dan arahan terkait pengerjaan soal pretest ( Selasa, 26 Aguatus 

2025) 
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Pengerjaan soal pretest (Selasa, 26 Agustus 2025) 

  
Apersepsi dan penjelasan materi (Selasa, 26 Agustus 2025) 

  
Pembagian kelompok dan LKPD serta pengarahan untuk mengerjakan LKPD 

(Selasa, 26 Agustus 2025) 
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Pengerjaan soal posttest (Selasa, 26 Agustus 2025)  

 
 

Pembagian Angket Respon Siswa (Selasa, 26 Agustus 2025) 
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Lampiran 10 Hasil LKPD (PPT Canva) Kelas Uji Coba Awal 
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256 

 



257 

 

 



258 

 



259 

 



260 

 



261 

 

 

 



262 

 



263 

 



264 

 



265 

 



266 

 



267 

 



268 

 



269 

 



270 

 



271 

 



272 

 



273 

 



274 

 



275 

 



276 

 



277 

 



278 

 



279 

 



280 

 



281 

 



282 

 



283 

 



284 

 



285 

 



286 

 



287 

 



288 

 



289 

 

 

 



290 

Lampiran 11 Angket Respon Siswa 

 



291 

 



292 

 



293 

 



294 

 

 



295 

 



296 

 



297 

 



298 

 



299 

 



300 

 



301 

 



302 

 



303 

 



304 

 



305 

 



306 

 



307 

 



308 

 



309 

 



310 

 



311 

 



312 

 



313 

 



314 

 



315 

 



316 

 



317 

 



318 

 



319 

 



320 

 



321 

 



322 

 



323 

 



324 



325 

  



326 

 



327 

  



328 



329 

 



330 

 



331 

 

 



332 

 



333 

 



334 

 



335 

 



336 

 



337 

 



338 

 



339 

 



340 

 



341 

 



342 

 



343 

 



344 

 



345 

 



346 

 



347 

 



348 

 



349 

 



350 

 



351 

 



352 

 



353 

 



354 

 



355 

 



356 

 



357 

 



358 

 



359 

 



360 

 



361 

 



362 

 



363 

 



364 

 



365 

 



366 

 



367 

 



368 

 



369 

 



370 

 



371 

 



372 

 



373 

 



374 

 



375 

 



376 
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Lampiran 12.  Dokumentasi penelitian kelas eksperimen 

 

  

Pembagian soal dan arahan terkait pengerjaan soal pretest ( Senin, 25 Aguatus 

2025) 

  
Pengerjaan soal pretest (Senin, 25 Agustus 2025) 

  
Apersepsi dan penjelasan materi (Senin, 25 Agustus 2025) 
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Pembagian kelompok dan LKPD serta pengarahan untuk mengerjakan LKPD 

(Senin, 25 Agustus 2025) 

  
Pengerjaan soal posttest (Senin, 25 Agustus 2025)  
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Lampiran 13 Hasil LKPD (PPT Canva) Kelas Eksperimen 

 



380 

 



381 

 



382 

 



383 

 



384 

 



385 

 



386 

 



387 

 



388 

 



389 

 



390 

 



391 

 



392 

 



393 

 



394 

 



395 

 



396 

 



397 

 



398 

 



399 

 



400 

 



401 

 



402 

 



403 

 



404 

 



405 

 



406 

 



407 

 



408 

 



409 

 



410 

 



411 

 



412 

 



413 

 



414 

 



415 

 



416 
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Lampiran 14 Dokumentasi Kelas Kontrol 

 

  
Pembagian soal dan arahan terkait pengerjaan soal pretest ( Senin, 25 Aguatus 

2025) 

  
Pengerjaan soal pretest (Senin, 25 Agustus 2025) 

  
Apersepsi dan penjelasan materi (Senin, 25 Agustus 2025) 
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Pengerjaan soal posttest (Senin, 25 Agustus 2025)  
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Lampiran 15 Perhitungan Skor Ahli Materi I Dan Ahli Materi Ii (Guru Biologi) 

A. Perhitungan Kelayakan Berdasarkan Perolehan Skor Ahli 

Materi I dan Ahli Materi II 

Pada penilaian instrument ini terdiri dari 17 indikator 

penilaian dengan skala likert (skala 1-4), dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

 

No Indikator Ahli/Skor Tabulasi 

Ahli I Ahli II 

1 4 3 D 

2 4 4 D 

3 4 4 D 

4 4 3 D 

5 3 3 D 

6 3 4 D 

7 4 3 D 

8 4 4 D 

9 4 4 D 

10 4 3 D 

11 4 4 D 

12 3 4 D 

13 4 4 D 

14 4 3 D 

15 4 4 D 

16 4 3 D 

17 4 4 D 
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Berdasarkan dari hasil tabulasi pada tabel diatas, maka dapat 

diambil Kesimpulan bahwa A = 0, B = 0, C = 0, D = 17, sehingga 

diperoleh: 

𝑉𝑖 = 
17 

0+0+0+17 

17 
= 

17 

= 1 

 

Tabel Kriteria Validitas Kelayakan 

 

Koefisien Validitas 

0,80 – 1 Validitas Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79 Validitas Tinggi 

0,40 – 0,59 Validitas Sedang 

0,20 – 0,39 Validitas Rendah 

0,00 – 0,19 Validitas Sangat Rendah 

 

 

B. Perhitungan Keidealan Berdasarkan Perolehan Skor Ahli Materi I 

 

1. Aspek Penyajian Isi 

Jumlah indicator = 9 

Skor tertinggi ideal = 4 x 9 = 36 

Skor terendah ideal = 1 x 9 = 9 

Mi = 1 (36+9) = 1 (45) = 22,5 
2 2 

SBi = 1 (36-9) = 1 (27) = 4,5 
6 6 

 
X = 34 = 34 

1 

Tabel kriteria penilaian ideal 
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Rerata skor Kriteria 

34 > 30,6 Sangat ideal 

25,2 < X ≤ 30,6 Ideal 

19,8 < X ≤ 25,2 Cukup ideal 

14,4 < X ≤ 19,8 Kurang ideal 

X ≤ 14,4 Sangat kurang ideal 

 

 

𝑃 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
x 100% 

 
= 34 x 100% = 94,44% 

36 

 
2. Aspek Sintak Pembelajaran 

 

Jumlah indicator = 4 

Skor tertinggi ideal = 4 x 4 = 16 

Skor terendah ideal = 1 x 4 = 4 

Mi = 1 (16+4) = 1 (20) = 10 
2 2 

SBi = 1 (16-4) = 1 (12) = 2 
6 6 

 
X = 15 = 15 

1 

 
Tabel kriteria penilaian ideal 

 

Rerata skor Kriteria 

15 > 13,6 Sangat ideal 

11,2 < X ≤ 13,6 Ideal 

8,8 < X ≤ 11,2 Cukup ideal 

6,4 < X ≤ 8,8 Kurang ideal 
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X ≤ 6,4 Sangat kurang ideal 

 

 

𝑃 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
x 100% 

 
= 15 x 100% = 93,75% 

16 

 
3. Aspek Kelayakan Kebahasaan 

Jumlah indicator = 4 

Skor tertinggi ideal = 4 x 4 = 16 

Skor terendah ideal = 1 x 4 = 4 

Mi = 1 (16+4) = 1 (20) = 10 
2 2 

SBi = 1 (16-4) = 1 (12) = 2 
6 6 

 
X = 16 = 16 

1 

 
Tabel kriteria penilaian ideal 

 

Rerata skor Kriteria 

16 > 13,6 Sangat ideal 

11,2 < X ≤ 13,6 Ideal 

8,8 < X ≤ 11,2 Cukup ideal 

6,4 < X ≤ 8,8 Kurang ideal 

X ≤ 6,4 Sangat kurang ideal 

 

𝑃 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
x 100% 

 
= 16 x 100% = 100% 

16 
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Perhitungan Hasil Analisis data Kualitas dan Keidealan Modul Ajar Berdasarkan 

Penilaian Ahli Materi I 
 

Indicator Skor 

Maksimum 

Skor 

Perolehan 

Jumlah 

Penilai 

Skor 

Rata- 

rata 

Persentase kategori 

Aspek 

Penyajian Isi 

36 34 1 34 94,44% Sangat 

Ideal 

Aspek Sintak 

Pembelajaran 

16 15 1 15 93,75% Sangat 

Ideal 

Aspek 

Kebahasaan 
16 16 1 16 100% Sangat 

Ideal 

Jumlah 68 65 1 65 288,19%  

Rata-rata 22,67 21,67  21,67 96,06% Sangat 

Ideal 

 

 Perhitungan Keidealan Produk Ahli Materi I 

1. Jumlah kriteria 17 

2. Jumlah nilai maksimum 68 

3. Jumlah perolehan skor 65 
 
 

 

P=  
Skor penilaian 

skor maksimal ideal 

 

= 65 × 100% 
68 

= 95,58% 

 

 
× 100% 

 

 

Pengambilan Keputusan Kevalidan dan Revisi Produk 
 

Rentang skor Kriteria validasi 

81% - 100% Sangat valid (tidak perlu revisi) 

61% - 80% Valid (tidak perlu revisi) 

41% - 60% Cukup valid (sedikiti revisi) 

21% - 40% Kurang valid (revisi) 
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0 % - 20% Tidak valid (revisi) 

 

 

C. Perhitungan Keidealan Berdasarkan Perolehan Skor Ahli Materi II 

 

1. Aspek Penyajian Isi 

 

Jumlah indicator = 9 

Skor tertinggi ideal = 4 x 9 = 36 

Skor terendah ideal = 1 x 9 = 9 

Mi = 1 (36+9) = 1 (45) = 22,5 
2 2 

SBi = 1 (36-9) = 1 (27) = 4,5 
6 6 

 
X = 32 = 32 

1 

 

 
Tabel kriteria penilaian ideal 

 

Rerata skor Kriteria 

32 > 30,6 Sangat ideal 

25,2 < X ≤ 30,6 Ideal 

19,8 < X ≤ 25,2 Cukup ideal 

14,4 < X ≤ 19,8 Kurang ideal 

X ≤ 14,4 Sangat kurang ideal 

𝑃 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
x 100% 

 
= 32 x 100% = 88,89% 

36 

 

 
2. Aspek Sintak Pembelajaran
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Jumlah indicator = 4 

Skor tertinggi ideal = 4 x 4 = 16 

Skor terendah ideal = 1 x 4 = 4 

Mi = 1 (16+4) = 1 (20) = 10 
2 2 

SBi = 1 (16-4) = 1 (12) = 2 
6 6 

 
X = 14 = 14 

1 

 
Tabel kriteria penilaian ideal 

 

Rerata skor Kriteria 

14 > 13,6 Sangat ideal 

11,2 < X ≤ 13,6 Ideal 

8,8 < X ≤ 11,2 Cukup ideal 

6,4 < X ≤ 8,8 Kurang ideal 

X ≤ 6,4 Sangat kurang ideal 

 

𝑃 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
x 100% 

 
= 14 x 100% = 87,5% 

16 

3. Aspek Kelayakan Kebahasaan 

 

Jumlah indicator = 4 

Skor tertinggi ideal = 4 x 4 = 16 

Skor terendah ideal = 1 x 4 = 4 

Mi = 1 (16+4) = 1 (20) = 10 
2 2 

SBi = 1 (16-4) = 1 (12) = 2 
6 6 
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X = 14 = 14 

1 

 
Tabel kriteria penilaian ideal 

 

Rerata skor Kriteria 

14 > 13,6 Sangat ideal 

11,2 < X ≤ 13,6 Ideal 

8,8 < X ≤ 11,2 Cukup ideal 

6,4 < X ≤ 8,8 Kurang ideal 

X ≤ 6,4 Sangat kurang ideal 

 

𝑃 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
x 100% 

 
= 14 x 100% = 87,5% 

16 

Perhitungan Hasil Analisis data Kualitas dan Keidealan Modul Ajar Berdasarkan 

Penilaian Ahli Materi II 
 

Indicator Skor 

Maksimum 

Skor 

Perolehan 

Jumlah 

Penilai 

Skor 

Rata- 

rata 

Persentase kategori 

Aspek 

Penyajian Isi 

36 32 1 32 88,89% Sangat 

Ideal 

Aspek Sintak 

Pembelajara
n 

16 14 1 14 87,5% Sangat 

Ideal 

Aspek 

kebahasaan 

16 14 1 14 87,5% Sangat 

Ideal 

Jumlah 68 61 1 61 263,89%  

Rata-rata 22,67 20,33  20,33 87,96% Sangat 

Ideal 

 

 Perhitungan Keidealan Produk Ahli Materi II 

4. Jumlah kriteria 17 

5. Jumlah nilai maksimum 68 



427  

6. Jumlah perolehan skor 61 
 

 

 

P=  
Skor penilaian 

skor maksimal ideal 

 

= 61 × 100% 
68 

= 89,71% 

 

 
× 100% 

Pengambilan Keputusan Kevalidan dan Revisi Produk 
 

Rentang skor Kriteria validasi 

81% - 100% Sangat valid (tidak perlu revisi) 

61% - 80% Valid (tidak perlu revisi) 

41% - 60% Cukup valid (sedikiti revisi) 

21% - 40% Kurang valid (revisi) 

0 % - 20% Tidak valid (revisi) 
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LAMPIRAN 16 

 

PERHITUNGAN SKOR AHLI DESAIN 

 

A. Perhitungan Kelayakan Berdasarkan Perolehan Skor 

1. Bahan Produk 

Jumlah indikator : 3 Butir Soal 

Skor maksimal 12 

Skor perolehan   12 

Jumlah penilai 1 

X ΣX 

𝑛 

12 
=  = 12 

1 

Persentase : 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑋 100% = 
12  

 100% = 100% 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 12 

2. Ukuran Modul 

Jumlah indikator : 2 Butir Soal 

Skor maksimal 8 

Skor perolehan 8 

Jumlah penilai 1 

X ΣX 

𝑛 

8 
=  = 8 

1 

Persentase : 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑋 100% = 8 𝑋 100% = 100% 

8

 
3. Desain Sampul/Cover 

Jumlah indikator : 6 Butir Soal 

Skor maksimal 24 
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Skor perolehan 19 

Jumlah penilai 1 

X ΣX 
= 

𝑛 

 
 
 

 
19 

= 19 
1 

Persentase 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑋 100% = 

19  
 100% =79,17% 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 24 

 
4. Desain Isi 

Jumlah indikator : 5 Butir Soal 

Skor maksimal 20 

Skor perolehan 20 

Jumlah penilai 1 

X ΣX 
= 

𝑛 

20 
= 20 

1 

Persentase 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑋 100% = 

20 
𝑋 100% =100% 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 20 

5. Penyajian dan Kualitas Percetakan Modul 

Jumlah indikator : 4 Butir Soal 

Skor maksimal 16 

Skor perolehan 13 

Jumlah penilai 1 

X ΣX 13 
= 

𝑛 1 

 
= 13 

Persentase 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑋 100% = 

13 
𝑋 100% =81,25% 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 16 
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Tabel Hasil Analisis Data Kualitas dan Kelayakan Modul Ajar Berdasarkan Penilaian 

Ahli Desain 
 

Indicator Skor 

Maksimum 

Skor 

Perolehan 

Jumlah 

Penilai 

Skor 

Rata- 

rata 

Persentase kategori 

Bahan 

produk 

12 12 1 12 100% Sangat 

Layak 

Ukuran 

Modul 

8 8 1 8 100% Sangat 

Layak 

Desain 

Sampul 
24 19 1 19 79,17% Sangat 

Layak 

Desain Isi 20 20 1 20 100% Sangat 

Layak 

Penyajian 

dan 

Kualitas 

Percetakan 

Produk 

16 13 1 13 81,25% Sangat 

Layak 

Jumlah 80 72 1 72 460,42%  

Rata-rata 16% 14,4%  14,4% 92,08% Sangat 

Layak 

 

B. Keidealan Produk Secara Keseluruhan 

 

Tabel Hasil Analisis Data Kualitas dan Keidealan Modul Ajar Berdasarkan Penilaian 

Ahli Desain 
 

Indicator Jumlah 

Indikator 

Total 

Skor 

Skor 

Rata- 

rata 

Persentase kategori 

Bahan 

produk 

3 12 12 100% Sangat Ideal 

Ukuran 

Modul 
2 8 8 100% Sangat Ideal 

Desain 

Sampul 

6 19 19 79,17% Sangat Ideal 

Desain Isi 5 20 20 100% Sangat Ideal 

Penyajian 

dan 

Kualitas 

4 13 13 81,25% Sangat Ideal 
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Percetakan 

Produk 

     

 
Mi (rerata skor ideal) : 1 (4+1) = 1 (5) = 2,5 

2 2 

SBi (simpangan baku ideal) : 1 (4 – 1) = 1 (3) = 0,5 
6 6 

Skor maksimal ideal 4 

Skor minimal ideal 1 

Kelayakan (   ) = 
jumlah semua skor 

jumlah semua butir pertanyaan 

= 
72 

20 

= 3,6 
 

Rerata skor Kriteria 

3,6 > 3,4 Sangat baik 

2,8 < X ≤ 3,4 Baik 

2,2 < X ≤ 2,8 Cukup baik 

1,6 < X ≤ 2,2 Kurang baik 

X ≤ 1,6 Sangat kurang baik 

 

C. Keidealan Produk Peraspek 

 Aspek Bahan Produk 

Jumlah indicator = 3 

Skor tertinggi ideal = 4 x 3 = 12 

Skor terendah ideal = 1x 3 = 3 

Mi = 1 (12+3) = 1 (15) = 7,5 
2 2 

SBi = 1 (12-3) = 1 (9) = 1,5 
6 6 
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X = 12 = 12 

1 

 
Tabel kriteria penilaian ideal 

 

Rerata skor Kriteria 

12 > 10,2 Sangat ideal 

8,4 < X ≤ 10,2 Ideal 

6,6 < X ≤ 8,4 Cukup ideal 

4,8 < X ≤ 6,6 Kurang ideal 

X ≤ 4,8 Sangat kurang ideal 

 

𝑃 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
x 100% 

 
= 12 x 100% = 100% 

12 

 

 
 Aspek Ukuran Modul 

Jumlah indicator = 2 

Skor tertinggi ideal = 4 x 2 = 8 

Skor terendah ideal = 1 x 2 = 2 

Mi = 1 (8+2) = 1 (4) = 2 
2 2 

SBi = 1 (8-3) = 1 (7) = 1,16 
6 6 

 
X = 8 = 8 

1 

 
Tabel kriteria penilaian ideal 
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Rerata skor Kriteria 

8 > 4,08 Sangat ideal 

2,69 < X ≤ 4,08 Ideal 

1,30 < X ≤ 2,69 Cukup ideal 

-0,08 < X ≤ 1,30 Kurang ideal 

X ≤ -0,08 Sangat kurang ideal 

 

𝑃 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
x 100% 

 
= 8 x 100% = 100% 

8 

 

 
 Aspek Desain Sampul 

 
Jumlah indicator = 6 

Skor tertinggi ideal = 4 x 6 = 24 

Skor terendah ideal = 1 x 6 = 6 

Mi = 1 (24+6) = 1 (30) = 15 
2 2 

SBi = 1 (24-6) = 1 (18) = 3 
6 6 

 
X = 19 = 19 

1 

 
Tabel kriteria penilaian ideal 
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Rerata skor Kriteria 

19> 20,4 Sangat ideal 

16,8 < X ≤ 20,4 Ideal 

13,2 < X ≤ 16,8 Cukup ideal 

9,6 < X ≤ 13,2 Kurang ideal 

X ≤ 9,6 Sangat kurang ideal 

 

𝑃 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
x 100% 

 
= 19 x 100% = 79,16% 

24 

 
 Aspek Desain Isi 

Jumlah indicator = 5 

Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20 

Skor terendah ideal = 1 x 5 = 5 

Mi = 1 (20+5) = 1 (25) = 12,5 
2 2 

SBi = 1 (20-5) = 1 (15) = 2,5 
6 6 

 
X = 20 = 20 

1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel kriteria penilaian ideal 
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Rerata skor Kriteria 

20 > 17 Sangat ideal 

14 < X ≤ 17 Ideal 

11 < X ≤ 14 Cukup ideal 

8 < X ≤ 11 Kurang ideal 

X ≤ 8 Sangat kurang ideal 

 

𝑃 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
x 100% 

 
= 20 x 100% = 100% 

20 

 

 
 Aspek Penyajian dan Kualitas Percetakan Produk 

Jumlah indicator = 4 

Skor tertinggi ideal = 4 x 4 = 16 

Skor terendah ideal = 1 x 4 = 4 

    = 1 (16+4) = 1 (20) = 10 
2 2 

SBi = 1 (16-4) = 1 (12) = 2 
6 6 

 
X = 13 = 13 

1 
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Tabel kriteria penilaian ideal 

 

Rerata skor Kriteria 

13 > 13,6 Sangat ideal 

11,2 < X ≤ 13,6 Ideal 

8,8 < X ≤ 11,2 Cukup ideal 

6,4 < X ≤ 8,8 Kurang ideal 

X ≤ 6,4 Sangat kurang ideal 

 

 

𝑃 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
x 100% 

 
= 13 x 100% =81,25% 

16 

Perhitungan Hasil Analisis data Kualitas dan Keidealan Modul Ajar Berdasarkan 

Penilaian Ahli Desain 
 

Indicator Skor 

Maksimum 

Skor 

Perolehan 

Jumlah 

Penilai 

Skor 

Rata- 

rata 

Persentase kategori 

Bahan 

produk 

12 9 1 9 75% Sangat 

Ideal 

Ukuran 

Modul 
8 8 1 8 100% Sangat 

Ideal 

Desain 

Sampul 

24 21 1 24 87,5% Sangat 

Ideal 

Desain Isi 20 20 1 20 100% Sangat 

Ideal 

Penyajian 

dan 

Kualitas 

Percetakan 

Produk 

16 13 1 16 81,25% Sangat 

Ideal 

Jumlah 80 71 1 80 443,75  

Rata-rata    15,4 92% Sangat 

Ideal 

Penempatan Kriteria Nilai Berdasarkan Rata-rata Skor Ahli Desain
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 Perhitungan Keidealan Produk Ahli Desain 

1. Jumlah kriteria 20 

2. Jumlah nilai maksimum 80 

3. Jumlah perolehan skor 71 
 

 

 

P=  
Skor penilaian 

skor maksimal ideal 

 

= 71 × 100% 
80 

= 88,75% 

 

 

× 100% 

 

 
Pengambilan Keputusan Kevalidan dan Revisi Produk 

 

Rentang skor Kriteria validasi 

81% - 100% Sangat valid (tidak perlu revisi) 

61% - 80% Valid (tidak perlu revisi) 

41% - 60% Cukup valid (sedikiti revisi) 

21% - 40% Kurang valid (revisi) 

0 % - 20% Tidak valid (revisi) 
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LAMPIRAN 17 

PERHITUNGAN SKOR RESPON SISWA 

A. Kelayakan Secara Keseluruhan 

Tabel Hasil Analisis Data Kelayakan Berdasarkan Respon Siswa 

No Nama 

Siswa 

Skor 

Maksimu 

m 

Skor 

Peroleha 

n 

Jumla 

h 

Penilai 

Skor 

Rat 

a- 

rata 

Persentas 

e 

Kategori 

1 Aby Faris 

Alfareza 

68 35 1 35 51,47% Cukup 
Layak 

2 Agis 

Maulana 

Tabrani 

68 59 1 59 86,76% Sangat 
Layak 

3 Ahmad 

Aribul 

Farizi 

68 65 1 65 95,58% Sangat 

Layak 

4 Alviana 

Sakina 

68 40 1 40 58,82% Cukup 

Layak 

5 Alvin 
Madani 

68 44 1 44 64,70% Layak 

6 Amrina 

Rosyada 

68 40 1 40 58,82% Cukup 
Layak 

7 Arsa 

Padlul 

Rajabi 

68 52 1 52 76,47% Layak 

8 Baiq Putri 

Maharani 

68 59 1 59 86,76% Sangat 
Layak 

9 Bq Inggit 

Pramudia S 

68 41 1 41 60,29% Cukup 

Layak 

10 Danisa Syifa 

Aulia 

68 38 1 38 55,88% Cukup 

Layak 

11 Dimas Setyo 

Nugraha 

68 56 1 56 82,35% Sangat 

Layak 

12 Dini 

Merianti 

68 38 1 38 55,88% Cukup 

Layak 

13 Fathul 

Rakma

h 

68 37 1 37 54,41% Cukup 

Layak 
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14 Febrian 68 42 1 42 61,76% Layak 

15 Hilal 

Purnama 

Sari 

68 45 1 45 66,17%  Layak 

16 Kefin Anja 

Maulana 

68 
44 

1 
44 

64,70% Layak 

17 Hulpa 
Yuliana 

68 37 1 37 54,41% Cukup 

Layak 

18 Humairoq 68 36 1 36 52,94% Cukup 

Layak 

19 Lalu Saka 

Dwi Wijaya 

68 57 1 57 83,82% Sangat 

Layak 

20 Lilik Ispah 

Wahyuni 

68 44 1 44 64,70% Layak 

21 M. Ridho 

Jaelani 

68 
68 

1 
68 

100% Sangat 
Layak 

22 Muhamad 

Zanul 

68 54 1 54 79,41% Layak 

23 Muhammad 

Falhy Nur 

Pahrezy 

68 49 1 49 72,05% Layak 

24 Nurul 

Hafiza 

68 41 1 41 60,29% Cukup 

Layak 

25 Pentana Rifqi 68 47 1 47 69,11%  Layak 

26 Nur Lisa 68 41 1 41 60,29% Cukup 
Layak 

27 Vicka 

Fitrian 

Dany 

68 44 1 44 64,70% Layak 

28 Ilham 

Azhari 

Putra 

68 
66 

1 
66 

97,05% Sangat 
Layak 
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29 Widiya 

Astuti 

68 
43 

1 
43 

63,23% Layak 

Total 1972 1362 29 1362   

Skor Rata-rata     69,06% Layak 
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Perhitungan hasil analisis data kelayakan produk berdasarkan respon siswa 

No Nama Siswa Skor Rata-rata Persentase Kategori 

1 Aby Faris Alfareza 35/68 51,47% Cukup 

Layak 

2 Agis Maulana Tabrani 59/68 86,76% Sangat 
Layak 

3 Ahmad Aribul Farizi 65/68 95,58% Sangat 

Layak 
4 Alviana Sakina 40/68 58,82% Cukup 

Layak 

5 Alvin Madani 44/68 64,70% Layak 

6 Amrina Rosyada 40/68 58,82% Cukup 

Layak 

7 Arsa Padlul Rajabi 52/68 76,47% Layak 

8 Baiq Putri Maharani 59/68 86,76% Sangat 
Layak 

9 Bq Inggit Pramudia S 41/68 60,29% Cukup 

Layak 

10 Danisa Syifa Aulia 38/68 55,88% Cukup 

Layak 

11 Dimas Setyo Nugraha 56/68 82,35% Sangat 

Layak 

12 Dini Merianti 38/68 55,88% Cukup 

Layak 

13 Fathul Rakmah 37/68 54,41% Cukup 

Layak 

14 Febrian 42/68 61,76% Layak 

15 Hilal Purnama Sari 45/68 66,17%  Layak 

16 Kefin Anja Maulana 
44/68 

64,70% Layak 

17 Hulpa Yuliana 37/68 54,41% Cukup 

Layak 

18 Humairoq 36/68 52,94% Cukup 
Layak 

19 Lalu Saka Dwi Wijaya 57/68 83,82% Sangat 

Layak 
20 Lilik Ispah Wahyuni 44/68 64,70% Layak 

21 M. Ridho Jaelani 
68/68 

100% Sangat 
Layak 

22 Muhamad Zanul 54/68 79,41% Layak 
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23 Muhammad Falhy Nur Pahrezy 49/68 72,05% Layak 

24 Nurul Hafiza 41/68 60,29% Cukup 

Layak 

25 Pentana Rifqi 47/68 69,11%  Layak 

26 Nur Lisa 41/68 60,29% Cukup 

Layak 
27 Vicka Fitrian Dany 44/68 64,70% Layak 
28 Ilham Azhari Putra 

66/68 
97,05% Sangat 

Layak 
29 Widiya Astuti 

43/68 
63,23% Layak 
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Tabel Persentase kelayakan terhadap jumlah siswa 

Kategori Jumlah siswa Persentase 

Sangat Layak 7 orang 24% 

Layak 11 orang 38% 

Cukup Layak 11 orang 38% 

Kurang Layak -  

Tidak Layak -  

Total 29 orang 100% 

 

B. Keidealan Secara Keseluruhan 

Tabel hasil analisis data keidealan produk berdasarkan respon siswa 

N 

o 

Nama Siswa Jumlah 

Indikato 

r 

Tota 

l 

Skor 

Skor 

Rata 
-rata 

Persentas 

e 

Rentan 

g Skor 

Kategor 

i 

1 Aby Faris 

Alfareza 

17 35 35 51,47% 35 Cukup 
Ideal 

2 Agis 

Maulana 

Tabrani 

17 59 59 86,76% 59 Sangat 

Ideal 

3 Ahmad 

Aribul Farizi 

17 65 65 95,58% 65 Sangat 

Ideal 

4 Alviana 

Sakina 

17 40 40 58,82% 40 Cukup 

Ideal 

5 Alvin Madani 17 44 44 64,70% 44  

6 Amrina 

Rosyada 

17 40 40 58,82% 40 Cukup 

Ideal 

7 Arsa 

Padlul 

Rajabi 

17 52 52 76,47% 52 Ideal 

8 Baiq Putri 

Maharani 

17 59 59 86,76% 59 Sangat 

Ideal 

9 Bq Inggit 

Pramudia S 

17 41 41 60,29% 41 Cukup 

Ideal 

10 Danisa Syifa 

Aulia 

17 38 38 55,88% 38 Cukup 

Ideal 
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11 Dimas Setyo 

Nugraha 

17 56 56 82,35% 56 Sangat 

Ideal 

12 Dini Merianti 17 38 38 55,88% 38 Cukup 

Ideal 

13 Fathul 

Rakmah 

17 37 37 54,41% 37 Cukup 

Ideal 

14 Febrian 17 42 42 61,76% 42 Ideal 

15 Hilal 

Purnama Sari 

17 45 45 66,17% 45 Ideal 

16 Kefin Anja 

Maulana 

17 
44 44 

64,70% 
44 

Ideal 

17 Hulpa Yuliana 17 42 42 54,41% 42 Cukup 

Ideal 

18 Humairoq 17 36 36 52,94% 36 Cukup 

Ideal 

19 Lalu Saka 

Dwi Wijaya 

17 57 57 83,82% 57 Sangat 

Ideal 

20 Lilik Ispah 

Wahyuni 

17 44 44 64,70% 44 Ideal 

21 M. Ridho 

Jaelani 

17 
68 68 

100% 
68 

Sangat 

Ideal 

22 Muhamad 

Zanul 

17 54 54 79,41% 54 Ideal 

23 Muhammad 

Falhy Nur 

Pahrezy 

17 49 49 72,05% 49 Ideal 

24 Nurul Hafiza 17 41 41 60,29% 41 Cukup 

Ideal 

25 Pentana Rifqi 17 47 47 69,11% 47 Ideal 

26 Nur Lisa 17 41 41 60,29% 41 Cukup 
Ideal 

27 Vicka Fitrian 

Dany 

17 44 44 64,70% 44 Ideal 
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28 Ilham Azhari 

Putra 

17 
66 66 

97,05% 
66 

Sangat 
Ideal 

29 Widiya 

Astuti 

17 
43 43 

63,23% 
43 

Ideal 
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Jumlah indicator = 17 

Skor tertinggi ideal = 4 x 17 = 68 

Skor terendah ideal = 1 x 17 = 17 

Mi = 1 (68+17) = 1 (85) = 42,5 
2 2 

SBi = 1 (68-17) = 1 (51) = 8,5 
6 6 

 
X = 46,96 = 46,96 

1 
 

Rerata skor Kriteria 

46,96 > 57,8 Sangat ideal 

47,6 < X ≤ 57,8 Ideal 

37,4 < X ≤ 47,6 Cukup ideal 

27,2 < X ≤ 37,4 Kurang ideal 

X ≤ 27,2 Sangat kurang ideal 

 

C. Kelayakan Peraspek 

Tabel hasil analisis data kelayakan peraspek berdasarkan respon siswa 

Indicator Total 

skor 

Skor 

Rata-rata 

Skor 

Maksimal 

Persentase Kategori 

Materi 489 16,8 24 16,8/24=70% Layak 

Bahasa 321 11 16 11/16=68% Layak 

Memuat 

Kemampuan 

Hasil 

Belajar 

552 19 28 19/28=67% Layak 

 

D. Keidealan Peraspek 

 

 Indicator Materi 

Jumlah indicator = 6 

Skor tertinggi ideal = 4 x 6 = 24 

Skor terendah ideal = 1 x 6 = 6 
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Mi = 1 (24+6) = 1 (30) = 15 

2 2 

SBi = 1 (24-6) = 1 (18) = 3 
6 6 

 
X = 16,8 = 16,8 

1 
 

Rerata skor Kriteria 

16,8 > 20,4 Sangat ideal 

16,8 < X ≤ 20,4 Ideal 

13,2 < X ≤ 16,8 Cukup ideal 

9,6 < X ≤ 13,2 Kurang ideal 

X ≤ 9,6 Sangat kurang ideal 

 

𝑃 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
x 100% 

 
= 16,8 x 100% =70% 

24 

 
 Indicator Bahasa 

Jumlah indicator = 4 

Skor tertinggi ideal = 4 x 4 = 16 

Skor terendah ideal = 1 x 4 = 4 

Mi = 1 (16+4) = 1 (20) = 10 
2 2 

SBi = 1 (16-4) = 1 (12) = 2 
6 6 

 
X = 11 = 11 

1 
 

Rerata skor Kriteria 

11 > 13,6 Sangat ideal 

11,2 < X ≤ 13,6 Ideal 

8,8 < X ≤ 11,2 Cukup ideal 
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6,4 < X ≤ 8,8 Kurang ideal 

X ≤ 6,4 Sangat kurang ideal 

 

𝑃 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
x 100% 

 
= 11 x 100% =68% 

16 

 
 Indicator Memuat Kemampuan Hasil Belajar 

Jumlah indicator = 7 

Skor tertinggi ideal = 4 x 7 = 28 

Skor terendah ideal = 1 x 7 = 7 

    = 1 (28+7) = 1 (35) = 17,5 
2 2 

SBi = 1 28-7) = 1 (21) = 3,5 
6 6 

 
X = 19 = 19 

1 
 

Rerata skor Kriteria 

19 > 23,8 Sangat ideal 

19,6 < X ≤ 23,8 Ideal 

15,4 < X ≤ 19,6  Cukup Ideal 

11,2 < X ≤ 15,4 Kurang ideal 

X ≤ 11,2 Sangat kurang ideal 

 

𝑃 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
x 100% 

 
= 19 x 100% =67% 

28 

Indicator Jumlah 
Indikator 

Total 
Skor 

Skor 

Rata- 

rata 

Persentase Rentang 
Skor 

Kategori 

Materi 6 24 16,8 70% 13,2 < X 
≤ 16,8 

Cukup 

Ideal 
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Bahasa 4 16 11 68% 8,8 < X ≤ 
11,2 

Cukup 

ideal 

Memuat 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

7 19 19 67% 15,4 < X 
≤ 19,6 

Cukup 

Ideal 

 
 Perhitungan Keidealan Angket Respon Siswa 

1. Jumlah kriteria 17 

2. Jumlah nilai maksimum 1972 

3. Jumlah perolehan skor 1362
 

 

 

P=  
Skor penilaian 

skor maksimal ideal 

 

= 1362 × 100% 
1972 

= 69,06% 

 

 

× 100% 

 

 

Pengambilan Keputusan Kevalidan dan Revisi Produk 
 

Rentang skor Kriteria validasi 

81% - 100% Sangat valid (tidak perlu revisi) 

61% - 80% Valid (tidak perlu revisi) 

41% - 60% Cukup valid (sedikiti revisi) 

21% - 40% Kurang valid (revisi) 

0 % - 20% Tidak valid (revisi) 
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LAMPIRAN 18 

 

PERHITUNGAN PRESENTASE HASIL PENGERJAAN LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) UJI COBA AWAL DAN UJI COBA LAPANGAN 

(KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL) 

A. Uji Coba Awal 

 

1. Materi Keanekaragaman Hayati 

 

Tabel Hasil penilaian LKPD 

 

No Nama 

Kelompok 

Jumlah Penilaian LKPD Total 

Skor 

Nilai kategori 

1 2 3 4 

1 Kelompok I 1 3 2 2 8 66,67% Cukup 

Baik 

2 Kelompok II 2 3 2 3 10 83,33% Sangat 

Baik 

3 Kelompok III 2 3 2 2 9 75% Sangat 

Baik 

4 Kelompok IV 2 3 2 3 10 83,33% Sangat 

Baik 

5 Kelompok V 2 3 2 1 8 66,67% Cukup

Baik 

 

 

2. Materi Virus 

 

No Nama 

Kelompok 

Jumlah Penilaian LKPD Total 

Skor 

Nilai kategori 

1 2 3 4 

1 Kelompok I 2 2 2 3 9 75% Sangat 

Baik 

2 Kelompok II 2 3 2 2 9 75% Sangat 

Baik 

3 Kelompok III 3 3 2 3 11 91,67% Sangat 

Baik 

4 Kelompok IV 2 2 2 3 9 75% Sangat 

Baik 

5 Kelompok V 2 3 2 3 10 83,33% Sangat 

Baik 
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B. Uji Lapangan 

 

1. Kelas Eksperimen 

 

a) Materi Keanekaragaman Hayati 

 

No Nama 

Kelompok 

Jumlah Penilaian LKPD Total 

Skor 

Nilai kategori 

1 2 3 4 

1 Kelompok I 1 3 2 3 9 75% Sangat 

Baik 

2 Kelompok II 2 2 3 3 10 83,33% Sangat 

Baik 

3 Kelompok III 2 3 3 3 11 91,67% Sangat 

Baik 

4 Kelompok IV 1 2 2 3 8 66,67% Cukup 

Baik 

5 Kelompok V 2 3 2 3 10 88,33% Sangat 

Baik 

6 Kelompok VI 2 2 2 2 8 66,67% Cukup

Baik 

b) Materi Virus 

 

No Nama 

Kelompok 

Jumlah Penilaian LKPD Total 

Skor 

Nilai kategori 

1 2 3 4 

1 Kelompok I 3 2 2 3 10 88,33% Sangat 

Baik 

2 Kelompok II 2 3 3 3 11 91,67% Sangat 

Baik 

3 Kelompok III 2 3 3 3 11 91,67% Sangat 

Baik 

4 Kelompok IV 1 3 2 2 8 66,67% Cukup

Baik 

5 Kelompok V 2 2 2 3 9 75% Sangat  

Baik 

6 Kelompok VI 3 2 2 2 9 75% Sangat 

Baik 
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Kriteria nilai yang diperoleh setiap peserta didik kemudian dikelompokkan menjadi 

lima tingkatan hasil belajar yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel kriteria Hasil Belajar 

 

Rentang Kategori 

73-100% Sangat Baik 

51-72% Cukup Baik 

33-50% Kurang Baik 
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LAMPIRAN 19 

PERHITUNGAN NILAI PRETEST DAN POSTTEST UJI COBA AWAL 

(SKALA KECIL) 

NGain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

 
Tabel 3.1 Kriteria Hasil Belajar 

 

Nilai N-Gain Interpretasi Tingkat Efektivitas 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi Efektif 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang Cukup Efektif 
0,00 ≤ 0,30 Rendah Kurang Efektif 

Keterangan: 

Jumlah soal : 8 soal uraian (Keanekaragaman hayati) & 6 soal uraian (Virus) 

Skor maksimum tiap soal 3 

Skor ideal/jumlah skor maksimal : 24 (Keanekaragaman Hayati) & 18 (Virus) 

A. UJI COBA AWAL 

1. Pretest 

a) Materi Keanekaragaman Hayati 

 

No Nama Siswa Jumlah Penilaian Tiap Soal Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Aby Faris Alfareza 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

2 Agis Maulana Tabrani  
1 

 
1 

 
1 

 
2 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
9 

3 Ahmad Aribul Farizi 1 1 1 1 2 1 2 1 10 

4 Alviana Sakina 1 2 1 1 1 1 1 1 9 

5 Alvin Madani 1 2 1 1 1 1 1 1 9 

6 Amrina Rosyada 2 1 2 1 1 1 1 1 10 

7 Arsa Padlul Rajabi 2 1 1 1 1 1 1 1 9 

8 Baiq Putri Maharani 1 1 2 2 1 1 1 1 10 

9 Bq Inggit Pramudia S 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

10 Danisa Syifa Aulia 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
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11 Dimas Setyo Nugraha 
1 1 1 2 1 1 1 1 9 

12 Dini Merianti 1 2 1 1 1 1 1 1 9 

13 Fathul Rakmah 1 1 2 1 1 2 1 1 10 

14 Febrian 1 1 1 2 2 1 1 1 10 

15 Hilal Purnama Sari 
2 1 2 1 1 1 1 1 10 

16 Kefin Anja Maulana 
1 1 2 1 1 1 1 1 9 

17 Hulpa Yuliana 1 1 1 1 2 2 1 1 10 

18 Humairoq 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

19 Lalu Saka Dwi Wijaya 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

20 Lilik Ispah Wahyuni 1 1 2 1 1 1 1 1 9 

21 M. Ridho Jaelani 2 1 2 1 1 1 1 1 10 

22 Muhamad Zanul 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

23 Muhammad Falhy Nur Pahrezy 1 1 1 2 2 1 1 1 10 

24 Nurul Hafiza 
1 1 1 1 2 2 1 1 10 

25 Pentana Rifqi 2 2 1 1 1 1 1 1 10 

26 Nur Lisa 1 1 1 1 1 1 2 1 9 
27 Vicka Fitrian Dany 2 1 2 1 1 1 1 1 10 

28 Ilham Azhari Putra 2 1 1 1 1 1 1 1 9 

29 Widiya Astuti 1 1 1 2 1 1 1 1 9 

Jumlah 36 33 37 35 34 32 31 29 267 

Skor Rata-rata 
1,2

4 

1,13 1,27 

1,2 

1,17 

1,1 

1,0 

1 9,20 

 

 

b) Materi Virus 

 

No Nama Siswa Jumlah Penilaian Tiap Soal Total 

Skor 

1 2 3 4 5 6 
 

1 Aby Faris Alfareza 1 1 1 1 1 1 6 

2 Agis Maulana Tabrani 
1 1 1 1 1 1 

6 

3 Ahmad Aribul Farizi 1 2 1 1 1 1 7 

4 Alviana Sakina 2 2 1 1 1 1 8 

5 Alvin Madani 1 1 1 1 1 1 6 

6 Amrina Rosyada 2 1 1 1 1 1 7 

7 Arsa Padlul Rajabi 1 1 1 1 1 1 6 

8 Baiq Putri Maharani 1 1 1 2 1 1 7 
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9 Bq Inggit Pramudia S 2 1 1 1 1 1 7 

10 Danisa Syifa Aulia 1 2 1 1 2 1 8 

11 Dimas Setyo Nugraha 

 
1 1 1 1 1 1 6 

12 Dini Merianti 1 1 1 2 1 2 8 

13 Fathul Rakmah 1 1 1 1 1 2 7 

14 Febrian 2 2 1 1 1 1 8 

15 Hilal Purnama Sari 1 1 1 2 1 1 7 

16 Kefin Anja Maulana 1 1 1 2 1 1 7 

17 Hulpa Yuliana 1 1 2 1 1 1 7 

18 Humairoq 1 1 2 1 2 1 8 

19 Lalu Saka Dwi Wijaya 1 1 1 1 1 1 6 

20 Lilik Ispah Wahyuni 1 1 2 1 1 1 7 

21 M. Ridho Jaelani 1 2 1 1 1 1 7 

22 Muhamad Zanul 1 1 1 1 1 2 7 

23 Muhammad Falhy Nur Pahrezy 2 1 1 1 1 2 8 

24 Nurul Hafiza 1 1 1 1 2 1 7 

25 Pentana Rifqi 1 1 1 1 2 2 8 

26 Nur Lisa 1 1 1 1 1 1 6 

27 Vicka Fitrian Dany 1 1 1 2 1 1 7 

28 Ilham Azhari Putra 2 1 1 1 1 1 7 

29 Widiya Astuti 2 1 1 1 1 1 7 

Jumlah 36 34 32 34 33 32 203 

Skor Rata-rata 
1,24 1,17 1,1 1,17 1,13 

1,1 

7 
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2. Posttest 

 

a) Materi  Keanekaragaman Hayati 

 

No Nama Siswa Jumlah Penilaian Tiap Soal Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Aby Faris Alfareza 2 2 3 3 3 3 3 2 21 

2 Agis Maulana Tabrani 3 3 3 2 2 3 3 3 22 

3 Ahmad Aribul Farizi 3 3 2 2 2 3 3 3 21 

4 Alviana Sakina 2 2 3 3 3 3 3 3 22 

5 Alvin Madani 3 3 2 3 2 3 3 3 22 

6 Amrina Rosyada 3 3 3 3 3 3 2 2 22 

7 Arsa Padlul Rajabi 2 3 2 3 2 3 3 3 21 

8 Baiq Putri Maharani 2 3 3 3 2 3 3 3 22 

9 Bq Inggit Pramudia S 3 2 2 3 3 3 3 3 22 

10 Danisa Syifa Aulia 2 3 3 3 3 3 3 3 23 

11 Dimas Setyo Nugraha 3 3 2 2 3 3 3 2 21 

12 Dini Merianti 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

13 Fathul Rakmah 3 3 3 3 3 2 2 2 21 

14 Febrian 2 3 2 3 3 3 3 3 22 

15 Hilal Purnama Sari 3 2 3 2 3 3 3 3 22 

16 Kefin Anja Maulana 3 2 3 3 3 3 3 2 22 

17 Hulpa Yuliana 2 3 3 3 3 3 2 2 21 

18 Humairoq 3 2 3 2 2 3 3 3 21 

19 Lalu Saka Dwi Wijaya 3 3 2 2 2 3 3 3 21 

20 Lilik Ispah Wahyuni 3 3 2 2 3 3 3 3 22 

21 M. Ridho Jaelani 2 3 2 3 3 3 3 3 22 

22 Muhamad Zanul 3 3 2 3 3 3 2 2 21 

23 Muhammad Falhy Nur Pahrezy 2 2 3 3 3 3 3 3 22 

24 Nurul Hafiza 2 2 3 3 3 3 3 3 22 

25 Pentana Rifqi 2 3 2 3 3 3 3 2 21 

26 Nur Lisa 2 3 3 2 3 3 3 2 21 

27 Vicka Fitrian Dany 3 3 3 2 2 3 3 3 22 

28 Ilham Azhari Putra 2 2 3 3 3 3 3 3 22 

29 Widiya Astuti 3 3 3 3 3 3 2 2 22 

Jumlah 74 78 76 78 79 86 82 76 629 

Skor Rata-rata 
2,5

5 

2,68 2,62 

2,68 

2,72 

2,96 

2,82 

2,62 21,68 
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b) Materi Virus 

 

No Nama Siswa Jumlah Penilaian Tiap Soal Total 

Skor 

1 2 3 4 5 6 
 

1 Aby Faris Alfareza 2 2 2 3 3 3 15 

2 Agis Maulana Tabrani 
2 2 3 3 3 3 

16 

3 Ahmad Aribul Farizi 3 2 3 3 3 3 17 

4 Alviana Sakina 3 3 3 3 2 2 16 

5 Alvin Madani 3 3 2 3 3 3 17 

6 Amrina Rosyada 3 3 3 2 3 3 17 

7 Arsa Padlul Rajabi 3 2 2 3 3 2 15 

8 Baiq Putri Maharani 3 3 3 3 3 2 17 

9 Bq Inggit Pramudia S 3 3 3 2 3 3 17 

10 Danisa Syifa Aulia 2 2 3 3 3 2 15 

11 Dimas Setyo Nugraha 

 
3 3 3 3 3 2 17 

12 Dini Merianti 3 2 3 2 3 3 16 

13 Fathul Rakmah 3 2 3 3 3 3 17 

14 Febrian 3 3 3 3 2 2 16 

15 Hilal Purnama Sari 3 3 3 2 2 2 15 

16 Kefin Anja Maulana 2 2 3 3 3 3 16 

17 Hulpa Yuliana 2 3 3 3 3 3 17 

18 Humairoq 3 3 3 2 3 2 16 

19 Lalu Saka Dwi Wijaya 2 2 3 3 3 3 16 

20 Lilik Ispah Wahyuni 2 3 3 3 3 3 17 

21 M. Ridho Jaelani 3 2 3 2 3 2 15 

22 Muhamad Zanul 3 2 3 3 3 3 17 

23 Muhammad Falhy Nur Pahrezy 3 3 3 2 3 3 17 

24 Nurul Hafiza 2 2 3 3 3 3 16 

25 Pentana Rifqi 3 3 2 2 3 3 16 

26 Nur Lisa 3 3 3 3 2 2 16 

27 Vicka Fitrian Dany 2 3 3 3 2 2 15 

28 Ilham Azhari Putra 3 3 3 3 3 2 17 

29 Widiya Astuti 3 2 3 3 3 3 17 

Jumlah 78 74 83 79 82 75 471 

Skor Rata-rata 
2,68 2,55 2,86 2,72 2,82 

2,58 

16,24 
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3. N-Gain 

 

a) Materi Keanekaragaman Hayati 

 

No Nama Siswa Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 

N-Gain Kriteria 

1 Aby Faris Alfareza 8 21 0,81 Tinggi 

2 Agis Maulana Tabrani  

9 

22 0,87 Tinggi 

3 Ahmad Aribul Farizi 10 21 0,79 Tinggi 

4 Alviana Sakina 9 22 0,87 Tinggi 

5 Alvin Madani 9 22 0,87 Tinggi 

6 Amrina Rosyada 10 22 0,86 Tinggi 

7 Arsa Padlul Rajabi 9 21 0,8 Tinggi 

8 Baiq Putri Maharani 10 22 0,86 Tinggi 

9 Bq Inggit Pramudia S 8 22 0,88 Tinggi 

10 Danisa Syifa Aulia 8 23 0,94 Tinggi 

11 Dimas Setyo Nugraha 9 21 0,8 Tinggi 

12 Dini Merianti 9 23 0,93 Tinggi 

13 Fathul Rakmah 10 21 0,79 Tinggi 

14 Febrian 10 22 0,86 Tinggi 

15 Hilal Purnama Sari 10 22 0,86 Tinggi 

16 Kefin Anja Maulana 9 22 0,87 Tinggi 

17 Hulpa Yuliana 10 21 0,79 Tinggi 

18 Humairoq 8 21 0,81 Tinggi 

19 Lalu Saka Dwi Wijaya 8 21 0,81 Tinggi 

20 Lilik Ispah Wahyuni 9 22 0,87 Tinggi 

21 M. Ridho Jaelani 10 22 0,86 Tinggi 

22 Muhamad Zanul 8 21 0,81 Tinggi 

23 Muhammad Falhy Nur Pahrezy 10 22 0,86 Tinggi 

24 Nurul Hafiza 10 22 0,86 Tinggi 

25 Pentana Rifqi 10 21 0,79 Tinggi 

26 Nur Lisa 9 21 0,8 Tinggi 

27 Vicka Fitrian Dany 10 22 0,86 Tinggi 

28 Ilham Azhari Putra 9 22 0,87 Tinggi 

29 Widiya Astuti 9 22 0,87 Tinggi 

Jumlah 267 629  

Skor Rata-rata 9,20 21,68 0,86% Tinggi 

Skor Minimum 8 21   

Skor Maksimum 10 23   
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b) Materi Virus 

 

No Nama Siswa Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 

N-Gain Kriteria 

1 Aby Faris Alfareza 6 15 0,75 Tinggi 

2 Agis Maulana Tabrani 
6 

16 
0,83 Tinggi 
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3 Ahmad Aribul Farizi 7 17 0,91 Tinggi 

4 Alviana Sakina 8 16 0,80 Tinggi 

5 Alvin Madani 6 17 0,92 Tinggi 

6 Amrina Rosyada 7 17 0,91 Tinggi 

7 Arsa Padlul Rajabi 6 15 0,75 Tinggi 

8 Baiq Putri Maharani 7 17 0,91 Tinggi 

9 Bq Inggit Pramudia S 7 17 0,91 Tinggi 

10 Danisa Syifa Aulia 8 15 0,70 Tinggi 

11 Dimas Setyo Nugraha 6 17 
0,92 

Tinggi 

12 Dini Merianti 8 16 0,80 Tinggi 

13 Fathul Rakmah 7 17 0,91 Tinggi 

14 Febrian 8 16 0,80 Tinggi 

15 Hilal Purnama Sari 7 15 
0,73 

Tinggi 

16 Kefin Anja Maulana 7 16 
0,82 

Tinggi 

17 Hulpa Yuliana 7 17 
0,91 

Tinggi 

18 Humairoq 8 16 0,80 Tinggi 

19 Lalu Saka Dwi Wijaya 6 16 0,83 Tinggi 

20 Lilik Ispah Wahyuni 7 17 0,91 Tinggi 

21 M. Ridho Jaelani 7 15 
0,73 

Tinggi 

22 Muhamad Zanul 7 17 
0,91 

Tinggi 

23 Muhammad Falhy Nur Pahrezy 8 17 0,90 Tinggi 

24 Nurul Hafiza 7 16 
0,83 

Tinggi 

25 Pentana Rifqi 8 16 0,80 Tinggi 

26 Nur Lisa 6 16 0,83 Tinggi 

27 Vicka Fitrian Dany 7 15 0,73 Tinggi 

28 Ilham Azhari Putra 7 17 0,91 Tinggi 

29 Widiya Astuti 7 17 0,91 Tinggi 

Jumlah 203 471  

Skor Rata-rata 7 16,24 
0,82% 

Tinggi 

Skor Minimum 6 15   

Skor Maksimum 8 17   

 

 

g : skor posttest – skor pretest 
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Skor ideal – skor pretest 

 

 

 

Kemudian interpretasi N-Gain menurut Hake ( (Knight, 2008) )pada tabel 

 

3.12 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.12 Klasifikasi interpretasi N-Gain 

Besar persentase Interpretasi Tingkat Efektiftas 

g > 0,7 Tinggi Efektif 
0,3 < g < 0,7 Sedang Cukup Efektif 

g < 0,3 Rendah Kurang Efektif 
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LAMPIRAN 20 

 

PERHITUNGAN NILAI PRETEST DAN POSTEST UJI COBA LAPANGAN 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

NGain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

 
Tabel 3.1 Kriteria Hasil Belajar 

 

Nilai N-Gain Interpretasi Tingkat Efektivitas 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi Efektif 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang Cukup Efektif 
0,00 ≤ 0,30 Rendah Kurang Efektif 

 

Keterangan: 

Jumlah soal : 8 soal uraian (Keanekaragaman hayati) & 6 soal uraian (Virus) 

Skor maksimum tiap soal 3 

Skor ideal/jumlah skor maksimal : 24 (Keanekaragaman Hayati) & 18 (Virus) 

A. UJI COBA LAPANGAN 

 

1. Kelas Eksperimen 

 

a. Pretest 

 

1) Materi Keanekaragaman Hayati 

 

Tabel Nilai Hasil Belajar (pretest) uji coba lapangan pada kelas eksperimen terhadap 

materi Keanekaragaman Hayati 

No Nama Siswa Jumlah Penilaian Tiap Soal Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Ahmad Rofik Zikron 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

2 Askiyatun Nufus 1 1 1 2 1 1 1 1 9 

3 Ayyatul Husna Fajriah 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

4 Azqurly Zuhadi Akbar 2 2 1 2 1 1 1 1 11 
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5 Azra Sistin Maulida 1 1 1 1 1 2 1 1 9 

6 Cinta Oktapia 1 1 1 1 2 1 1 2 10 

7 Dayyan Haqqi Tazkiroh 1 1 1 2 2 1 1 1 10 

8 Hilmatul Zohima 1 1 1 1 1 2 1 1 9 

9 Hilya Nisa Sholeha 1 2 1 1 1 1 1 1 9 

10 Ilham Hadi 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

11 Ilham Saputra 1 1 1 1 2 1 1 1 9 

12 Inten Puspitasari 1 2 1 1 2 1 1 1 10 

13 Lalu Khumaizi Zulfa Kahzaki 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
14 Laura Andra Putri 1 2 1 1 2 1 1 1 10 

15 M. Anshari 1 2 1 1 1 1 1 1 9 

16 Mame Malik Bijen Fauzan 1 1 2 1 1 1 1 1 9 

17 Maurin Aulia Herawati 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

18 Moh. Taufik 2 1 1 2 1 1 1 2 11 

19 Muhammad Azizan Maulana 
1 1 1 2 1 1 1 1 9 

20 Muhammad Faizul Sidqi 1 1 1 2 1 2 1 1 10 

21 Mustawalli Akbar 1 2 1 2 1 1 1 1 10 

22 Nina Lestari 2 2 2 2 1 1 1 1 12 

23 Nur Aulia Hayati 1 2 1 1 1 1 1 1 9 

24 Ramdani 1 2 1 1 2 2 1 1 11 

25 Repa 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

26 Ria Laudia 1 1 1 2 1 1 1 1 9 
27 Santi Ratna Dewi 1 2 1 2 1 1 1 1 10 

28 Satria Kurniawan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

29 Sayna Charilda Mahyadi 1 2 1 2 2 2 1 1 12 

30 Septia Juliana 1 2 1 1 1 1 1 1 9 

31 Widhianita Maulida 1 1 1 2 1 1 1 1 9 

32 Wiwin Hikmatul Ulami 1 1 1 2 1 1 1 1 9 

33 Yulan Rosayana 1 2 1 1 2 1 1 1 10 

34 Zia Hanifa 2 1 2 1 1 1 1 1 10 

35 Muhammad Nizam 2 1 1 1 1 1 1 1 9 

Jumlah 40 48 38 49 43 40 35 37 329 

Skor Rata-rata 
1,14 1,37 1,08 1,4 1,22 

1,14 

1 1,05 9,4 

 

 

2) Materi Virus 

 

Tabel Nilai Hasil Belajar (pretest) uji coba lapangan pada kelas eksperimen terhadap 

materi Virus
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 No Nama Siswa Jumlah Penilaian Tiap Soal Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 

1 Ahmad Rofik Zikron 2 1 1 1 1 1 7 

2 Askiyatun Nufus 1 1 1 1 1 1 6 

3 Ayyatul Husna Fajriah 2 1 1 1 1 1 7 

4 Azqurly Zuhadi Akbar 1 1 1 1 2 2 8 

5 Azra Sistin Maulida 2 1 1 1 1 1 7 

6 Cinta Oktapia 1 1 1 2 1 1 7 

7 Dayyan Haqqi Tazkiroh 2 2 1 1 1 1 8 

8 Hilmatul Zohima 1 1 1 1 2 2 8 

9 Hilya Nisa Sholeha 1 1 1 1 1 1 6 

10 Ilham Hadi 1 1 2 1 2 1 8 

11 Ilham Saputra 1 1 1 1 1 1 6 

12 Inten Puspitasari 2 1 1 1 2 1 8 

13 Lalu Khumaizi Zulfa Kahzaki 1 1 1 1 2 1 7 

14 Laura Andra Putri 1 1 2 2 1 1 8 

15 M. Anshari 2 1 1 1 1 1 7 

16 Mame Malik Bijen Fauzan 2 1 1 1 2 1 8 

17 Maurin Aulia Herawati 2 1 1 1 1 1 7 

18 Moh. Taufik 1 2 1 1 2 1 8 

19 Muhammad Azizan Maulana 
1 1 1 1 1 1 

6 

20 Muhammad Faizul Sidqi 1 1 1 1 2 1 7 

21 Mustawalli Akbar 2 1 1 1 2 1 8 

22 Nina Lestari 1 1 1 1 1 2 7 

23 Nur Aulia Hayati 2 1 1 1 2 1 8 

24 Ramdani 1 2 1 1 1 1 7 

25 Repa 1 1 1 2 2 1 8 

26 Ria Laudia 1 1 1 1 1 1 6 

27 Santi Ratna Dewi 1 1 1 1 1 1 6 

28 Satria Kurniawan 1 1 1 1 2 1 7 

29 Sayna Charilda Mahyadi 1 1 1 1 2 1 7 

30 Septia Juliana 1 1 1 2 2 1 8 

31 Widhianita Maulida 1 1 1 1 1 2 7 

32 Wiwin Hikmatul Ulami 2 1 1 1 1 1 7 

33 Yulan Rosayana 1 1 1 1 1 1 6 

34 Zia Hanifa 1 1 1 1 1 1 6 

35 Muhammad Nizam 1 1 2 1 1 1 7 

Jumlah 46 38 38 37 49 39 249 

Skor Rata-rata 
1,31 1,08 1,08 1,05 

1,4 

1,11 7,11 
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b. Posttest 

 

a. Materi Keanekaragaman Hayati 

 

Tabel Nilai Hasil Belajar (posttest) pada uji coba lapangan pada kelas eksperimen 

terhadap materi Keanekaragaman Hayati 

 

No Nama Siswa Jumlah Penilaian Tiap Soal Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Ahmad Rofik Zikron 2 2 2 3 3 3 2 3 20 

2 Askiyatun Nufus 3 3 3 2 3 2 2 3 21 

3 Ayyatul Husna Fajriah 2 3 3 2 3 3 2 3 21 

4 Azqurly Zuhadi Akbar 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

5 Azra Sistin Maulida 2 2 3 3 3 2 3 2 20 

6 Cinta Oktapia 3 3 3 2 3 3 2 3 22 

7 Dayyan Haqqi Tazkiroh 2 2 3 3 3 3 3 3 22 

8 Hilmatul Zohima 3 2 2 2 3 3 3 2 20 

9 Hilya Nisa Sholeha 2 3 2 2 3 3 3 3 21 

10 Ilham Hadi 3 3 2 3 2 3 2 3 21 

11 Ilham Saputra 2 3 3 3 3 3 2 3 22 

12 Inten Puspitasari 2 2 3 3 3 3 2 2 20 

13 Lalu Khumaizi Zulfa Kahzaki 2 3 2 3 2 3 2 3 20 

14 Laura Andra Putri 3 2 2 3 3 3 2 3 21 
15 M. Anshari 2 3 3 3 2 3 2 3 21 

16 Mame Malik Bijen Fauzan 2 2 3 3 3 3 2 2 20 

17 Maurin Aulia Herawati 3 2 3 3 2 3 2 3 21 

18 Moh. Taufik 3 3 3 3 2 3 2 3 22 

19 Muhammad Azizan Maulana 
3 2 2 3 3 3 2 3 21 

20 Muhammad Faizul Sidqi 2 3 3 3 2 3 2 3 21 
21 Mustawalli Akbar 2 3 3 3 2 3 2 3 21 

22 Nina Lestari 3 3 3 3 2 3 3 2 22 

23 Nur Aulia Hayati 2 3 2 2 3 3 2 3 20 

24 Ramdani 3 3 2 3 3 2 2 3 21 

25 Repa 2 2 3 3 2 3 2 3 20 

26 Ria Laudia 3 3 3 2 3 2 3 3 22 
27 Santi Ratna Dewi 3 3 3 3 3 3 2 3 23 



466  

 

28 Satria Kurniawan 2 3 2 3 3 3 3 3 22 

29 Sayna Charilda Mahyadi 3 3 3 2 3 3 2 3 22 

30 Septia Juliana 3 2 2 3 2 3 2 3 20 

31 Widhianita Maulida 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

32 Wiwin Hikmatul Ulami 3 2 3 2 3 3 2 3 21 

33 Yulan Rosayana 3 3 3 3 3 3 2 2 22 

34 Zia Hanifa 2 3 2 2 3 3 3 3 21 

35 Muhammad Nizam 3 3 2 2 3 2 3 2 20 

Jumlah 89 93 91 93 95 100 81 98 740 

Skor Rata-rata 
2,54 

2,65 

2,6 2,65 2,71 2,85 2,31 2,8 21,14 

 

 

b. Materi Virus 

 
Tabel Nilai Hasil Belajar (posttest) pada uji coba lapangan pada kelas eksperimen 

terhadap materi Virus 

 

No Nama Siswa Jumlah Penilaian Tiap Soal Total 

Skor 

1 2 3 4 5 6 
 

1 Ahmad Rofik Zikron 2 3 3 3 3 2 16 

2 Askiyatun Nufus 3 2 3 3 3 3 17 

3 Ayyatul Husna Fajriah 3 3 2 3 3 3 17 

4 Azqurly Zuhadi Akbar 2 3 3 2 3 2 15 

5 Azra Sistin Maulida 2 3 3 3 3 3 17 

6 Cinta Oktapia 3 3 3 3 2 2 16 

7 Dayyan Haqqi Tazkiroh 3 3 3 2 3 3 17 

8 Hilmatul Zohima 2 2 2 3 3 3 15 

9 Hilya Nisa Sholeha 3 2 3 3 3 3 17 

10 Ilham Hadi 3 2 2 3 3 3 16 

11 Ilham Saputra 2 3 2 2 3 3 15 

12 Inten Puspitasari 3 3 3 2 3 3 17 

13 Lalu Khumaizi Zulfa Kahzaki 2 2 3 3 3 3 16 

14 Laura Andra Putri 2 3 3 3 3 3 17 

15 M. Anshari 3 3 3 3 2 2 16 

16 Mame Malik Bijen Fauzan 3 3 3 3 3 2 17 

17 Maurin Aulia Herawati 2 3 2 3 3 3 16 

18 Moh. Taufik 
3 2 3 2 3 2 

15 
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19 Muhammad Azizan Maulana 
3 2 3 3 3 2 16 

20 Muhammad Faizul Sidqi 3 3 3 3 3 2 17 

21 Mustawalli Akbar 3 3 3 2 3 3 17 

22 Nina Lestari 3 3 2 2 3 3 16 

23 Nur Aulia Hayati 2 3 3 3 3 3 17 

24 Ramdani 3 3 2 3 3 3 17 

25 Repa 3 3 3 3 2 2 16 

26 Ria Laudia 3 3 3 2 3 2 16 

27 Santi Ratna Dewi 2 3 3 3 3 3 17 

28 Satria Kurniawan 2 2 3 3 3 3 16 

29 Sayna Charilda Mahyadi 2 3 2 2 3 3 15 

30 Septia Juliana 3 3 3 3 3 2 17 

31 Widhianita Maulida 2 3 3 3 3 3 17 

32 Wiwin Hikmatul Ulami 2 2 3 3 3 3 16 

33 Yulan Rosayana 3 2 3 3 3 3 17 

34 Zia Hanifa 3 2 3 2 3 2 15 

35 Muhammad Nizam 2 2 2 3 3 3 15 

Jumlah 90 93 96 95 102 93 569 

Skor Rata-rata 
2,5

7 

2,65 2,74 

2,71 2,91 2,65 16,25 
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c. N-Gain 

 

1) Materi Keanekaragaman Hayati 

 

Tabel Perolehan N-Gain siswa uji coba lapangan pada kelas Eksperimen terhadap materi 

Keanekaragaman hayati 

 

No Nama Siswa Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 

N-Gain Kriteria 

1 Ahmad Rofik Zikron 8 20 0,75 Tinggi 

2 Askiyatun Nufus 9 21 0,8 Tinggi 

3 Ayyatul Husna Fajriah 8 21 0,81 Tinggi 

4 Azqurly Zuhadi Akbar 11 23 0,92 Tinggi 

5 Azra Sistin Maulida 9 20 0,73 Tinggi 

6 Cinta Oktapia 10 22 0,86 Tinggi 

7 Dayyan Haqqi Tazkiroh 10 22 0,86 Tinggi 

8 Hilmatul Zohima 9 20 0,73 Tinggi 

9 Hilya Nisa Sholeha 9 21 0,8 Tinggi 

10 Ilham Hadi 8 21 0,81 Tinggi 

11 Ilham Saputra 9 22 0,87 Tinggi 

12 Inten Puspitasari 10 20 0,71 Tinggi 

13 Lalu Khumaizi Zulfa Kahzaki 8 20 0,75 Tinggi 

14 Laura Andra Putri 10 21 
0,79 

Tinggi 
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15 M. Anshari 9 21 0,8 Tinggi 

16 Mame Malik Bijen Fauzan 9 20 0,73 Tinggi 

17 Maurin Aulia Herawati 8 21 0,81 Tinggi 

18 Moh. Taufik 11 22 0,85 Tinggi 

19 Muhammad Azizan Maulana 
9 21 0,8 

Tinggi 

20 Muhammad Faizul Sidqi 10 21 0,79 Tinggi 

21 Mustawalli Akbar 10 21 0,79 Tinggi 

22 Nina Lestari 12 22 
0,83 

Tinggi 

23 Nur Aulia Hayati 9 20 0,73 Tinggi 

24 Ramdani 11 21 0,77 Tinggi 

25 Repa 8 20 0,75 Tinggi 

26 Ria Laudia 9 22 0,87 Tinggi 

27 Santi Ratna Dewi 10 23 0,93 Tinggi 

28 Satria Kurniawan 8 22 0,88 Tinggi 

29 Sayna Charilda Mahyadi 12 22 0,83 Tinggi 

30 Septia Juliana 9 20 0,73 Tinggi 

31 Widhianita Maulida 9 23 0,93 Tinggi 

32 Wiwin Hikmatul Ulami 9 21 0,8 Tinggi 

33 Yulan Rosayana 10 22 0,86 Tinggi 

34 Zia Hanifa 10 21 0,79 Tinggi 

35 Muhammad Nizam 9 20 0,73 Tinggi 

Jumlah 329 740  

Skor Rata-rata 9,4 21,14 0,81% Tinggi 

Skor Minimum 8 20   

Skor Maksimum 12 23   

 

 

2) Materi Virus 

 
Tabel Perolehan N-Gain siswa uji coba lapangan pada kelas eksperimen terhadap  materi Virus 

 

No Nama Siswa Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 

N-Gain Kriteria 

1 Ahmad Rofik Zikron 7 16 0,91 Tinggi 

2 Askiyatun Nufus 6 17 0,92 Tinggi 

3 Ayyatul Husna Fajriah 7 17 0,91 Tinggi 

4 Azqurly Zuhadi Akbar 8 15 0,7 Tinggi 

5 Azra Sistin Maulida 7 17 0,91 Tinggi 

6 Cinta Oktapia 7 16 0,82 Tinggi 
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7 Dayyan Haqqi Tazkiroh 8 17 0,9 Tinggi 

8 Hilmatul Zohima 8 15 0,7 Tinggi 

9 Hilya Nisa Sholeha 6 17 0,92 Tinggi 

10 Ilham Hadi 8 16 0,8 Tinggi 

11 Ilham Saputra 6 15 0,75 Tinggi 

12 Inten Puspitasari 8 17 0,9 Tinggi 

13 Lalu Khumaizi Zulfa 

Kahzaki 

7 16 0,82 Tinggi 

14 Laura Andra Putri 8 17 0,9 Tinggi 

15 M. Anshari 7 16 0,82 Tinggi 

16 Mame Malik Bijen Fauzan 8 17 0,9 Tinggi 

17 Maurin Aulia Herawati 7 16 0,82 Tinggi 

18 Moh. Taufik 8 15 0,7 Tinggi 

19 Muhammad Azizan 

Maulana 

6 
16 

0,83 Tinggi 

20 Muhammad Faizul Sidqi 7 17 0,91 Tinggi 

21 Mustawalli Akbar 8 17 0,9 Tinggi 

22 Nina Lestari 7 16 0,82 Tinggi 

23 Nur Aulia Hayati 8 17 0,9 Tinggi 

24 Ramdani 7 17 0,91 Tinggi 

25 Repa 8 16 0,8 Tinggi 

26 Ria Laudia 6 16 0,83 Tinggi 

27 Santi Ratna Dewi 6 17 0,92 Tinggi 

28 Satria Kurniawan 7 16 0,82 Tinggi 

29 Sayna Charilda Mahyadi 7 15 0,73 Tinggi 

30 Septia Juliana 8 17 0,9 Tinggi 

31 Widhianita Maulida 7 17 0,91 Tinggi 

32 Wiwin Hikmatul Ulami 7 16 0,82 Tinggi 

33 Yulan Rosayana 6 17 0,92 Tinggi 

34 Zia Hanifa 6 15 0,75 Tinggi 

35 Muhammad Nizam 7 15 0,73 Tinggi 

Jumlah 249 569  

Skor Rata-rata 7,11 16,25 0,83% Tinggi 
Skor Minimum 6 15   

Skor Maksimum 8 17   
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2. Kelas Kontrol 

 

a. Pretest 

 

1) Materi Keanekaragaman Hayati 

 

No Nama Siswa Jumlah Penilaian Tiap Soal Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Agustian 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

2 Alfin Zani  
2 

 
1 

 
2 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
10 

3 Aliza Juwita  

Dwi Putri 2 2 2 2 1 1 1 1 12 

4 Asfika 1 2 2 2 1 1 1 1 11 

5 Danu Aji 1 1 2 1 1 2 1 1 10 

6 Desi Ulandari 1 2 1 2 1 1 1 1 10 

7 Eka Sia Raudatul 

Hasanah 
2 1 2 1 1 1 1 1 10 

8 Fahima Jalila 1 2 1 1 1 1 1 1 9 

9 Fandi Aariansyah 2 1 2 1 2 2 1 1 12 

10 Fauzul Furqon 

 Soleh 
1 2 1 1 1 1 1 1 9 

11 Hafifa Halma  

Maisa 
1 2 2 2 1 1 1 1 11 

12 Herlinda 
2 1 1 1 1 1 1 1 9 

13 Intan Rahmawati 1 2 2 2 1 1 1 1 11 

14 Irwan Saputra 
2 2 1 2 1 2 1 1 12 

15 Kamarullah  

Juliadi 
 

1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

8 

16 Lisen Pebrian 
1 1 1 1 1 1 1 1 8 

17 M. Guntur  

Andika S 2 2 1 2 1 2 1 1 12 

18 M. Habib Fatihul Hamdi 
1 2 1 2 2 1 1 1 11 

19 Maisarah Husnul  

Latli 1 2 1 2 2 1 1 1 11 

20 Mila Sari Putri 
2 1 1 1 1 1 1 1 9 

21 Muazin  

HIdayatullah 2 2 1 2 1 2 1 1 12 
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22 Muhamad  
Ali Patanah 1 1 2 1 1 2 1 1 10 

23 Nadia Natasa 
2 2 1 2 1 1 1 1 11 

24 Nurlaili 
2 1 1 1 1 1 1 1 9 

25 Paris Sapta Hadi 
1 2 1 2 1 1 1 1 10 

26 Rena Julia Andini 
1 1 1 1 1 1 1 1 8 

27 Rezal Ahmad  

Maulana 1 2 1 1 1 1 1 1 9 

28 Suci Ananda Sari 
 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

8 

29 Syamsul Hadi 
1 2 1 2 1 1 1 1 10 

30 Tiara Luna  

Khairunnisa 2 1 1 1 1 1 1 1 9 

31 Widia Karnia 

 Atika 2 2 2 2 1 1 1 1 12 

32 Yogi Tri  

Mulya Putra 1 2 2 1 1 1 1 1 10 

33 Zuriatul Maunah 
1 2 2 2 1 1 1 1 11 

34 Nuraini 
2 2 1 2 1 1 1 1 11 

35 Nia Raya 
2 2 2 2 1 1 1 1 12 

Jumlah 50 56 48 52 38 41 35 35 335 

Skor Rata-rata 1,42 1,6 1,37 1,48 1,08 1,17 1 1 9,57 
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2) Materi Virus 

 

No Nama Siswa Jumlah Penilaian Tiap Soal Total 

Skor 

1 2 3 4 5 6 
 

1 Agustian 2 1 2 1 1 1 8 

2 Alfin Zani 1 1 2 1 1 1 7 

3 Aliza Juwita  

Dwi Putri 

1 1 1 1 1 1 6 

4 Asfika 
2 1 1 1 1 1 7 

5 Danu Aji 
1 1 1 2 1 1 7 

6 Desi Ulandari 1 1 1 1 1 1 6 

7 Eka Sia Raudatul 

Hasanah 

1 1 1 1 1 2 7 

8 Fahima Jalila 1 1 1 1 2 2 8 

9 Fandi Aariansyah 1 1 1 1 2 2 8 

10 Fauzul Furqon 

 Soleh 

1 1 1 1 2 1 7 

11 Hafifa Halma  

Maisa 

1 1 2 1 1 1 7 

12 Herlinda 1 1 1 1 1 1 6 

13 Intan Rahmawati 1 1 1 2 1 1 7 

14 Irwan Saputra 1 1 1 1 1 1 6 

15 Kamarullah  

Juliadi 

2 2 1 1 1 1 8 

16 Lisen Pebrian 1 1 1 1 1 1 6 

17 M. Guntur  

Andika S 

1 2 1 1 1 1 7 

18 M. Habib Fatihul Hamdi 2 1 1 1 1 2 8 
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19 Maisarah Husnul  
Latli 

1 1 1 1 1 1 6 

20 Mila Sari Putri 2 1 1 1 1 1 7 

21 Muazin  
HIdayatullah 

1 1 1 1 2 1 7 

22 Muhamad  

Ali Patanah 

2 1 1 1 2 1 8 

23 Nadia Natasa 1 1 1 1 1 1 6 

24 Nurlaili 1 1 1 1 1 1 6 

25 Paris Sapta Hadi 2 1 1 1 1 1 7 

26 Rena Julia Andini 1 1 1 1 1 1 6 

27 Rezal Ahmad  
Maulana 

1 2 1 1 2 1 8 

28 Suci Ananda Sari 2 1 1 1 1 1 7 

29 Syamsul Hadi 1 1 1 1 1 1 6 

30 Tiara Luna  

Khairunnisa 

1 1 1 1 1 1 6 

31 Widia Karnia 

 Atika 

2 1 1 1 1 1 7 

32 Yogi Tri  

Mulya Putra 

1 1 1 1 1 2 7 

33 Zuriatul Maunah 1 1 2 2 1 1 8 

34 Nuraini 2 1 1 1 1 1 7 

35 Nia Raya 1 1 1 1 2 1 7 

Jumlah 45 38 39 38 42 39 242 

Skor Rata-rata 1,28 1,08 1,11 1,08 1,2 1,11 6,91 
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b. Posttest 

 

1) Materi Keanekaragaman Hayati 

 

No Nama Siswa Jumlah Penilaian Tiap Soal Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Agustian 1 1 2 2 1 1 2 1 11 

2 Alfin Zani 
2 1 2 1 3 1 1 1 12 

3 Aliza Juwita  

Dwi Putri 

2 2 2 2 1 1 1 1 12 

4 Asfika 2 2 2 3 1 1 2 1 14 

5 Danu Aji 1 2 2 1 2 2 2 1 13 

6 Desi Ulandari 1 2 1 2 1 2 1 1 11 

7 Eka Sia Raudatul 

Hasanah 
2 1 2 3 1 3 1 1 14 

8 Fahima Jalila 1 2 2 3 1 1 3 1 14 

9 Fandi Aariansyah 2 1 2 1 2 2 3 1 14 

10 Fauzul Furqon 

 Soleh 
1 2 1 2 1 2 1 2 12 

11 Hafifa Halma  

Maisa 
1 2 2 2 1 2 2 1 13 

12 Herlinda 2 1 1 2 2 1 2 1 12 

13 Intan Rahmawati 1 2 2 2 2 1 2 1 13 

14 Irwan Saputra 2 2 2 2 1 2 1 1 13 

15 Kamarullah  

Juliadi 
1 1 2 2 2 1 1 1 11 

16 Lisen Pebrian 1 3 1 3 2 1 1 1 13 

17 M. Guntur  

Andika S 
2 2 1 2 1 2 3 1 14 

18 M. Habib Fatihul Hamdi 2 2 1 2 3 1 1 1 13 

19 Maisarah Husnul  

Latli 
1 2 1 2 2 3 1 2 14 

20 Mila Sari Putri 2 1 1 3 2 1 3 1 14 

21 Muazin  

HIdayatullah 
2 2 1 2 3 2 1 1 14 

22 Muhamad  

Ali Patanah 
1 2 2 1 3 2 1 1 13 

23 Nadia Natasa 2 2 1 2 1 3 1 2 14 

24 Nurlaili 2 1 1 2 1 2 2 2 13 

25 Paris Sapta Hadi 1 2 1 2 2 2 3 1 14 

26 Rena Julia Andini 1 1 2 2 3 1 3 1 14 
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27 Rezal Ahmad  
Maulana 

1 2 2 1 2 1 3 1 13 

28 Suci Ananda Sari 3 2 2 1 1 2 1 3 15 

29 Syamsul Hadi 1 1 2 1 2 1 2 1 11 

30 Tiara Luna  

Khairunnisa 
1 2 1 2 1 2 1 1 11 

31 Widia Karnia 

 Atika 
2 2 2 2 1 2 1 1 13 

32 Yogi Tri  

Mulya Putra 
2 1 2 1 1 2 3 3 15 

33 Zuriatul Maunah 1 2 2 1 1 1 2 1 11 

34 Nuraini 2 2 1 1 1 2 1 2 12 

35 Nia Raya 2 1 1 2 1 1 2 2 12 

Jumlah 50 59 55 65 56 56 61 45 452 

Skor Rata-rata 1,42 1,68 1,57 1,85 1,5 1,6 1,74 1,28 12,91 
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2) Materi Virus 

 

No Nama Siswa Jumlah Penilaian Tiap Soal Total 

Skor 

1 2 3 4 5 6 
 

1 Agustian 2 1 2 1 1 1 8 

2 Alfin Zani 1 1 2 3 1 1 9 

3 Aliza Juwita  

Dwi Putri 

1 2 2 1 1 1 8 

4 Asfika 
2 1 1 1 1 3 9 

5 Danu Aji 
1 3 1 2 1 1 9 

6 Desi Ulandari 1 1 3 1 2 1 9 

7 Eka Sia Raudatul 

Hasanah 

1 1 3 1 1 2 9 

8 Fahima Jalila 1 1 3 1 2 3 11 

9 Fandi Aariansyah 1 1 2 1 2 2 9 

10 Fauzul Furqon 

 Soleh 

1 2 1 1 2 2 9 

11 Hafifa Halma  

Maisa 

1 2 2 1 2 1 9 

12 Herlinda 2 2 1 1 2 1 9 

13 Intan Rahmawati 1 2 2 2 2 1 10 

14 Irwan Saputra 1 2 1 1 2 1 8 

15 Kamarullah  

Juliadi 

2 2 1 2 1 1 9 

16 Lisen Pebrian 2 1 2 1 2 2 10 

17 M. Guntur  

Andika S 

1 2 1 1 1 2 8 

18 M. Habib Fatihul Hamdi 2 1 2 1 1 1 8 
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19 Maisarah Husnul  
Latli 

1 1 2 1 3 2 10 

20 Mila Sari Putri 2 1 3 2 1 1 10 

21 Muazin  
HIdayatullah 

1 3 1 2 2 1 9 

22 Muhamad  

Ali Patanah 

2 1 3 1 2 2 11 

23 Nadia Natasa 1 2 1 2 1 1 8 

24 Nurlaili 1 1 2 1 1 1 7 

25 Paris Sapta Hadi 2 1 1 3 1 1 9 

26 Rena Julia Andini 1 2 2 1 1 1 8 

27 Rezal Ahmad  
Maulana 

2 2 1 1 2 1 9 

28 Suci Ananda Sari 2 1 3 1 1 1 9 

29 Syamsul Hadi 1 2 1 2 1 1 8 

30 Tiara Luna  

Khairunnisa 

1 1 2 2 1 1 8 

31 Widia Karnia 

 Atika 

2 2 2 1 1 1 8 

32 Yogi Tri  

Mulya Putra 

2 1 2 1 1 2 9 

33 Zuriatul Maunah 1 2 2 2 1 1 9 

34 Nuraini 2 1 2 3 1 1 10 

35 Nia Raya 1 3 2 1 2 1 10 

Jumlah 50 55 63 49 50 47 314 

Skor Rata-rata 1,42 1,57 1,8 1,4 1,42 1,34 8,97 
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c. N-Gain 

 

1) Materi Keanekaragaman Hayati 

 

No Nama Siswa Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 

N-Gain Kriteria 

1 Agustian 8 11 0,18 Rendah  

2 Alfin Zani  
10 12 

0,16 Rendah 

3 Aliza Juwita  

Dwi Putri 12 

12 0 Rendah 

4 Asfika 11 14 0,27 Rendah 

5 Danu Aji 10 13 0,3 Sedang 

6 Desi Ulandari 10 11 0,1 Rendah 

7 Eka Sia Raudatul 

 Hasanah 
10 14 0,4 Sedang 

8 Fahima Jalila 9 14 0,55 Sedang 

9 Fandi Aariansyah 12 14 0,16 Rendah 

10 Fauzul Furqon 

 Soleh 
9 12 0,33 Sedang 

11 Hafifa Halma  

Maisa 
11 13 0,18 Rendah 

12 Herlinda 
9 

12 0,33 Sedang 

13 Intan Rahmawati 11 13 0,18 Rendah 

14 Irwan Saputra 
12 

13 0,08 Rendah 

15 Kamarullah  

Juliadi 
 

8 
11 

0,37 

Sedang 

16 Lisen Pebrian 
8 

13 0,62 Sedang 

17 M. Guntur  

Andika S 12 
14 0,16 Rendah 

18 M. Habib Fatihul  

Hamdi 11 
13 

0,18 
Rendah 

19 Maisarah Husnul  

Latli 11 
14 

0,27 
Rendah 

20 Mila Sari Putri 
9 

14 
0,55 

Sedang 

21 Muazin  

HIdayatullah 12 
14 

0,16 
Rendah 

22 Muhamad  

Ali Patanah 10 
13 

0,21 
Rendah 
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23 Nadia Natasa 
11 

14 0,23 Rendah 

24 Nurlaili 
9 

13 
0,26 

Rendah 

25 Paris Sapta Hadi 
10 

14 
0,28 

Rendah 

26 Rena Julia Andini 
8 

14 0,37 Sedang 

27 Rezal Ahmad  
Maulana 9 

13 0,26 Rendah 

28 Suci Ananda Sari 
 

8 

15 0,43 Sedang 

29 Syamsul Hadi 
10 

11 0,07 Rendah  

30 Tiara Luna  

Khairunnisa 9 
11 0,13 Rendah 

31 Widia Karnia 

 Atika 12 
13 0,08 Rendah 

32 Yogi Tri  

Mulya Putra 10 
15 0,5 Sedang 

33 Zuriatul Maunah 
11 

11 0 Rendah 

34 Nuraini 
11 

12 0,07 Rendah 

35 Nia Raya 
12 

12 0 Rendah 

Jumlah 335 452  

Skor Rata-rata 9,57 12,91 0,23 Rendah 

Skor Minimum 8 11   

Skor Maksimum 12 15   
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2) Materi Virus 

 

No Nama Siswa Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 

N-Gain Kriteria 

1 Agustian 8 8 0,07 Rendah 

2 Alfin Zani 7 9 0,13 Rendah 

3 Aliza Juwita  

Dwi Putri 

6 8 0,16 Rendah 

4 Asfika 
7 9 

0,18 Rendah 

5 Danu Aji 
7 9 

0,18 Rendah 

6 Desi Ulandari 6 9 0,25 Rendah 

7 Eka Sia Raudatul 

 Hasanah 

7 9 0,18 Rendah 

8 Fahima Jalila 8 11 0,3 Sedang  

9 Fandi Aariansyah 8 9 0,1 Rendah 

10 Fauzul Furqon 

 Soleh 

7 9 0,18 Rendah 

11 Hafifa Halma  

Maisa 

7 9 0,18 Rendah 

12 Herlinda 6 9 0,25 Rendah 

13 Intan Rahmawati 7 10 0,27 Rendah 

14 Irwan Saputra 6 8 0,16 Rendah 

15 Kamarullah  

Juliadi 

8 9 
0,1 

Rendah 

16 Lisen Pebrian 6 10 
0,33 

Sedang  

17 M. Guntur  

Andika S 

7 8 0,09 Rendah 

18 M. Habib Fatihul  

Hamdi 

8 8 
0,07 

Rendah 
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19 Maisarah Husnul  

Latli 

6 10 
0,33 Sedang 

20 Mila Sari Putri 7 10 
0,27 

Rendah 

21 Muazin  

HIdayatullah 

7 9 0,18 Rendah 

22 Muhamad  

Ali Patanah 

8 11 0,3 Sedang 

23 Nadia Natasa 6 8 0,16 Rendah 

24 Nurlaili 6 7 
0,08 

Rendah 

25 Paris Sapta Hadi 7 9 0,18 Rendah 

26 Rena Julia Andini 6 8 0,16 Rendah 

27 Rezal Ahmad  

Maulana 

8 9 0,1 Rendah 

28 Suci Ananda Sari 7 9 0,18 Rendah 

29 Syamsul Hadi 6 8 0,16 Rendah 

30 Tiara Luna  

Khairunnisa 

6 8 0,16 Rendah 

31 Widia Karnia 

 Atika 

7 8 0,09 Rendah 

32 Yogi Tri  

Mulya Putra 

7 9 0,18 Rendah 

33 Zuriatul Maunah 8 9 0,1 Rendah 

34 Nuraini 7 10 
0,27 

Rendah 

35 Nia Raya 7 10 0,27 Rendah 

Jumlah 242 314  

Skor Rata-rata 6,91 8,97 0,18 Rendah 

Skor Minimum 6 8   

Skor Maksimum 8 11   

 

g : skor posttest – skor pretest 

Skor ideal – skor pretest 

 

Kemudian interpretasi N-Gain menurut Hake ( (Knight, 2008) )pada tabel 3.12 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.12 Klasifikasi interpretasi N-Gain 

 

Besar persentase Interpretasi Tingkat Efektiftas 

g > 0,7 Tinggi Efektif 

0,3 < g < 0,7 Sedang Cukup Efektif 
g > 0,3 Rendah Kurang Kreatif 
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LAMPIRAN 21 

 

Rubrik Penilaian Presentasi Kelompok 

 

 

No Faktor Indikator Rubrik Skor 

1. Penguasaan 

Materi 

Kemampuan 

siswa mengolah 

informasi, 

menjawab 

pertanyaan dan 

mengaplikasika

nnya. 

Siswa dapat menjawab soal 

dengan tepat disertai 

penjelasan 

3 

Siswa menjawab dengan 

jawaban yang salah disertai 

penjelasan 

2 

Siswa menjawab dengan 

jawaban yang salah dan tidak 

disertai jawabn 

1 

2.  Desain PPT Proses 

perancangan 

dan penataan 

visual materi 

presentasi 

yang dibuat 

Siswa memberikan jawaban 

bervariasi dengan sudut 

pandang yang berbeda dengan 

jawaban yang tepat 

3 

Siswa memberikan jawaban 

bervariasi dengan sudut 

pandang yang berbeda dengan 

jawaban yang kurang tepat 

2 

Siswa memberikan jawaban 

bervariasi dengan sudut 

pandang yang berbeda dengan 

jawaban yang tidak tepat 

1 

3. Kekompakan/
Pembagian 

Kerja 

Bekerja sama 
dalam 

pembagian kerja 

tau materi yang 

akan 

disampaikan 

Dapat memberikan jawaban 
menurut pemikirannya 

pemikirannya sendiri 

3 

Siswa menjawab soal dengan 
Bahasa dan hasil pemikirannya 

sendiri namun kurang tepat 

2 

Siswa menjawab soal bukan 

dari bahasa dan bukan hasil 

1 
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   pemikirannya sendiri serta 

jawabannya kurang tepat 

 

4. Penyampaian Teknik 
komunikasi 

siswa seperti 

menghindari 

membaca naskah 

agar interaksi 

dengan audiens 

optimal 

Dapat memberikan jawaban 
menurut pemikirannya 

pemikirannya sendiri 

3 

Siswa menjawab soal dengan 
Bahasa dan hasil pemikirannya 

sendiri namun kurang tepat 

2 

Siswa menjawab soal bukan 

dari bahasa dan bukan hasil 

1 
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LAMPIRAN 22 kontrak kerja bimbingan 

 

 

  

 
 



1  

 

LAMPIRAN 23 surat keterangan bebas spp 

 

 

 


